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BAB IV 

SIKAP AL-BUKHA<RI< DALAM PERIWAYATAN HADIS  

OLEH PERAWI BERMASALAH 

 

 

Untuk menguji konsistensi dan inkonsistensi Al-Bukha>ri> dalam 

meriwayatkan hadis-hadis s}ah}i>h} dalam kitabnya, al-Ja>mi‘ al-Sa>h}i>h}, perlu kiranya 

peneliti menyuguhkan analisis terhadap hadis-hadis yang diriwayatkan para 

periwayat bermasalah seperti yang telah disebutkan di dalam bab III dari tesis 

ini. Karena itu, keempat periwayat hadis tadi yang di-jarh}} oleh para ulama karena 

berbagai alasan seperti kadhdha>b/matru>k yang disematkan kepada Isma>‘i>l bin 

Abi> Uways, ikht}alat}a bi a>kharat-in yang disematkan kepada Ḥuṣayn bin Abd al-

Rah}ma>n, mudallis yang disematkan kepada Hushaym bin Bashi>r dan bid‘ah 

shi>’iyyah yang disematkan kepada Abd al-Razza>q bin Hamma>m al-S}an‘a>ni> akan 

ditilik lagi dari segi periwayatan hadis-hadisnya dan letaknya dalam al-Ja>mi‘ al-

Sa>h}i>h}. Para periwayat hadis yang dituduh d}a‘i>f  karena kurangnya ke-‘adalah-an 

dan ke-d}abit}-an disebutkan di sini karena pertimbangan banyaknya periwayatan. 

Misalnya, kenapa memilih Isma>‘i>l bin Abi> Uways bukan Asi>d bin Zayd al-

Jamma>l sebagai pertimbangan dalam penelitian ini. Itu karena hadis-hadis 

Isma>‘i>l bin Abi> Uways banyak ditemukan dalam al-Ja>mi‘ al-Sa>h}i>h}  sementara 

Asi>d bin Zayd al-Jamma>l hanya memiliki satu hadis yang diriwayatkan al-

Bukha>ri>. 

Karena itu, al-Bukha>ri> tentunya memiliki sikap dan pandangan tersendiri 

terhadap periwayat hadis yang di-jarh}} kadhdha>b ini. Sebenarnya ada periwayat 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

115 
 

lain yang memiliki nasib sama sepertinya, yakni ‘Ikrimah
1
 dan Hamma>d bin 

Salamah.
2
 Namun dua periwayat ini tidak separah jarh}} yang disematkan kepada 

Isma>‘i>l bin Abi> Uways dan Asi>d bin Zayd al-Jamma>l.  Untuk Asi>d bin Zayd al-

Jamma>l, Ibn Hajar al-’Asqala>ni> mengakui bahwa tidak ada satu ulama pun yang 

menilainya thiqat, ‚lam ara lahu> tawthi>qan,‛ demikian ungkapnya dalam Hady 

al-Sa>ri> Muqaddimah Fath} al-Ba>ri>.3 

Untuk meneliti dan melihat bagaimana sikap al-Bukha>ri>  terhadap para 

periwayat hadis bermasalah, faktor apa yang mendorongnya meriwayatkan hadis 

mereka dan bagaimana status kitab al-Ja>mi‘ al-S{ah}i>h} jika kitab ini mengandung 

banyak hadis melalui jalur periwayatan mereka, maka tentunya perlu dilakukan 

analisis secara langsung terhadap hadis-hadis mereka dan bagaimana hadis 

tersebut diriwayatkan.   

Analisis intertekstual ini akan mengungkap sejauh mana sikap al-Bukha>ri> 

yang sesungguhnya terhadap para periwayat hadis bermasalah dan apakah sikap 

ini justru menunjukan sikap konsistensi atau inkonsistensi al-Bukha>ri> dalam 

menggunakan standar kualitas hadis s}ah}i>h}. Deskripsi berikut merupakan analisis 

dan telaah praktis terhadap hadis-hadis dari periwayat bermasalah dan bagaimana 

hadis mereka diriwayatkan dalam Sahi>h al-Bukha>ri>. 

                                                             
1
 Ibn H}ajar al-Asqala>ni>  mengklarifikasi secara serius tentang jarh}} kidhb yang 

disematkan kepada ‘Ikrimah Maula> Ibn Abba>s oleh Ibn Umar dalam kitab Hadyu al-Sa>ri>. Dari 

200 periwayat hadis bermasalah, hanya ‘Ikrimah lah yang mendapat perhatian serius dari Ibn 

Hajar al-Asqalani>. Klarifikasi tersebut bermuara kepada tiga poin penting jarh}} yang disematkan 

kepadanya dan bantahan serius Ibn Hajar al-Asqala>ni> tentang masing-masing poin jarh}} tersebut. 

Lihat Hady al-Sa>ri, Juz. 1, 320.  
2
 Diskusi menarik terkait periwayat ini dikemukakan oleh Abd al-Rah}ma>n al-Mu’limiy 

dalam bukunya, al-Tanki>l bi-ma> fi Ta’ni>b al-Kauthari> min al-Aba>t}i>l, Juz. 1 
3
 Ibn H}ajar al-Asqala>ni>, Hadyu al-Sa>ri>: Muqaddimah Fath} al-Ba>ri> (Beirut: Da>r al-Fikr, 

2009), Juz 1, 391. 
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A. Sikap Al-Bukha>ri> Terhadap Periwayat Bermasalah 

1. Riwayat Kadhdha>b  dalam al-Ja>mi‘ al-Sa>h}i>h}: Telaah Atas Hadis-Hadis 

Isma>‘i>l bin Abi> Uways  

Dari sekian hadisnya itu, peneliti akan fokus kepada delapan hadis 

riwayat Isma>‘i>l bin Abi> Uways yang dapat dianggap representatif mewakili 

hadis-hadis lainnya.  

Hadis No. 1 

ثَ نَا عَبْدُ اللَّوِ بْنُ مَسْلَمَةَ عَنْ مَالِكٍ عَنْ أَبِِ حَازمٍِ عَنْ سَهْلِ بْنِ سَعْدٍ  حَدَّ
عَلَى ذِراَعِوِ الْيُسْرَى فِِ قاَلَ كَانَ النَّاسُ يُ ؤْمَرُونَ أَنْ يَضَعَ الرَّجُلُ الْيَدَ الْيُمْنََ 

الصَّلاةَِ. قاَلَ أبَوُ حَازمٍِ لَا أعَْلَمُوُ إِلاَّ يَ نْمِى ذَلِكَ إِلََ النَّبِّْ صلى الله عليو 
 4وسلم. قاَلَ إِسْْاَعِيلُ يُ نْمَى ذَلِكَ. ولَََْ يَ قُلْ يَ نْمِى

 Telah menginformasikan kepada kami Abd Allah bin Maslamah dari 

Ma>lik dari Abi> H}a>zim dari Sahl bin Sa’d, ia telah berkata: (Manusia 

diperintah untuk meletakan tangan kanan di atas tangan kirinya 

dalam salat, Abu> Ha>zim berkomentar: yang kutahu hadis ini 

bersandar kepada Nabi SAW ). Isma’il berkomentar< (hadis itu 

disandarkan/yunma>) bukan (bersandar/ yanmi>) 
Dari enam penulis al-Kutub al-Sittah yang terkenal dalam tradisi 

penulisan hadis, hanya Al-Bukha>ri> yang meriwayatkan hadis ini. Kendati 

demikian, di luar al-Kutub al-Sittah, hadis ini diriwayatkan juga oleh Ah}mad dari 

Abd al-Rah}ma>n bin Mahdiy dari Ma>lik meski tanpa tambahan dari Isma>‘i>l bin 

Abi> Uways. Al-Bayhaqi> juga mengeluarkan hadis ini melalui jalur Isma>‘i>l bin 

Isha>q dan Isha>q bin al-Hasan dari Ma>lik bin Anas.
5
 

                                                             
4
 Muh}ammad bin Isma>‘i>l al-Bukha>ri> al-Ju’fi>, al-Ja>mi’ al-S}ah}i>h}, Kitāb al-Adzān bāb 

Wadl’u al-Yumnā ‘alā al-Yusrā {(Beirut: Da>r Ibn  Kathi>r, Tah. Mus}t}afa> al-Bagha>, tt.), Juz. 1, 259 
5
Ah}mad bin al-H}asan al-Bayhaqi>, Sunan al-Bayhaqi> al-Kubra>, Bāb Wad}’u al-Yumnā ‘alā 

al-Yusrā (Makkah: Da>r al-Ba>z, Tah. Muh}ammad Abd al-Qa>dir, 1994), Juz 2, 28. 
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Hadis ini dikeluarkan al-Bukha>ri> pada satu ba>b di dalam kitabnya al-

Ja>mi‘ al-ṣah}i>h}, yakni di Kita>b al-A>dha>n ba>b Wad}’u al-Yumna> ‘ala> al-Yusra>. al-

Bukha>ri> kemudian menambahkan riwayat Isma>‘i>l bin Abi> Uways yang 

mengajukan versi pelafalan berbeda dari kata kerja ‘yanmi>’. Isma>‘i>l justeru 

melafalkan ‘yunma>’. Pelafalan dengan versi berbeda ini jelas bertentangan 

dengan riwayat yang lebih kuat, yakni riwayat Abd Alla>h bin Maslamah dari 

Ma>lik. 

Hadis No. 2 

ثَ نَا مَالِكٌ عَنْ أَبِِ الزّْناَدِ عَنِ الَأعْرجَِ  - ;686 ثَ نَا يََْيََ بْنُ بكَُيٍْْ حَدَّ حَدَّ
نعِْمَ »عَنْ أَبِِ ىُريَْ رةََ رضى الله عنو أَنَّ رَسُولَ اللَّوِ صلى الله عليو وسلم قاَلَ 

«. بإِِناَءٍ وَتَ رُوحُ بإِِناَءٍ  الْمَنِيحَةُ اللّْقْحَةُ الصَّفِىُّ مِنْحَةً، وَالشَّاةُ الصَّفِىُّ تَ غْدُو
ثَ نَا عَبْدُ اللَّوِ بْنُ يوُسُفَ وَإِسْْاَعِيلُ عَنْ مَالِكٍ قاَلَ نعِْمَ الصَّدَقَةُ   6 حَدَّ

 Telah menginformasikan kepada kami Yahya> bin Bukayr telah 

menginformasikan kepada kami Ma>lik dari Abi> Zina>d dari al-A’raj 

dari Abu> Hurayrah bahwa Rasul SAW bersabda: (Sebaik-baik 

pemberian ialah laqhah
7
 sehat dan unta sehat yang pergi membawa 

bejana susu dan kembali membawa bejana susu pula) 

Telah menginformasikan kepada kami Abd Allah bin Yusuf dan 

Isma’il dari Malik, ia berkata: (sebaik-baik sedekah...dst) 

 

Hadis ini hanya diriwayatkan al-Bukha>ri> di dua tempat dalam kitabnya 

dan riwayat ini ber-mada>r kepada Abu> al-Zina>d. Pertama, di dalam Kita>b al-

Ashribah, Ba>b: Shurb al-Laban melalui jalur Abu al-Yama>n dari Shu’ayb dari 

Abu> al-Zina>d dengan menggunakan redaksi ‚Ni’ma al-S}adaqah‛. Kedua, di 

                                                             
6
 Muh}ammad bin Isma>‘i>l al-Bukha>ri> al-Ju’fi>, al-Ja>mi’ al-S}ah}i>h}, Kitāb al-Ashribah, Bāb: 

Shurb al-Laban, Juz 5, h. 2126 dan Bāb: Fad}l al-Manīḥah}, Juz. 2, 926. 
7
 Sejenis induk unta yang memproduksi susu menjelang lahir. Lihat Ibn H}ajar al-

Asqala>ni>, Fath} al-Ba>ri>, Juz.  1, 145. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

118 
 

dalam kitab al-Hibah, Ba>b: Fad}l al-Mani>h}ah...dari Yahya> bin Bukayr, Abd Alla>h 

bin Yu>suf dan Isma>‘i>l bin Abi> Uways. 

Redaksi ‚Mani>h}ah‛ pada hadis riwayat Yah}ya> bin Bukayr ini jelas 

berbeda dari yang diriwayatkan Isma>‘i>l bin Abi> Uways. Menariknya, ‚al-

S}adaqah‛ dan ‚al-Mani>h}ah‛ memiliki makna yang sama.. Meski demikian, jika 

kita mencoba melihat hadis ini dari segi banyaknya periwayatan, jelas redaksi 

‚al-S}adaqah‛ paling banyak digunakan dan justeru lebih menguatkan jalur 

Isma>‘i>l bin Abi> Uways. 

Hadis No. 3 

ثَ نَا عَبْدُ اللَّوِ بْنُ يوُسُفَ قاَلَ أَخْبَ رنَاَ مَالِكٌ عَنْ ناَفِعٍ عَنْ   -707 حَدَّ
عليو وسلم دَخَلَ الْكَعْبَةَ عَبْدِ اللَّوِ بْنِ عُمَرَ أنََّ رَسُولَ اللَّوِ صلى الله 

وَأُسَامَةُ بْنُ زيَْدٍ وَبِلَالٌ وَعُثْمَانُ بْنُ طلَْحَةَ الَْْجَبُِّ فَأَغْلَقَهَا عَلَيْوِ وَمَكَثَ 
فِيهَا، فَسَألَْتُ بِلَالًا حِيَن خَرجََ مَا صَنَعَ النَّبُِّ صلى الله عليو وسلم قاَلَ 

عَمُودًا عَنْ يََيِنِوِ، وَثَلاثَةََ أعَْمِدَةٍ وَراَءَهُ، وكََانَ جَعَلَ عَمُودًا عَنْ يَسَارهِِ، وَ 
ثَنَِ  الْبَ يْتُ يَ وْمَئِذٍ عَلَى سِتَّةِ أعَْمِدَةٍ، ثَُُّ صَلَّى. وَقاَلَ لنََا إِسْْاَعِيلُ حَدَّ

8 .مَالِكٌ وَقاَلَ عَمُودَيْنِ عَنْ يََيِنِوِ 
 

Telah menginformasikan kepada kami Abd Allah bin Yu>suf, ia 

berkata< telah menginformasikan kepada kami Ma>lik dari Na>fi’ 

dari Abd Alla>h bin ‘Umar bahwa Rasul SAW memasuki Ka’bah 

bersama Usa>mah bin Zayd, Bila>l dan Uthma>n bin T}alh}ah} al-

H}ajabi} lalu beliau menutup dan diam untuk beberapa saat di 

dalamnya. Lantas aku bertanya kepada Bila>l: Apa yang dilakukan 

Nabi di dalam Ka’bah? Bilal menjawab< Nabi membuat batasan 

dengan satu tiang di sebelah kanan dan satu tiang di sebelah kiri 

dan tiga tiang di belakangnya. Rumah Allah saat itu berdiri atas 

enam tiang, lalu Nabi pun shalat. 

                                                             
8
 Muh}ammad bin Isma>‘i>l al-Bukha>ri> al-Ju’fi>, al-Ja>mi’ al-S}ah}i>h}, Kitāb al-S}ala>t, Bāb:  al-

s}ala>t bayn al-sawa>ri> fi> ghayri jama>’ah, Juz. 1, 505. 
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Telah berkata kepada kami Isma>‘i>l: telah menginformasikan 

kepadaku Malik dan ia berkata: dua tiang di sebelah kanannya. 

Hadis ini diriwayatkan oleh al-Bayhaqi
9
 dan Ah}mad bin Hanbal

10
 melalui 

jalur Abd al-Rahman bin Mahdiy dengan  redaksi yang sama seperti Isma>‘i>l bin 

Abi> Uways dan redaksi yang sama dengan Abd Alla>h bin Yu>suf melalui jalur al-

Sha>fi’i dan Yah}ya> bin Yah}ya>. 

Hadis No. 4 

ثَ نَا إِسْْاَعِيلُ قاَلَ  – 060- ثَنَِ أَخِى عَنِ ابْنِ أَبِِ ذِئْبٍ عَنْ حَدَّ حَدَّ
سَعِيدٍ الْمَقْبُُِىّْ عَنْ أَبِِ ىُريَْ رَةَ قاَلَ حَفِظْتُ مِنْ رَسُولِ اللَّوِ صلى الله عليو 
وسلم وِعَاءَيْنِ، فَأَمَّا أَحَدُهُُاَ فَ بثَثَْتُوُ، وَأمََّا الآخَرُ فَ لَوْ بَ ثثَتُْوُ قُطِعَ ىَذَا 

 11.الْبُ لْعُومُ 

 Telah menginformasikan kepada kami Isma’il, dia telah berkata< 

telah menginformasikan kepada kami, saudaraku dari Ibn Abi> 

Dhi’b dari Sa’i>d al-Maqburiy dari Abu> Hurayrah, ia telah 

berkata: Aku menghafal dua jenis hadis dari Rasul SAW: salah 

satunya aku sebarkan sedangkan yang lainnya, jika aku sebarkan 

maka akan terputuslah leher ini. 

Hadis ini dikeluarkan oleh al-Bukha>ri>  di dalam S}ahi>h}-nya di dalam Kita>b 

al-‘Ilmi, Ba>b: Hifdh al-Ilmi dari Isma’i>l bin Abi> Uways. Hadis ini dikeluarkan 

oleh al-Bukha>ri> secara tafarrud melalui jalur Isma>‘i>l bin Abi> Uways sehingga 

tidak dapat ditemukan satu hadis pun yang muta>ba’ah terhadap hadis ini secara 

lafalnya di dalam berbagai kitab hadis.
12

  

 

 

                                                             
9
 Ah}mad bin al-H}asan al-Bayhaqi>, Sunan al-Bayhaqi> al-Kubra>, Juz. 2, 326, hadis no. 

3945 
10

 Ah}mad bin Hanbal al-Shayba>ni>, Musnad Ah}mad Juz. 6, h. 13, Hadis no. 23490 
11

 Muh}ammad bin Isma>‘i>l al-Bukha>ri> al-Ju’fi>, al-Ja>mi’ al-S}ah}i>h},  Kita>b Bad’u al-Wah}yu, 
ba>b Hifdh al-‘Ilmi, Juz. 1, 56. 

12
 Ibn Hajar al-Asqala>ni>, Fath} al-Ba>ri>, Juz.  1, 288. 
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Hadis No. 5 

ثَ نَا  -7099 ثَنَِ أَخِى عَنْ سُلَيْمَانَ عَنْ حَدَّ إِسْْاَعِيلُ بْنُ عَبْدِ اللَّوِ قاَلَ حَدَّ
ىِشَامِ بْنِ عُرْوَةَ عَنْ أبَيِوِ عَنْ عَائِشَةَ رضى الله عنها قاَلَتْ قُ لْتُ ياَ رَسُولَ 

هَا، وَوَجَدْ  تَ شَجَراً لََْ اللَّوِ أرَأَيَْتَ لَوْ نَ زلَْتَ وَادِياً وَفِيوِ شَجَرَةٌ قَدْ أُكِلَ مِن ْ
هَا»يُ ؤكَْلْ مِنْ هَا، فِِ أيَ ّْهَا كُنْتَ تُ رْتِعُ بعَِيْكََ قاَلَ  «. فِِ الَّذِى لََْ يُ رْتَعْ مِن ْ

رَىَا.  13تَ عْنَِ أَنَّ رَسُولَ اللَّوِ صلى الله عليو وسلم لََْ يَ تَ زَوَّجْ بِكْراً غَي ْ

Telah menginformasikan kepada kami Isma>‘i>l bin Abd Alla>h, ia 

telah berkata: telah menginformasikan kepadaku, yakni saudaraku, 

dari Sulayman dari Hisham bin Urwah dari ayahnya dari A>isyah, ia 

telah berkata: aku bertanya kepada Rasul, Wahai Rasul Allah jika 

engkau turun melewati lembah dan menemukan pepohonan yang 

buahnya sudah dimakan orang lalu menemukan lagi pohon yang 

buahnya belum pernah dimakan dimanakah engkau akan 

mengikatkan untamu? Lantas nabi pun menjawab: aku akan 

mengikat untaku di pohon yang belum terjamah, maksudnya Nabi 

SAW tidak akan menikahi perawan selain Aisyah. 

Hadis ini hanya diriwayatkan al-Bukha>ri> melalui Isma>‘i>l bin Abi> Uways. 

Menurut Ibn H}ajar al-Asqalani>, hadis ini tidak diriwayatkan di dalam kitab 

sunnah lainnya selain hanya riwayat dari al-Bukha>ri> dari Isma>‘i>l bin Abi> Uways 

dalam Kita>b al-Nika>h}, Ba>b Nika>h} al-Abka>r dengan sanad seperti yang telah 

disebut di atas.
14

  Hadis ini merupakan salah satu riwayat al-Bukha>ri> yang 

tafarrud dan tidak ada riwayat dari jalur lain. Demikian juga gurunya, Isma>‘i>l bin 

Abi> Uways. Ia ber-tafarrud dalam meriwayatkan hadis ini dan tidak ada jalur lain 

yang menjadi muta>ba’ah-nya.
15

 

 

 

                                                             
13

 Muh}ammad bin Isma>‘i>l al-Bukha>ri> al-Ju’fi>, al-Ja>mi’ al-S}ah}i>h},  Kita>b al-Nika>h}, Ba>b 
Nika>h} al-Abka>r, Juz. 5, 1593, hadis no. 5077 

14
 Ibn Hajar al-Asqala>ni>, Fath} al-Ba>ri>, Juz.  1, 145. 

15
 Ibn Hajar al-Asqala>ni>, Fath} al-Ba>ri>, Juz.  3, 326 dan Juz. 8, 174. 
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Hadis No.6 

ثَ نَا إِسْْاَعِيلُ بْنُ أَبِِ أوَُيْسٍ عَنْ أَخِيوِ عَنْ سُلَيْمَانَ عَنْ أَبِِ  - 799 حَدَّ
حَازمٍِ أنََّوُ سَِْعَ سَهْلَ بْنَ سَعْدٍ يَ قُولُ كُنْتُ أتََسَحَّرُ فِِ أىَْلِى ثَُُّ يَكُونُ سُرْعَةٌ 

16.عليو وسلمبِِ أَنْ أدُْركَِ صَلاةََ الْفَجْرِ مَعَ رَسُولِ اللَّوِ صلى الله 
  

Telah menginformasikan kepada kami Isma>‘i>l bin Abi> Uways dari 

saudaranya dari Sulayman dari Abi> H}a>zim bahwa ia mendengar 

Sahl bin Sa’d berkata< Aku pernah bersahur bersama keluargaku 

kemudian aku bergegas untuk berjamaah salat fajar dengan Rasul 

SAW. 

Hadis ini dikeluarkan al-Bukha>ri> di dua sub bab dalam al-Ja>mi‘ al-S}ah}i>h}-

nya yang semua itu sanadnya ber-mada>r kepada Abu> H}a>zim: pertama, di dalam 

Kita>b al-S}ala>t, ba>b: Waqt al-Fajr dari Isma>‘i>l bin Abi> Uways dari Ma>lik. Kedua, 

di dalam Kita>b al-S>}aum, ba>b< Ta’ji>l al-Sah}u>r dari Muh}ammad bin Abd Allah dari 

Abd al-Azi>z bin Abi> H}a>zim dari bapaknya.
17

 Karenanya hadis di atas, memiliki 

jalur lain sehingga bisa memperkuat hadis Isma>‘i>l bin Abi> Uways.
18

 

Hadis No.7 

ثَنَِ أَخِى عَنْ سُلَيْمَانَ  -  ;0:8 ثَ نَا إِسْْاَعِيلُ بْنُ عَبْدِ اللَّوِ قاَلَ حَدَّ حَدَّ
عَنْ عُبَ يْدِ اللَّوِ عَنْ سَعِيدٍ الْمَقْبُُِىّْ عَنْ أَبِِ ىُريَْ رةََ رضى الله عنو أَنَّ النَّبَِّ 

قاَلَ «. مَدِينَةِ عَلَى لِسَانِ حُرّْمَ مَا بَ يْنَ لابََ تََِ الْ »صلى الله عليو وسلم قاَلَ 
أرَاَكُمْ ياَ بَنَِ حَارثِةََ قَدْ »وَأتََى النَّبُِّ صلى الله عليو وسلم بَنَِ حَارثِةََ فَ قَالَ 

 19«.بَلْ أنَْ تُمْ فِيوِ »ثَُُّ الْتَ فَتَ، فَ قَالَ « . خَرَجْتُمْ مِنَ الْْرََمِ 
 Telah menginformasikan kepada kami Isma>‘i>l bin Abd Alla>h, dia 

telah berkata: telah menginformasikan kepadaku, saudaraku dari 

Sulayma>n dari Ubayd Alla>h dari Sa’i>d al-Maqburi dari Abu> 

                                                             
16

 Muh}ammad bin Isma>‘i>l al-Bukha>ri> al-Ju’fi>, al-Ja>mi’ al-S}ah}i>h},  Kita>b al-S}ala>t, ba>b: 
Waqt al-Fajr dan Kita>b al-S>}aum, ba>b< Ta’ji>l al-Sah}u>r, Juz. 4, 172, hadis no. 577 

17
 Ibn Hajar al-Asqala>ni>, Fath} al-Ba>ri>, Juz.  4, 172. 

18
 Ibn Hajar al-Asqala>ni>, Fath} al-Ba>ri>, Juz.  4, 172-173. 

19
 Muh}ammad bin Isma>‘i>l al-Bukha>ri> al-Ju’fi>, al-Ja>mi’ al-S}ah}i>h}, Kita>b, ba>b H}urum al-

Madinah, Juz. 2, 661, hadis no. 1869 
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Hurayrah bahwa Nabi SAW telah bersabda: Batas tanah di antara 

dua sisi Madinah diputuskan atas dasar pertimbanganku. Nabi 

kemudian mendatangi Bani> H}a>rithah dan bersabda: Aku lihat 

kalian Wahai Bani> Ha>rithah telah keluar dari batas-batas tanah 

haram ini. Kemudian Nabi menengok dan berkata: bahkan kalian 

di dalamnya.  

Setelah menelusuri jalur hadis di atas, peneliti melihat bahwa al-Bukha>ri> 

meriwayatkan hadis tersebut tanpa didukung oleh riwayat lain dari penulis al-

kutub al-sittah. Peneliti hanya menemukan hadis tersebut dikeluarkan juga oleh 

Ah}mad bin H}anbal melalui jalur Hamma>d bin Salamah dari Ubayd Allah bin 

Umar.
20

 Selain itu, al-T}abra>ni> juga meriwayatkan hadis di atas melalui jalur 

Mu>sa> bin Uqbah.
21

 

Hadis No.8 

ثَنَِ أَخِى عَنْ سُلَيْمَانَ بْنِ بِلَالٍ عَنْ  – 57:7 ثَ نَا إِسْْاَعِيلُ قاَلَ حَدَّ حَدَّ
صُ بْنُ عُبَ يْدِ اللَّوِ بْنِ أنََسِ بْنِ مَالِكٍ أنََّوُ يََْيََ بْنِ سَعِيدٍ قاَلَ أَخْبَ رَنِ حَفْ 

سَِْعَ جَابرَِ بْنَ عَبْدِ اللَّوِ رضى الله عنهما يَ قُولُ كَانَ الْمَسْجِدُ مَسْقُوفاً عَلَى 
جُذُوعٍ مِنْ نََْلٍ فَكَانَ النَّبُِّ صلى الله عليو وسلم إِذَا خَطَبَ يَ قُومُ إِلََ 

هَا، فَ لَ  مَّا صُنِعَ لوَُ الْمِنْبَ رُ، وكََانَ عَلَيْوِ فَسَمِعْنَا لِذَلِكَ الِْْذْعِ صَوْتاً  جِذْعٍ مِن ْ
هَا  كَصَوْتِ الْعِشَارِ، حَتََّ جَاءَ النَّبُِّ صلى الله عليو وسلم فَ وَضَعَ يَدَهُ عَلَي ْ

 22.فَسَكَنَتْ 

Telah meriwayatkan kepada kami Isma>‘i>l, ia telah berkata: telah 

menginformasikan kepada kami, saudaraku dari Sulayma>n bin 

Hila>l dari Yah}ya> bin Sa’i>d, ia telah berkata: telah mengabarkan 

kepadaku H}afs} bin Ubayd Alla>h bin Anas bin Ma>lik, ia telah 

mendengar Ja>bir bin Abd Alla>h berkata: dulu masjid itu dipagari 

dengan pelepah kurma. Ketika berkhutbah, Nabi menyandarkan 

                                                             
20

 Ah}mad bin Hanbal al-Shayba>ni>, Musnad Ah}mad, Juz 2, 286. 
21

 al-T}abra>ni, al-Mu’jam al-Awsat} (Kairo: Da>r al-H>}aramayn, 1410 H), Juz. 2, 204 
22

 Muh}ammad bin Isma>‘i>l al-Bukha>ri> al-Ju’fi>, al-Ja>mi’ al-S}ah}i>h},  Kita>b al-S}ala>t, Ba>b al-
Khutbah ala> al-Minbar, Juz 2, 310, hadis no. 876  dan Kita>b al-Mana>qib Ba>b ‘Ala>ma>t al-
Nubuwwah, Juz. 3, 1314, Hadis no 3585 
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tangannya kepada salah satu dinding yang terbuat dari pohon 

kurma tersebut. Tatkala dibuatkan minbar dan Nabi berdiri di 

atasnya, terdengarlah suara seperti kuda yang meringkik kemudian 

Nabi memegangnya dan pelepah kurma itu pun diam. 

Penelusuran terhadap jalur hadis di atas menunjukkan bahwa al-Bukha>ri> 

meriwayatkan hadis tersebut tanpa didukung oleh riwayat lain dari penulis al-

kutub al-sittah. Meski demikian, hadis ini memiliki jalur lain. Al-Bayhaqi 

mengeluarkan hadis ini melalui Ayyu>b bin Sulayma>n bin Bila>l dari Abu> Bakar 

bin Abi> Uways dengan jalur sanad seperti di atas.
23

 

Hadis No.9 

ثَنَِ إبِْ راَىِيمُ بْنُ سَعْدٍ عَنْ  - 86 ثَ نَا إِسْْاَعِيلُ بْنُ عَبْدِ اللَّوِ قاَلَ حَدَّ حَدَّ
صَالِحٍ عَنِ ابْنِ شِهَابٍ عَنْ عُبَ يْدِ اللَّوِ بْنِ عَبْدِ اللَّوِ بْنِ عُتْبَةَ بْنِ مَسْعُودٍ أَنَّ 

صلى الله عليو وسلم بَ عَثَ  عَبْدَ اللَّوِ بْنَ عَبَّاسٍ أَخْبَ رهَُ أَنَّ رَسُولَ اللَّوِ 
بِكِتَابوِِ رَجُلاً، وَأمََرهَُ أَنْ يَدْفَ عَوُ إِلََ عَظِيمِ البَْحْريَْنِ، فَدَفَ عَوُ عَظِيمُ الْبَحْريَْنِ 
إِلََ كِسْرَى، فَ لَمَّا قَ رأَهَُ مَزَّقَوُ. فَحَسِبْتُ أَنَّ ابْنَ الْمُسَيَّبِ قاَلَ فَدَعَا عَلَيْهِمْ 

  24وِ صلى الله عليو وسلم أَنْ يَُزََّقُوا كُلَّ مُُزََّقٍ.رَسُولُ اللَّ 

 Telah menginformasikan kepada kami Isma>‘i>l bin Abd Alla>h, ia 

telah berkata: telah menginformasikan kepadaku Ibra>him bin Sa’d 

dari S}a>lih} dari Ibn Shiha>b dari Ubayd Alla>h bin Abd Alla>h bin 

Atabah bin Mas’u >d bahwa Abd Alla>h bin Abba>s mengabarkannya 

bahwa Rasul SAW telah mengirim surat melalui seseorang kepada 

Pembesar Bah}rain, lalu pembesar Bah}rain tersebut 

mengirimkannya kepada Kaisar, tatkala kaisar tersebut 

membacanya, ia merobek-robek surat tersebut. Lalu aku mengira 

Sa’i>d bin al-Musayyab berkata bahwa Nabi mendoakan agar 

kerajaan Bahran dihancurkan sehancur-hancurnya seperti sobekan 

kertas. 

                                                             
23

 Ah}mad bin al-H}asan al-Bayhaqi>, Sunan al-Bayhaqi> al-Kubra>, Juz. 5, 265. 
24

 Muh}ammad bin Isma>‘i>l al-Bukha>ri> al-Ju’fi>, al-Ja>mi’ al-S}ah}i>h},  Ba>b Kita>b al-Nabiyyi 
ila> Kisra> wa Qays}ar, Juz. 4, 64. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

124 
 

Al-Nasa>’i>
25

  mengeluarkan hadis ini melalui jalur Yu>nus bin Sa’d al-

Zuhriy dan melalui jalur Sulayma>n bin Da>wu>d al-Ha>shimi> dari Sa>lih dan 

keponakan al-Zuhri>. 

Al-Bukha>ri> mengeluarkan hadis ini di empat sub Ba>b dalam kitabnya 

melalui jalur yang berbeda-beda yang semua mada>r-nya itu bersumber dari Ibn 

Shiha>b al-Zuhri>. Pertama di alam Kita>b al-Ilm, Ba>b: Ma> Yudhkaru fi> al-

Muna>walah...dari Isma>‘i>l bin Abi> Uways dari Ibra>him bin Sa’d dari S}a>lih}.
26

 

Kedua, dalam Kita>b al-Magha>zi>, Ba>b: Kita>b al-Nabiyy Ila> Kisra> wa Qaysar dari 

Isha>q dari Ya’qu>b bin Ibra>him dari bapaknya dari S}a>lih}.
27

 Ketiga, Kita>b Khabar 

al-Wa>h}id, Ba>b Ma> Ka>na Yab’athu al-Nabiyyu min al-Umara> wa al-Rusul...dari 

Yah}ya> bin Bukayr dari Layth bin Yu>nus.
28

 Keempat, Kitab al-Jiha>d, Ba>b: 

Dakwah al-Yahu>d wa al-Nasra>niy wa ‘Ala> Ma> Yuqa>tilu >na ‘Alayhi...dari Abd 

Alla>h bin Yu>suf dari al-Layth dari ‘A>qil.
29

 

Berdasarkan kepada analisis di atas, terlihat bahwa hadis-hadis riwayat 

Isma>‘i>l bin Abi> Uways dapat diklasifikasikan menjadi tiga poin penting; pertama, 

hadis Isma>‘i>l bin Abi> Uways yang berbeda dari periwayat yang lebih thiqat. 

Kedua, hadis Isma>‘i>l bin Abi> Uways yang diriwayatkan secara tafarrud dari 

gurunya. Ketiga, hadis Isma>‘i>l bin Abi> Uways yang memiliki jalur lain atau 

Muta>ba’ah. Artinya ada hadis riwayat lain yang secara bersamaan mendukung 

dan memperkuat hadisnya melalui jalur berbeda, baik di dalam S}ah}i>h} al-Bukha>ri> 

                                                             
25

 Ah}mad bin Shuaib al-Nasa>’i>, al-Sunan al-Kubra>, Juz. 5, 66. 
26

 Ibn Hajar al-Asqala>ni>, Fath} al-Ba>ri>, Juz.  1, 204. 
27

 Ibn Hajar al-Asqala>ni>, Fath} al-Ba>ri>, Juz.  8, 159. 
28

 Ibn Hajar al-Asqala>ni>, Fath} al-Ba>ri>, Juz.  13, 299. 
29

 Ibn Hajar al-Asqala>ni>, Fath} al-Ba>ri>, Juz.  6, 134. 
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sendiri, maupun di luar S}ah}ih} al-Bukha>ri>. Hadis yang menjadi muta>ba’ah bagi 

riwayat Isma>‘i>l bin Abi> Uways di luar S}ahi>h} al-Bukha>ri> terbagi menjadi dua, 

pertama muta>ba’ah dalam al-kutub al-sittah dan kedua muta>ba’ah selain dari al-

kutub al-sittah. 

Terkait poin pertama, tampaknya hadis Isma>‘i>l bin Abi> Uways meski 

dinilai memiliki riwayat berbeda dari yang lebih thiqat namun al-Bukhari tidak 

menjadikannya sebagai sandaran. Di sini tampaknya al-Bukhari hanya 

memaparkan adanya perbedaan kandungan matan baik dari segi lafal maupun 

dari segi makna. Misalnya hadis dalam Kita>b al-S}ala>t, Ba>b: al-S}ala>t Bayna al-

Sawa>ri> fi> Ghairi al-Jama>’ah. al-Bukha>ri> meriwayatkan hadis sebagai berikut: 

ثَ نَا – 6:5  عَنْ  ناَفِعٍ  عَنْ  مَالِكٌ  أَخْبَ رنَاَ قاَلَ  يوُسُفَ  بْنُ  اللَّوِ  عَبْدُ  حَدَّ
 الْكَعْبَةَ  دَخَلَ  وسلم عليو الله صلى اللَّوِ  رَسُولَ  أنََّ  عُمَرَ  بْنِ  اللَّوِ  عَبْدِ 

 وَمَكَثَ  عَلَيْوِ  فَأَغْلَقَهَا الَْْجَبُِّ  طلَْحَةَ  بْنُ  وَعُثْمَانُ  وَبِلَالٌ  زيَْدٍ  بْنُ  وَأُسَامَةُ 
 قاَلَ  وسلم عليو الله صلى النَّبُِّ  صَنَعَ  مَا خَرجََ  حِينَ  بِلَالاً  فَسَألَْتُ  فِيهَا،
 وكََانَ  وَراَءَهُ، أعَْمِدَةٍ  لاثَةََ وَثَ  يََيِنِوِ، عَنْ  وَعَمُودًا يَسَارهِِ، عَنْ  عَمُودًا جَعَلَ 
ثَنَِ  إِسْْاَعِيلُ  لنََا وَقاَلَ . صَلَّى ثَُُّ  أعَْمِدَةٍ، سِتَّةِ  عَلَى يَ وْمَئِذٍ  الْبَ يْتُ   حَدَّ
 30يََيِنِوِ. عَنْ  عَمُودَيْنِ  وَقاَلَ  مَالِكٌ 

  Telah menginformasikan kepada kami Abd Alla>h bin Yu>suf, ia 

berkata: telah menginformasikan kepada kami Ma>lik dari Na>fi’ 

dari Abd Alla>h bin Umar bahwa Rasul SAW memasuki Ka’bah 

bersama Usa>mah bin Zayd, Bila>l dan Uthman bin T}alh}ah} al-

H}ajabi} lalu beliau menutup dan diam untuk beberapa saat di 

dalamnya. Lantas aku bertanya kepada Bilal: Apa yang dilakukan 

Nabi di dalam Ka’bah? Bilal menjawab< Nabi membuat batasan 

                                                             
30

 Muh}ammad bin Isma>‘i>l al-Bukha>ri> al-Ju’fi>, al-Ja>mi’ al-S}ah}i>h},  Kita>b al-S}ala>t Bayn al-
Sawa>ri>, Juz. 1, 189. 
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dengan satu tiang di sebelah kanan dan satu tiang di sebelah kiri 

dan tiga tiang di belakangnya. Rumah Allah saat itu berdiri atas 

enam tiang, lalu Nabi pun shalat. 

Telah berkata kepada kami Isma’il< telah menginformasikan 

kepadaku Malik dan ia berkata: dua tiang di sebelah kanannya. 

Pada konteks hadis di atas terlihat bahwa al-Bukha>ri> lebih 

mengunggulkan riwayat Abd Alla>h bin Yu>suf ketimbang Isma>‘i>l bin Abi> Uways. 

Lantas kemudian apakah riwayat Isma>‘i>l bin Abi> Uways dengan berdasar kepada 

hadis di atas bisa dibilang dha’if atau bahkan mungkin  palsu mengingat 

periwayatnya dinilai sebagian ulama sebagai kadhdha>b. Tentu dalam hal 

demikian kita perlu merujuk kembali kepada  periwayatan lainnya apakah ada 

yang senada dengan riwayat Isma>‘i>l bin Abi> Uways yang berbeda itu. 

Dalam jalur periwayatan  lainnya, ternyata ditemukan bahwa meski pada 

redaksi hadis di atas, Isma>‘i>l bin Abi> Uways bertentangan dengan yang lebih 

thiqat dan al-Bukha>ri> dalam hal ini lebih mengunggulkan riwayat thiqat tersebut, 

ternyata ada riwayat lain juga yang mendukung kebenaran riwayat Isma>‘i>l bin 

Abi> Uways ini.
31

 

Terkait poin kedua, ternyata dari sekian banyak hadis yang berasal dari 

Isma>‘i>l bin Abi> Uways dalam al-Ja>mi‘ al-Sahi>h, hanya ada dua hadis yang tidak 

memiliki muta>bi’ dan sha>hid: pertama hadis Abu> Hurayrah dan kedua hadis 

A>ishah. Jika ditelisik lebih jauh ternyata hadis yang bercerita mengenai Abu> 

Hurayrah ini tergolong hadis mawqu>f yang kandungannya juga tidak berkaitan 

dengan hukum. Sementara hadis Aishah secara makna juga tidak bertentangan 

dengan sejarah dan fitrah manusia. Maksudnya, dari sekian Istri nabi yang janda, 

                                                             
31

 Dalam riwayat Ah}mad bin Hanbal dan al-Bayhaqi, riwayat Isma>‘i>l bin Abi> Uways ini 

memiliki pendukung kuat dari jalur Abd al-Rah>ma>n bin Mahdiyy yang sama-sama menerima 

hadis dari Malik bin Anas. 
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hanya A>ishah yang masih perawan dan itu fakta sejarah yang tidak terbantahkan. 

Di sisi lain ditinjau secara fitrah, Nabi tentu lebih memilih perawan ketimbang 

janda. 

Jadi meski dua hadis riwayat Isma>‘i>l bin Abi> Uways ini terbilang tidak 

memiliki muta>bi’ dan sha>hid, namun tetap saja tidak menyalahi fakta. Jadi bisa 

saja dianggap s}ah}i>h}. 

Terkait poin ketiga, Al-Bukha>ri> meriwayatkan hadis-hadis Isma>‘i>l bin 

Abi> Uways dengan menyertakan muta>ba’ah dan sha>hid-nya. Artinya hadis 

Isma>‘i>l bin Abi> Uways memiliki jalur periwayatan lain. Meski terkadang 

muta>ba’ah dan sha>hid-nya ini tidak ada di dalam Kita>b-nya, namun hal tersebut 

dapat ditemukan di kitab sunnah lainnya baik al-Kutub al-Sittah maupun non-al--

Kutub al-Sittah. Karena itu yang terpenting di sini ialah prinsip muwa>faqat al-

thiqa>t. Kepopuleran hadis di kalangan ahli ilmu dan tidak ada sha>dh maupun 

‘illat. Dan yang terpenting ialah diriwayatkan dengan berbagai macam jalur.  

Meski terbilang pendusta hadis, hadis Isma>‘i>l bin Abi> Uways tetap 

dicantumkan dalam al-Ja>mi‘ al-Sahi>h namun tentunya dengan prosedur yang 

amat selektif, yakni menyaring hadis-hadisnya sehingga yang s}ah}i>h}-nya saja yang 

diterima sementara yang lain tidak. Jadi dalam hal ini ada proses filtrasi secara 

ketat yang dilakukan al-Bukhari terhadap hadis-hadis Isma>‘i>l bin Abi> Uways. 

Hal senada dapat dijelaskan lebih jauh oleh Ibn H}ajar al-’Asqala>ni> yang 

menjelaskan posisi al-Bukha>ri> terkait periwayatan dari Isma>‘i>l ini. Dalam Hady 

al-Sa>ri> Muqaddimah Fath al-Ba>ri>, Ibn H}ajar al-’Asqala>ni> menjelaskan: 
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وروينا في مناقب البخاري بسند صحيح أن إسْاعيل أخرج لو أصولو 
وأذن لو أن ينتقي منها وأن يعلم لو على ما يَدث بو ليحدث بو 

البخاري عنو ىو من  ويعرض عما سواه وىو مشعر بأن ما أخرجو
صحيح حديثو لأنو كتب من أصولو وعلى ىذا لا يَتج بشيء من 
حديثو غيْ ما في الصحيح من أجل ما قدح فيو النسائي وغيْه إلا أن 

 شاركو فيو غيْه فيعتبُ فيو.

Dan telah disampaikan kepada kami dalam Mana>qib al-Bukha>ri> 
dengan sanad yang s}ah}ih} bahwa Isma>‘i>l telah mengeluarkan hadis 

untuk al-Bukha>ri> dari us}ul-nya secara langsung serta 

mengizinkannya untuk menyeleksi hadis-hadis tersebut dan 

memberitahukan kepadanya hadis-hadis mana saja yang otentik 

serta menghapus yang tidak s}ah}ih}. Dari data ini dapat disimpulkan 

bahwa al-Bukha>ri> hanya meriwayatkan hadis yang s}ah}i>h}-nya saja 

dari Isma>‘i>l bin Abi> Uways. Itu karena, ia menulis hadis dari usu>l-
nya secara langsung. Atas dasar ini, hadis Isma>‘i>l bin Abi> Uways 

tidak bisa dijadikan hujjah di selain al-Ja>mi‘ al-Sahi>h karena al-

Nasa’i dan kritikus hadis lainnya telah men-jarh}}-nya secara keras 

(menilainya matru>k) kecuali jika hadis Isma>‘i>l bin Abi> Uways 

memiliki jalur lain sehingga riwayatnya bisa dipertimbangkan.
32

  

Kutipan di atas seolah mempertegas sikap al-Bukha>ri> dalam 

meriwayatkan hadis dari periwayat bermasalah, terutama karena di-jarh}} matru>k 

dan yang selevel-nya, yakni tetap meriwayatkan hadis-hadisnya yang dinilainya 

s}ah}i>h} tanpa mempertimbangkan status jarh}} yang disematkan para kritikus hadis 

terhadapnya. Dan ini juga harus dengan pertimbangan adanya jalur lain yang 

menguatkan hadis-hadisnya. Tampaknya al-Bukha>ri lebih mempertimbangkan 

marwiyyat-sentris daripada ra>wi>-sentris. 

Sikap serupa juga dapat dilihat pada bagaimana al-Bukha>ri> meriwayatkan 

hadis dari Asi>d bin Zayd al-Jamma>l. Asi>d bin Zaid al-Jamma>l ialah salah satu 

                                                             
32

 Ibn H}ajar al-Asqala>ni>, Hadyu al-Sa>ri>: Muqaddimah Fath} al-Ba>ri> , Juz 1, 391. 
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periwayat hadis yang disebut al-Bukha>ri> dalam Sahi>h-nya namun para kritikus 

hadis sering mempermasalahkannya. 

Al-Nasa>’i menilainya matru>k.
33

 Ibn Ma’i>n mengatakan bahwa Asi>d ini 

sering meriwayatkan hadis-hadis bualan (kidhb). Sedangkan al-Da>ruqut}niy 

memasukannya ke dalam jajaran da’i>f. Ibn ‘Adiy menemukan bahwa hadis-hadis 

riwayat Asi>d ini tidak memiliki jalur periwayatan lain yang menyertainya 

(muta>ba’ah).
34

 Ibn Hibba>n menuduh Asi>d telah meriwayatkan hadis-hadis 

munkar dari ahli thiqa>t dan diklaim telah mencuri hadis (yasriq al-hadi>th).
35

 Al-

Bazza>r menuduh hadis-hadis riwayat Asi>d ini mengandung ajaran shi>’ah ekstrim 

(yuh}tamal hadi>thuhu> ma’a shi>’iyyatin shadi>dah). Abu H}a>tim menilai Asi>d 

sebagai periwayat hadis yang banyak di-jarh}} oleh para ulama.
36

 

Dengan jarh}} yang sepenuhnya negatif ini, Ibn H}ajar al-’Asqala>ni> pun 

berkesimpulan: 

 لَ أر لأحد فيو توثيقا

Sepanjang penelusuranku, tidak ada satu ulama pun yang 

menilainya thiqat.
37

 

Al-Bukhari hanya meriwayatkan satu hadis dalam Kita>b al-Riqa>q yang 

disertai dengan jalur periwayatan lainnya, ini misalnya dapat kita lihat pada 

hadis berikut dalam al-Ja>mi‘ al-S}ahi>h}} karya al-Bukha>ri>: 

                                                             
33

 Al-Nasa’i, Kita>b al-D}u’afa> wa al-Matru>ki>n (Beirut: Dar al-Fikr al-Arabiy, 1998), 167. 
34

 Ah}mad bin Muh}ammad bin Husayn al-Bukha>ri> al-Kala>badhi, Rija>l al-Bukha>ri>, (Beirut, 

Dar al-Ma‘rifat 0;:9), 50. 
35

 Muh}ammad bin H}ibba>n bin Ah}mad Abu} H}a>tim al- Busti>, Kitab al-Majru>hi>n min al-
Muhaddithi>n wa al-D}uafa> wa al-Matru>ki>n (Beirut: Dar al-Ma’arif, 0;;8), 656. 

36
 Ah}mad bin Muh}ammad bin Husayn al-Bukha>ri> al-Kala>badhi, Rija>l al-Bukha>ri>, 356. 

37
 Ibn H}ajar al-Asqala>ni>, Hadyu al-Sa>ri>: Muqaddimah Fath} al-Ba>ri> (Beirut: Da>r al-Fikr, 

2009), Juz 1, 391. 
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ثَ نَا - 8097 ثَ نَا مَيْسَرةََ  بْنُ  عِمْراَنُ  حَدَّ ثَ نَا فُضَيْلٍ  ابْنُ  حَدَّ . حُصَيْنٌ  حَدَّ
ثَنَِ  ثَ نَا زيَْدٍ  بْنُ  أَسِيدُ  وَحَدَّ  بْنِ  سَعِيدِ  عِنْدَ  كُنْتُ  قاَلَ  حُصَيْنٍ  عَنْ  ىُشَيْمٌ  حَدَّ

ثَنَِ  فَ قَالَ  جُبَ يٍْْ   عُرضَِتْ » وسلم عليو الله صلى النَّبُِّ  قَالَ  قاَلَ  عَبَّاسٍ  ابْنُ  حَدَّ
 مَعَوُ  يََرُُّ  وَالنَّبُِّ  الن َّفَرُ، مَعَوُ  يََرُُّ  وَالنَّبُِِّ  الأمَُّةُ، مَعَوُ  يََرُُّ  النَّبُِّ  فَأَخَذَ  الأمَُمُ، عَلَىَّ 

 كَثِيٌْ  سَوَادٌ  فإَِذَا فَ نَظرَْتُ  وَحْدَهُ، يََرُُّ  وَالنَّبُِِّ  الْْمَْسَةُ، مَعَوُ  يََرُُّ  وَالنَّبُِّ  الْعَشَرةَُ،
 فإَِذَا فَ نَظرَْتُ . الأفُُقِ  إِلََ  انْظرُْ  وَلَكِنِ  لاَ  قاَلَ  أمَُّتَِ  ىَؤُلَاءِ  جِبُْيِلُ  ياَ قُ لْتُ 
امَهُمْ، ألَْفًا سَب ْعُونَ  وَىَؤُلَاءِ  أمَُّتُكَ، ىَؤُلَاءِ  قاَلَ . كَثِيٌْ  سَوَادٌ   حِسَابَ  لاَ  قُدَّ

 وَلاَ  يَسْتَ رْقُونَ، وَلاَ  يَكْتَ وُونَ، لاَ  كَانوُا قاَلَ  ولََِ  قُ لْتُ . عَذَابَ  وَلاَ  عَلَيْهِمْ 
مْ  وَعَلَى يَ تَطيَ َّرُونَ،  ادعُْ  فَ قَالَ  مِِْصَنٍ  بْنُ  عُكَّاشَةُ  إلِيَْوِ  فَ قَامَ «. يَ تَ وكََّلُونَ  رَبِِّّْ

هُمْ  يََْعَلَنَِ  أَنْ  اللَّوَ   آخَرُ  رَجُلٌ  إلِيَْوِ  قاَمَ  ثَُُّ «. مِنْ هُمْ  اجْعَلْوُ  اللَّهُمَّ » قاَلَ . مِن ْ
 « عُكَّاشَةُ  بِِّاَ سَبَ قَكَ »  قاَلَ . هُمْ مِن ْ  يََْعَلَنَِ  أَنْ  اللَّوَ  ادعُْ  قاَلَ 

Telah menginformasikan kepada kami Imra>n bin Maysarah berkata: 

telah meriwayatkan kepada kami Ibn Fudayl berkata: telah 

menginformasikan kepada kami Huṣayn. Jalur periwayatan lain: 

telah meriwayatkan kepadaku Asi>d bin Zaid berkata dst... telah 

menginformasikan kepada kami Hushaym dari Huṣain berkata: aku 

berada di dekat Sa’i >d bin Jubayr bahwa ia berkata telah 

meriwayatkan kepadaku Ibn Abba>s, ia berkata: Nabi SAW 

bersabda: Telah diperlihatkan di hadapanku berbagai bangsa lalu 

aku melihat seorang nabi yang berjalan bersama umat-nya, seorang 

Nabi berjalan bersama kumpulan  orang, seorang nabi berjalan 

bersama sepuluh orang, seorang nabi berjalan bersama lima orang 

dan seorang nabi yang berjalan sendirian. Lalu  aku melihat manusia 

dalam jumlah yang besar lalu aku bertanya kepada malaikat Jibril, 

apakah mereka itu umat-ku? Jibri>l menjawab: bukan. Namun 

lihatlah ke arah sana! lalu aku pun melihat manusia dalam jumlah 

yang besar dan Jibril berkata kepadaku: mereka adalah umatmu, 

tujuh puluh ribu orang yang berada di depan itu tidak dihisab dan 

tidak diazab. Lalu aku pun bertanya kenapa? Mereka di dunia itu 

tidak mencuri, tidak meminta ramalan kepada dukun dan hanya 

kepada Allah mereka bertawakkal. Kemudian berdirilah Uka>shah 

bin Muhshan dan berkata: ya Rasul, jadikanlah aku salah seorang 
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dari mereka. Lalu rasul pun mengabulkan permintaannya< ‚ya Allah 

jadikanlah Uka>shah tergolong dari kalangan mereka‛. Kemudian 

berdirilah seorang laki-laki meminta kepada Nabi seperti yang 

diminta Uka>shah, namun Nabi menjawab: engkau telah didahului 

Uka>syah. 

Dengan demikian, jarh}} yang disematkan kepada seorang periwayat hadis 

di mata al-Bukha>ri> tidak memiliki kaitan logis dengan penolakan terhadap 

riwayatnya. Secara substantif, al-Bukha>ri> memfokuskan hadis terlebih dahulu 

baru kemudian menyimpulkan kualitas periwayatnya. Agaknya cara yang 

dilakukan al-Bukha>ri> ialah menilik hadis-hadis periwayat tertentu kemudian 

menilai kualitas periwayatnya.  

2. Riwayat Mukhtalit} dalam al-Ja>mi‘ al-Sa>h}i>h}: Telaah Atas Hadis-Hadis 

Ḥuṣayn bin Abd al-Rah}ma>n 

Hadis No. 1 

ثَ نَا - 00:7 ثَ نَا قاَلَ  عُمَرَ  بْنُ  حَفْصُ  حَدَّ  عَنْ  اللَّوِ  عَبْدِ  بْنُ  خَالِدُ  حَدَّ
  وِ    عَلَيْ  وُ    اللَّ  ى  َّ صَل يَّ   ِ النَّب أَنَّ  وُ    عَنْ  اللَّوُ  يَ   رَضِ  حُذَيْ فَةَ  عَنْ  وَائِلٍ  أَبِ  عَنْ  حُصَيْنٍ 
 38.باِلسّْوَاكِ  فاَهُ  يَشُوصُ  اللَّيْلِ  مِنْ  للِت َّهَجُّدِ  قاَمَ  إِذَا كَانَ  وَسَلَّمَ 

Telah menginformasikan kepada kami Muh}ammad bin Kathi>r, ia 

telah berkata telah menginformasikan kepada kami Sufya>n dari 

Mans}u>r dan H}us}ayn dari Abi> Wa>’il dari Hudhayfah: bahwa ketika 

bertahajjud, Nabi SAW membersihkan mulutnya dengan siwa>k. 

Hadis ini dikeluarkan Abu> Da>wu>d
39

 dan al-Bayhaqi> melalui jalur Abu>  al-

Muthanna>,
40

 Ibn Hibba>n
41

 dari Fad}l bin Hibba>n dengan makna yang sama, kedua-

duanya dari Muh}ammad bin Kathi>r. 

                                                             
38

 Muh}ammad bin Isma>‘i>l al-Bukha>ri> al-Ju’fi>, al-Ja>mi’ al-S}ah}i>h}, Ba>b T}u>l al-Qiya>m fi 
S}ala>t, Juz. 1, 382, hadis no. 1085. 

39
 Sulayma>n bin al-Ash’ath Abu> Da>wud al-Sijista>ni>, Sunan Abu> Da>wu>d, Juz 1, 15, no 

hadis. 56. 
40

 Ah}mad bin al-H}asan al-Bayhaqi>, Sunan al-Bayhaqi> al-Kubra, Juz 1, 38, no hadis. 162. 
41

 Muh}ammad bin H}ibba>n bin Ah}mad Abu} H}a>tim al-Busti>, S}ahi>h} Ibn H}ibba>n, Juz. 3, 

357, no hadis. 1075. 
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Hadis ini dikeluarkan Muslim
42

 dan al-Nasa>’i
43

 melalui jalur Abd al-

Rahma>n bin Mahdi dengan makna yang sama, Ibn Ma>jah
44

, Ah}mad
45

, Ibn 

Hibba>n
46

 melalui jalur Waki>’, Ibn H}ibba>n dari Qutaybah bin Sa’i>d dengan redaksi 

yang sama
47

, al-Humaydi> dengan makna yang sama
48

, semua riwayat tersebut 

mada>r-nya ialah Sufya>n al-Thawri>. 

Al-Bukha>ri> mengeluarkan hadis ini melalui Kha>lid al-Wa>siti>,
49

 Muslim 

melalui jalur Hushaym,
50

 dengan makna yang sama, al-Nasa>’i>
51

 dengan redaksi 

yang sama,  Ah}mad bin Hanbal
52

, al-Da>rimi>
53

, al-Taya>lisi>
54

 dengan makna yang 

sama melalui Shu’bah, Ah}mad dari Za>’idah dengan makna yang sama,
55

 Ibn 

Khuzaymah melalui jalur Muh}ammad bin Fud}ayl dan ‘Abthar dengan makna 

yang sama,
56

 semuanya itu ber-mada>r kepada Huṣayn bin Abd al-Rahma>n. 

Al-Bukha>ri> mengeluarkan hadis ini dengan redaksi yang sama,
57

 Muslim
58

 

dan al-Nasa>’i
59

 mengeluarkannya dengan makna yang sama melalui jalur Jari>r, 

                                                             
42

 Muslim bin H}ajja>j al-Ni>sa>bu>ri>, S}ah}i>h} Muslim, Juz.1, 357, no hadis. 1075. 
43

 Ah}mad bin Shuaib al-Nasa>’i>, al-Sunan al-Kubra>, Juz.3, 212, no hadis. 1621. 
44

 Muh}ammad bin Yazi>ð Abu> Abd Allah al-Qazwi>ni>, Sunan Ibn Ma>jah, Juz.1, 105, no 

hadis. 286. 
45

 Ah}mad bin Hanbal al-Shayba>ni>, Musnad Ah}mad, Juz. 5, 402,. no hadis. 23463. 
46

 Muh}ammad bin H}ibba>n bin Ah}mad Abu} H}a>tim al-Busti>, S}ahi>h} Ibn H}ibba>n, Juz.3, 354, 

no hadis. 1072. 
47

 Muh}ammad bin H}ibba>n bin Ah}mad Abu} H}a>tim al-Busti>, S}ahi>h} Ibn H}ibba>n, Juz.6, 326, 

no hadis 2591. 
48

 al-Humaydī, Musnad al-Humaydī, Juz.1, 210, no hadis. 441. 
49

 Muh}ammad bin Isma>‘i>l al-Bukha>ri> al-Ju’fi>, al-Ja>mi’ al-S}ah}i>h}, Juz.1, h.382, no hadis. 

1085. 
50

 Muslim bin H}ajja>j al-Ni>sa>bu>ri>, S}ah}i>h} Muslim, Juz.1, 220, no hadis. 255. 
51

 Ah}mad bin Shuaib al-Nasa>’i>, al-Sunan al-Kubra>, Juz.3, 212, no hadis. 1622. 
52

 Ah}mad bin Hanbal al-Shayba>ni>, Musnad Ah}mad, Juz. 5, 407, no hadis. 23505. 
53

 Abd Allah bin Abd al-Rah}ma>n al-Da>rami>, Sunan al-Da>rami>, Juz.1, 185, no hadis. 685. 
54

 Sulayma>d bin Da>wu>d al-T}aya>lisi>, Musnad al-T}aya>lisi>, 55, no hadis. 409. 
55

 Ah}mad bin Hanbal al-Shayba>ni>, Musnad Ah}mad, Juz. 5, 390, no hadis. 23361. 
56

 Muh}ammad bin Isha>q bin Khuzaymah, S}ahi>h} Ibn Khuzaymah, Juz.2, 183, no hadis. 

1149. 
57

 Muh}ammad bin Isma>‘i>l al-Bukha>ri> al-Ju’fi>, al-Ja>mi’ al-S}ah}i>h}, Juz. 1, 96,  no hadis. 

242. 
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Ah}mad melalui jalur Ubaydah bin H}ami>d dengan makna yang sama,
60

 kedua-

duanya meriwayatkannya dari jalur Manṣu>r.  

Muslim,
61

 Ibn Ma>jah,
62

 Ah}mad
63

 mengeluarkan hadis ini dengan makna 

yang sama melalui jalur al-A’mash, al-Nasa>’i melalui jalur Abu> al-Huṣayn
64

 

dengan makna yang sama, al-Tabra>ni> melalui jalur Sa’i>d bin Masru>q dengan 

makna yang sama,
65

 ketiga-tiganya dari Abi> Wa>’il  Shaqi>q bin Salamah. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa hadis di atas dikeluarkan Al-Bukha>ri> dalam 

bentuk shawa>hid dan maqru>n melalui jalur Sufya>n al-Thawri>. Sufya>n al-Thawri>  

sendiri adalah murid Huṣayn bin Abd al-Rahma>n pra-ikhtila>t}. 

Al-Bukha>ri> juga mengeluarkan hadis ini di dalam usu>l melalui jalur 

Kha>lid al-Wa>siti>. Beliau adalah salah seorang murid Huṣayn bin Abd al-Rahma>n 

pra-ikhtila>t}. Jalur Sufya>n al-Thawri> dan Kha>lid al-Wa>siti> kemudian diperkuat 

lagi melalui jalur Hushaym bin Bashi>r, murid yang paling tahu banyak tentang 

hadis Huṣayn bin Abd al-Rahma>n. Selain itu hadis ini diperkuat melalui Shu’bah 

dan Za>’idah, dua murid Huṣayn bin Abd al-Rahma>n pra-ikhtila>t}, dan melalui 

jalur Muh}ammad bin Fud}ayl dan ‘Abthar. 

Di sisi lain, Manṣu>r, al-A’mash, Abu> al-Huṣayn dan Sa’i>d bin Masru>q 

menjadi muta>ba’ah atas hadis Huṣayn bin Abd al-Rah}ma>n di atas dari jalur Abi> 

                                                                                                                                                                       
58

 Muslim bin H}ajja>j al-Ni>sa>bu>ri>, S}ah}i>h} Muslim, Juz.1, 220, no hadis. 242. 
59

 Ah}mad bin Shuaib al-Nasa>’i>, al-Sunan al-Kubra, Juz.1, 8, no hadis 
60

 Ah}mad bin Hanbal al-Shayba>ni>, Musnad Ah}mad, Juz. 5, 407, no hadis. 23508. 
61

 Muslim bin H}ajja>j al-Ni>sa>bu>ri>, S}ah}i>h} Muslim, Juz. 1, 220, no hadis. 225. 
62

 Muh}ammad bin Yazi>d Abu> Abd Allah al-Qazwi>ni>, Sunan Ibn Ma>jah, Juz. 1, 105, no 

hadis. 286. 
63

 Ah}mad bin Hanbal al-Shayba>ni>, Musnad Ah}mad, Juz. 5, 397, no hadis. 23414. 
64

 Ah}mad bin Shuaib al-Nasa>’i>, al-Sunan al-Kubra, Juz. 3, 212, no hadis. 1623-1624. 
65

 Abu> al-Qa>sim Sulayma>n bin Ah}mad al-T}abra>ni>, al-Mu’jam al-Awsat>, Juz. 5, 209, no 

hadis. 1043. 
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Wa>’il Shaqi>q bin Salamah. Jadi dalam hal ini hadis di atas memiliki kualitas 

sanad yang sangat bagus. 

Hadis No. 2 

ثَ نَا – 0050 ثَ نَا قاَلَ  إِسْْاَعِيلَ  بْنُ  مُوسَى حَدَّ  عَاصِمٍ  عَنْ  عَوَانةََ  أبَوُ حَدَّ
هُمَا اللَّوُ  رَضِيَ  عَبَّاسٍ  ابْنِ  عَنْ  عِكْرمَِةَ  عَنْ  وَحُصَيْنٍ   صَلَّى النَّبُِّ  أقَاَمَ  قاَلَ  عَن ْ

 قَصَرْناَ عَشَرَ  تِسْعَةَ  سَافَ رْناَ إِذَا فَ نَحْنُ  يَ قْصُرُ  عَشَرَ  تِسْعَةَ  وَسَلَّمَ  عَلَيْوِ  اللَّوُ 
 66 .أتَْْمَْنَا زدِْناَ وَإِنْ 

Telah menginformasikan kepada kami Abu Musa bin Isma’il, ia 

telah berkata: telah menginformasikan kepada kami Abu Awanah 

dari Asim dan Husayn dari Ikrimah dari Ibn Abbas, ia telah 

berkata: Nabi SAW bermukim selama sembilan belas hari, dan jika 

melakukan perjalanan selama sembilan belas hari, kami selalu 

mengqasar shalat. Namun jika lebih dari itu, kami sempurnakan 

shalatnya. 

Al-Bayhaqi> mengeluarkan hadis ini melalui jalur Abu> ‘Amru al-Namiri> 

dengan makna yang sama,
67

 al-Bayhaqi>
68

 dan al-Da>ruqutni>
69

 melalui jalur 

Muh}ammad bin Sulayma>n bin Habi>b Luwayn, kedua ulama ini menyebutkan 

bahwa rukhs}ah qas}ar s}ala>t itu selama tujuh belas malam, Abu> Ya’la> dari Shayba>n 

bin Faru>kh dengan makna yang sama
70

, ketiga-tiganya dari Abu> ‘Awa>nah. 

                                                             
66

 Muh}ammad bin Isma>‘i>l al-Bukha>ri> al-Ju’fi>, al-Ja>mi’ al-S}ah}i>h},  Kita>b al-S}ala>t, Ba>b Ma> 
Ja>’a fi> al-Taqs}i>r, Juz. 3, 149, Hadis no. 1030. 

67
 Ah}mad bin al-H}asan al-Bayhaqi>, Sunan al-Bayhaqi> al-Kubra>, Juz. 3, 150, no hadis. 

5246. 
68

 Ah}mad bin al-H}asan al-Bayhaqi>, Sunan al-Bayhaqi> al-Kubra>, Juz. 3, 150, hadis no. 

5246. 
69

 Aliyy bin Umar al-Da>ruqut}ni> al-Baghda>di>, Sunan al-Da>ruqut}ni>, Juz. 1, 387, hadis no. 

2. 
70

 Abu> Ya’la>, Musnad Abi> Ya’la, Juz. 4, 254, no hadis. 2368. 
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Al-Bayhaqi> mengeluarkan hadis ini melalui jalur Uthma>n bin Abi> 

Shaybah dari Abu Mu’a>wiyah secara mursal. Hadis versi ini menyebut tujuh 

belas hari untuk rukhs}ah qasar.71
 

Al-Bukha>ri> mengeluarkan hadis ini secara makna,
72

 al-Da>ruqutni>
73

 dan 

menyebut tujuh belas hari. Al-Bayhaqi> juga meriwayatkan hadis ini secara makna 

melalui jalur Abu> Shiha>b dari Aṣim al-Ahwal,
74

 Al-Bayhaqi> juga meriwayatkan 

hadis ini melalui Khalaf bin Hisha>m bin Abi> Shiha>b dari ‘A>ṣim dengan adanya 

penyebutan redaksi tujuh belas hari.
75

 

Al-Bukha>ri> meriwayatkan hadis ini melalui jalur Abd Alla>h bin al-

Muba>rak dengan makna yang sama,
76

 Abu Da>wud melalui jalur H}afs} secara 

makna,
77

 Ibn Ma>jah melalui jalur Abd al-Wa>h}id bin Ziya>d secara makna,
78

 

Ah}mad,
79

 Ibn Khuzaymah,
80

 al-T}ah}a>wi>,
81

 melalui jalur Abu> Mu’a >wiyah secara 

makna, keempat periwayat hadis tersebut meriwayatkan hadis dari jalur ‘A>s}im 

al-Ah}wal. 

                                                             
71

 Ah}mad bin al-H}asan al-Bayhaqi>, Sunan al-Bayhaqi> al-Kubra, Juz. 3, 150, hadis no. 

5249. 
72

 Muh}ammad bin Isma>‘i>l al-Bukha>ri> al-Ju’fi>, al-Ja>mi’ al-S}ah}i>h}, Juz. 4, 1564,  hadis no. 

4048. 
73

 Aliyy bin Umar al-Da>ruqut}ni> al-Baghda>di>, Sunan al-Da>ruqut}ni>, Juz. 1, 388, hadis no. 

3. 
74

 Ah}mad bin al-H}asan al-Bayhaqi>, Sunan al-Bayhaqi> al-Kubra, Juz. 3, 149, hadis no. 

5244. 
75

 Ah}mad bin al-H}asan al-Bayhaqi>, Sunan al-Bayhaqi> al-Kubra>, Juz. 3, 149, hadis no. 

5245. 
76

 Muh}ammad bin Isma>‘i>l al-Bukha>ri> al-Ju’fi>, al-Ja>mi’ al-S}ah}i>h}, Juz. 4, 1564, hadis no. 

4047. 
77

 Sulayma>n bin al-Ash’ath Abu> Da>wud al-Sijista>ni>, Sunan Abu> Da>wu>d, Juz. 2, 10, hadis 

no. 1230. 
78

 Muh}ammad bin Yazi>ð Abu> Abd Allah al-Qazwi>ni>, Sunan Ibn Ma>jah, Juz. 1, 341, hadis 

no. 1075. 
79

 Ah}mad bin Hanbal al-Shayba>ni>, Musnad Ah}mad, Juz. 1, 223, hadis no 1958. 
80

 Muh}ammad bin Isha>q bin Khuzaymah, S}ahi>h} Ibn Khuzaymah, Juz. 2, 74, hadis 955. 
81

 Ah}mad bin Muh}ammad bin Salamah al-T}aha>wi>, Sharh} Ma’a>ni> al-A>tha>r, Juz. 1, 416. 
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Al-Bayhaqi mengeluarkan hadis ini melalui jalur Shari>k bin al-

As}baha>ni>,
82

 al-T}abra>ni> melalui jalur Abba>d bin Mans}u>r
83

, kedua periwayat ini 

menyebutkan redaksi tujuh belas hari, dan keduanya meriwayatkan hadis tersebut 

dari ‘Ikrimah. 

Al-Nasa>’i mengeluarkan hadis melalui jalur ‘Ara>k bin Ma>lik dari Ibn 

Abba>s dengan makna yang sama.
84

 

Riwayat tersebut menunjukan adanya perbedaan jumlah hari untuk 

rukhs}ah salat qasar, yakni riwayat yang menyatakan sembilan belas hari dan 

riwayat yang menyatakan tujuh belas hari. Al-Bayhaqi> mengatakan bahwa 

riwayat yang paling benar ialah yang sembilan belas hari. Riwayat ini yang 

ditulis al-Bukha>ri> dalam al-Ja>mi‘ al-Sahi>h. Al-Bukha>ri> mengambil riwayat yang 

sembilan belas ini karena tidak ada perbedaan pendapat mengenai Abd Alla>h bin 

Muba>rak. Beliau adalah seorang periwayat yang sangat kuat hafalannya dari 

‘A>s}im al-Ah}wal. 

Al-Bukha>ri> mengeluarkan hadis ini di dalam usu>l yang disertai dengan 

periwayat lain melalui jalur Abu> ‘Awa>nah, al-Wad}d}a>h} bin Abd Alla>h Mawla> 

Yazi>d bin At}a> al-Wa>sit}i> – yang menurut catatan, ia adalah tawanan dari Jurja>n 

kemudian dipindahkan ke Wa>sit}. Yazi>d bin At}a>’ membelinya dan 

membebaskannya. Ia dinilai seorang thiqat-thabat. Mu>sa> mengatakan bahwa Abu> 

Awa>nah berkata kepadaku< ‚setiap hadis yang kusampaikan kepadamu telah 

                                                             
82

 Ah}mad bin al-H}asan al-Bayhaqi>, Sunan al-Bayhaqi> al-Kubra, Juz. 3, 151, no hadis. 

5254. 
83

 Abu> al-Qa>sim Sulayma>n bin Ah}mad al-T}abra>ni>, al-Mu’jam al-Kabi>r, Juz. 2, 214, hadis 

no. 325. 
84

 Ah}mad bin Shuaib al-Nasa>’i>, al-Sunan al-Kubra>, Juz. 1, 187, no hadis. 511. 
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kudengarkan dari guruku‛
85

- dari ‘A>s}im dan H}uṣayn secara bersamaan. Riwayat 

Abu> Awa>nah dari Huṣayn belum diketahui apakah sebelum ikhtila>t} atau 

setelahnya namun riwayat  Abu> Awa>nah dari a>sim memiliki muta>ba’ah dari jalur 

Abd Alla>h bin al-Muba>rak, H}afs}, Abd al-Wa>h}id bin Ziya>d dan Abu Mu’a>wiyah. 

Sedangkan ‘A>ṣim al-Ah}wal menjadi muta>bi’ Huṣayn dalam 

meriwayatkan hadis dari ‘Ikrimah dengan menggunakan redaksi sembilan belas. 

Hadis No. 3 

ثَ نَا – 0066 ثَ نَا عِيسَى بْنُ  عَمْرُو حَدَّ  الْعَزيِزِ  عَبْدُ  الصَّمَدِ  عَبْدِ  أبَوُ حَدَّ
ثَ نَا الصَّمَدِ  عَبْدِ  بْنُ   اللَّوِ  عَبْدِ  عَنْ  وَائِلٍ  أَبِ  عَنْ  الرَّحَْْنِ  عَبْدِ  بْنُ  حُصَيْنُ  حَدَّ
 وَنُسَمّْي الصَّلَاةِ  في  التَّحِيَّةُ  نَ قُولُ  كُنَّا قاَلَ  عَنْوُ  اللَّوُ  رَضِيَ  مَسْعُودٍ  بْنِ 

 فَ قَالَ  وَسَلَّمَ  عَلَيْوِ  اللَّوُ  صَلَّى اللَّوِ  رَسُولُ  فَسَمِعَوُ  بَ عْضٍ  عَلَى بَ عْضُنَا وَيُسَلّْمُ 
لَامُ  وَالطَّيّْبَاتُ  وَالصَّلَوَاتُ  للَِّوِ  التَّحِيَّاتُ  قُولُوا  وَرَحْْةَُ  النَّبُِّ  أيَ ُّهَا عَلَيْكَ  السَّ
نَا السَّلَامُ  وَبَ ركََاتوُُ  اللَّوِ   إِلاَّ  إلِوََ  لَا  أَنْ  أَشْهَدُ  الصَّالِِْينَ  اللَّوِ  عِبَادِ  وَعَلَى عَلَي ْ
 سَلَّمْتُمْ  فَ قَدْ  ذَلِكَ  فَ عَلْتُمْ  إِذَا فإَِنَّكُمْ  وَرَسُولوُُ  عَبْدُهُ  مَُِمَّدًا أَنَّ  وَأَشْهَدُ  اللَّوُ 

مَاءِ  في  حٍ صَالِ  للَِّوِ  عَبْدٍ  كُلّْ  عَلَى  86وَالْأَرْضِ. السَّ

 Telah menginformasikan kepada kami Amru bin I>sa>, telah 

menginformasikan kepada kami Abu> Abd al-S}amad Abd al-Azi>z 

bin Abd al-S}amad, telah menginformasikan kepada kami H}us}ayn 

bin Abd al-Rah}ma>n dari Abi> Wa>’il dari Abd Alla >h bin Mas’u >d, ia 

telah berkata: kami mengucapkan tahiyyat dalam salat dan kami 

saling menyampaikan salam satu sama lain. Kemudian Rasul SAW 

mendengarnya dan mengatakan: salam, solawayat dan doa yang 

baik-baik disampaikan kepada Allah, salam sejahtera untukmu 

wahai Nabi Allah, salam sejahtera untuk kita semua dan untuk 

semua hamba-hamba Allah yang salih. Aku bersaksi bahwa tidak 

                                                             
85

 Ibn al-Sa’d, al-Tabaqa>t al-Kubra>, Juz. 7, 287. 
86

 Muh}ammad bin Isma>‘i>l al-Bukha>ri> al-Ju’fi>, al-Ja>mi’ al-S}ah}i>h}, Ba>b Man Samma> 
Qawman aw Salima fi al-S}ala>t ala> Ghairi Muwa>jahah wa Huwa La> Ya’lam,  Juz. 1, 403, hadis no. 

1144. 
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ada tuhan selain Allah dan Muh}ammad sebagai rasulnya. Jika 

melakukan itu semua, kalian sungguh telah menyampaikan salam 

kepada setiap hamba yang salih di langit dan di bumi. 

Hadis ini dikeluarkan al-Bukha>ri>,
87

 al-Nasa>’i>
88

, Ah}mad bin H}anbal,
89

 al-

Da>ruqut}ni>,
90

 al-Bayhaqi,
91

 Abu> Ya’la >,
92

 al-T}abra>ni>
93

 melalui jalur Mans}u>r dengan 

lafal seperti di atas. Hadis ini dikeluarkan juga oleh al-Bukha>ri>,
94

 al-Nasa>’i,
95

 

Ah}mad bin Hanbal,
96

 al-T}abra>ni> melalui jalur Mughi>rah dengan lafal seperti di 

atas,
97

 al-Nasa>’i>,
98

 Ah}mad bin H}anbal,
99

 al-Da>ruqutni>,
100

 al-Bayhaqi
101

 dan al-

T}abra>ni> melalui al-A’mash dengan lafal yang sama,
102

 , al-Nasa>’i>,
103

 Ah}mad bin 

H}anbal,
104

 Ibn H}ibba>n
105

 dan al-T}abra>ni>
106

 melalui jalur Hamma>d dengan redaksi 

                                                             
87

 Muh}ammad bin Isma>‘i>l al-Bukha>ri> al-Ju’fi>, al-Ja>mi’ al-S}ah}i>h}, Juz. 5, 2331, hadis no. 

5969. 
88

 Ah}mad bin Shuaib al-Nasa>’i>, al-Sunan al-Kubra al-Mujtaba, Juz. 2, 240, hadis no. 

1170. 
89

 Ah}mad bin Hanbal al-Shayba>ni>, Musnad Ah}mad, Juz. 1, 439, hadis no. 4177. 
90

 Aliyy bin Umar al-Da>ruqut}ni> al-Baghda>di>, Sunan al-Da>ruqut}ni>, Juz. 1, 350, hadis no. 

4. 
91

 Ah}mad bin al-H}asan al-Bayhaqi>, Sunan al-Bayhaqi> al-Kubra, Juz. 2, 138, hadis no. 

2644. 
92

 Abu> Ya’la>, Musnad Abi> Ya’la, Juz. 9, 68, hadis no. 5135. 
93

 Abu> al-Qa>sim Sulayma>n bin Ah}mad al-T}abra>ni>, al-Mu’jam al-Kabi>r, Juz. 10, 44, hadis 

no. 9901. 
94

 Muh}ammad bin Isma>‘i>l al-Bukha>ri> al-Ju’fi>, al-Ja>mi’ al-S}ah}i>h},Juz. 6, h. 2688, hadis. no. 

6946. 
95

 Ah}mad bin Shuaib al-Nasa>’i>, al-Sunan al-Kubra al-Mujtaba, Juz. 2, 240, hadis no. 

1170. 
96

 Ah}mad bin Hanbal al-Shayba>ni>, Musnad Ah}mad, Juz. 1, 440, hadis no. 4189. 
97

 Abu> al-Qa>sim Sulayma>n bin Ah}mad al-T}abra>ni>, al-Mu’jam al-Kabi>r, Juz. 10, 44, hadis 

no. 9901. 
98

 Ah}mad bin Shuaib al-Nasa>’i>, al-Sunan al-Kubra> al-Mujtaba>, Juz. 2, 240, hadis no. 

1170. 
99

 Ah}mad bin Hanbal al-Shayba>ni>, Musnad Ah}mad, Juz. 1, 440, hadis no. 4189. 
100

 Aliyy bin Umar al-Da>ruqut}ni> al-Baghda>di>, Sunan al-Da>ruqut}ni>, Juz. 1, 350, hadis no. 

4000. 
101

 Ah}mad bin al-H}asan al-Bayhaqi>, Sunan al-Bayhaqi> al-Kubra>, Juz. 2, 138, hadis 

no.2644. 
102

 Abu> al-Qa>sim Sulayma>n bin Ah}mad al-T}abra>ni>, al-Mu’jam al-Kabi>r, Juz. 10, 40, 

hadis no. 9885. 
103

 Ah}mad bin Shuaib al-Nasa>’i>, al-Sunan al-Kubra> al-Mujtaba>, Juz. 2, 240, hadis no. 

1170. 
104

 Ah}mad bin Hanbal al-Shayba>ni>, Musnad Ah}mad, Juz. 1, 440, hadis no. 4189 
105

 Muh}ammad bin H}ibba>n bin Ah}mad Abu} H}a>tim al-Busti>, S}ahi>h} Ibn H}ibba>n, Juz. 5, 

287, hadis no. 1949. 
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di atas, al-Nasa>’i melalui Abu> Ha>shim,
107

 al-Ha>kim
108

 melalui jalur Ja>mi’ bin Abi> 

Rashi>d, Wa>s}il al-Ah}dab, Mahall bin Mukruz, al-H}akam, Fad}l bin ‘Amru, H}abi>b 

bin Hisa>n dan ‘A>s}im Bahdalah. Semuanya berasal dari Abi> Wa>’il Shaqi>q bin 

Salamah. 

Al-Bukhari mengeluarkan hadis ini di dalam usu>l melalui jalur Abu> Abd 

al-S}amad Abd al-Azi>z bin Abd al-S}amad, seorang thiqa>t-ha>fidh. Ia merupakan 

murid H}usayn bin Abd al-Rah}ma>n pra-ikhtila>t. Dalam meriwayatkan hadis di 

atas dari Abu> Wa>’il Shaqi>q bin Salamah, Husayn bin Abd al-Rahman tidak 

sendirian. Ia ditemani oleh Mans}u>r, al-Mughirah, al-A’mash, Hammad, Abu 

Hashim, Jami bin Abi Rashid, Wa>s}il al-Ahdab, Mah}all bin Mukruz, al-H}akam, 

Fad}l bin Amru, Habi>b bin Hisa>n dan ‘A>s}im bin Bahdalah. 

Hadis No. 4 

ثَ نَا - :056 ثَ نَا قُ تَ يْبَةُ  حَدَّ ثَ نَا الَْْمِيدِ  عَبْدِ  بْنُ  جَريِرُ  حَدَّ  بْنُ  حُصَيْنُ  حَدَّ
 الَْْطَّابِ  بْنَ  عُمَرَ  رأَيَْتُ  قاَلَ  الَأوْدِىّْ  مَيْمُونٍ  بْنِ  عَمْرِو عَنْ  الرَّحَْْنِ  عَبْدِ 

 عَائِشَةَ  الْمُؤْمِنِينَ  أمُّْ  إِلََ  اذْىَبْ  عُمَرَ، بْنَ  اللَّوِ  عَبْدَ  ياَ قاَلَ  عنو الله رضى
 أَنْ  سَلْهَا ثَُُّ  السَّلَامَ، عَلَيْكِ  الَْْطَّابِ  بْنُ  عُمَرُ  يَ قْرأَُ  فَ قُلْ  عنها الله رضى
. نَ فْسِى عَلَى الْيَ وْمَ  فَلُأوثرِنََّوُ  لنَِ فْسِى، أرُيِدُهُ  كُنْتُ  قاَلَتْ . صَاحِبََِّ  مَعَ  أدُْفَنَ 
 كَانَ  مَا قاَلَ . الْمُؤْمِنِينَ  أمَِيَْ  ياَ لَكَ  أذَِنَتْ  قاَلَ  لَدَيْكَ  مَا لوَُ  قاَلَ  أقَْ بَلَ  فَ لَمَّا
لُونِ  قبُِضْتُ  فإَِذَا الْمَضْجَعِ، ذَلِكَ  مِنْ  إِلَََّ  أىََمَّ  شَىْءٌ   قُلْ  ثَُُّ  سَلّْمُوا ثَُُّ  فاَحِْْ

                                                                                                                                                                       
106

 Abu> al-Qa>sim Sulayma>n bin Ah}mad al-T}abra>ni>, al-Mu’jam al-Kabi>r, Juz. 10, 42, 

hadis no. 9894. 
107

 Ah}mad bin Shuaib al-Nasa>’i>, al-Sunan al-Kubra al-Mujtaba. Juz. 2, 240, hadis no. 

1170. 
108

 Muh}ammad bin Abd Allah Abu Abd Allah al-Ha>kim, al-Mustadrak ala> al-S}ah}i>h}ayn, 

Juz. 1, 397, hadis no. 977. 
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 مَقَابرِِ  إِلََ  فَ ردُُّونِ  وَإِلاَّ  فَادْفِنُونِ، لَِ  أذَِنَتْ  فإَِنْ . الَْْطَّابِ  بْنُ  عُمَرُ  يَسْتَأْذِنُ 
 تُ وُفَِّْ  الَّذِينَ  الن َّفَرِ  ىَؤُلاءَِ  مِنْ  الأمَْرِ  بِِّذََا أَحَقَّ  أَحَدًا أعَْلَمُ  لاَ  إِنّْ  الْمُسْلِمِيَن،

هُمْ  وَىُوَ  وسلم عليو الله صلى اللَّوِ  رَسُولُ   بَ عْدِى اسْتَخْلَفُوا فَمَنِ  راَضٍ، عَن ْ
 وَعَبْدَ  وَالزُّبَ ي ْرَ  وَطلَْحَةَ  وَعَلِيِّا عُثْمَانَ  فَسَمَّى. وَأَطِيعُوا لوَُ  فاَسَْْعُوا الْْلَيِفَةُ، فَ هُوَ 

 فَ قَالَ  الأنَْصَارِ  مِنَ  شَابّّ  عَلَيْوِ  وَوَلََ  وَقَّاصٍ، أَبِِ  بْنَ  وَسَعْدَ  عَوْفٍ  بْنَ  الرَّحَْْنِ 
 قَدْ  مَا الِإسْلامَِ  فِِ  الْقَدَمِ  مِنَ  لَكَ  كَانَ  اللَّوِ، ببُِشْرَى الْمُؤْمِنِينَ  أمَِيَْ  ياَ أبَْشِرْ 

هَادَةُ  ثَُُّ  فَ عَدَلْتَ، اسْتُخْلِفْتَ  ثَُُّ  عَلِمْتَ،  ياَ ليَْتَنَِ  فَ قَالَ . كُلّْوِ  ىَذَا بَ عْدَ  الشَّ
 بَ عْدِى مِنْ  الْْلَِيفَةَ  أوُصِى لَِ  وَلاَ  عَلَىَّ  لاَ  كَفَافًا وَذَلِكَ  أَخِى ابْنَ 

 حُرْمَتَ هُمْ، لََمُْ  يََْفَظَ  وَأَنْ  حَقَّهُمْ، لََمُْ  يَ عْرِفَ  أَنْ  خَي ْراً، الَأوَّلِينَ  باِلْمُهَاجِريِنَ 
ارَ  تَ بَ وَّءُوا الَّذِينَ  خَي ْراً باِلأنَْصَارِ  وَأوُصِيوِ   مُِْسِنِهِمْ، مِنْ  يُ قْبَلَ  أَنْ  وَالِإيَاَنَ  الدَّ
  وسلم عليو الله صلى رَسُولوِِ  وَذِمَّةِ  اللَّوِ  بِذِمَّةِ  وَأوُصِيوِ  مُسِيئِهِمْ، عَنْ  وَيُ عْفَى

 فَ وْقَ  يُكَلَّفُوا لاَ  وَأَنْ  وَراَئِهِمْ، مِنْ  يُ قَاتَلَ  وَأَنْ  بعَِهْدِىِمْ، لََمُْ  يوُفَِ  أَنْ 
 109.طاَقتَِهِمْ 

Telah menginformasikan kepada kami Qutaybah, telah 

menginformasikan kepada kami Jari>r bin Abd al-H}ami>d, telah 

menginformasikan kepada kami H}us}ayn bin Abd al-Rah}ma>n dari 

Amru bin Maymu>n al-Awdiy, dia telah berkata: aku pernah melihat 

Umar bin al-Khattab berkata kepada anaknya, Wahai Abd Alla>h bin 

Umar pergilah menemui ‘A>i’shah, Ummul Mukmini>n, sampaikan 

salamku kepadanya dan tanyakanlah aku minta izin kepadanya 

untuk dikuburkan bersama dua sahabatku. ‘A>i’shah menjawab: aku 

sebenarnya ingin dikuburkan di situ tapi aku dahulukan Umar atas 

diriku sendiri. Tatkala pulang, Ibn ‘Umar ditanya, bagaimana sikap 

‘A>’isyah? Ibn ‘Umar menjawab: ia mengizinkkanmu wahai amir al-

mukminin. Umar berkomentar: tidak ada sesuatu apa pun yang lebih 

penting bagiku dari tempat pemakaman itu. Jika aku mati, bawalah 

aku kemudian sampaikanlah salamku kemudian katakan Umar 

                                                             
109

 Muh}ammad bin Isma>‘i>l al-Bukha>ri> al-Ju’fi>, al-Ja>mi’ al-S}ah}i>h},  Ba>b Ma> Ja>’a fi Qabri 
al-Nabiyyi, Juz. 1, 469,  hadis no. 1328. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

141 
 

meminta izin, jika diizinkan maka kuburkanlah aku. Jika tidak, 

maka kembalikan aku kepada kuburan umat islam. Aku tidak 

mengetahui orang yang lebih berhak dengan perkara ini lebih dari 

yang ketika Nabi wafat, rasul pun rela kepadanya. Siapa pun yang 

menjadi khalifah setelah aku, maka dengarkanlah dan taatilah. 

Kemudian Umar menyebut Uthma>n, Aliyy, T}alh}ah}, al-Zubayr, Abd 

al-Rah}ma>n bin Awf, Sa’d bin Abi > Waqqa>s}. Kemudian masuklah 

salah seorang pemuda Ansar dan berkata: katakanlah wahai Ami>r 

al-mukmini>n dengan kabar gembira dari Allah untuk menunjuk 

orang yang telah terlebih dahulu masuk Islam sejauh yang engkau 

tahu. Gantikanlah engkau dengan dirinya niscaya engkau menjadi 

adil dan bersaksilah setelah itu semua. Umar berkomentar: wahai 

anak saudaraku, itu bukanlah menjadi halangan atau menjadi 

kemudahan bagiku. Aku mewasiatkan jabatan khalifah setelahku 

kepada orang-orang Muhajirin karena mereka telah kuketahui hak 

dan kehormatannya. Aku juga berwasiat kepada kaum Anshar, 

penduduk asli Madinah yang penuh keimanan agar menerima 

perilaku mereka yang baik dan memaafkan perilaku mereka yang 

buruk. Aku berwasiat kepada kaum Anshar agar selalu menepati 

janji mereka, berperang bersama mereka dan jangan sampai 

membebani di luar kemampuannya. 

Al-Bukha>ri>,
110

 Ibn Hibba>n
111

 dan al-Bayhaqi>
112

 mengeluarkan hadis ini 

melalui jalur Abu> ‘Awa>nah dengan makna yang sama. 

Al-Bukha>ri> mengeluarkan hadis di atas melalui jalur Jari>r bin Abd al-

Hami>d di dalam usu>l. Jari>r bin Abd al-Hami>d merupakan salah seorang murid 

yang meriwayatkan hadis dari Huṣayn pasca-ikhtila>t}. Namun Abu> ‘Awa>nah 

menjadi muta>bi’ terhadap riwayat Jari>r bin Abd al-Hami>d ini dan riwayat-

riwayatnya diposisikan di dalam usu>l dalam kitab tersebut. 

 

 

                                                             
110

 Muh}ammad bin Isma>‘i>l al-Bukha>ri> al-Ju’fi>, al-Ja>mi’ al-S}ah}i>h}, Juz. 3, 1353, hadis no. 

3497, Juz. 3, 1111, hadis no. 2887, dan Juz. 4, 1854, hadis no. 1817. 
111

 Muh}ammad bin H}ibba>n bin Ah}mad Abu} H}a>tim al-Busti>, S}ahi>h} Ibn H}ibba>n, Juz. 15, 

350, hadis no. 6917. 
112

 Ah}mad bin al-H}asan al-Bayhaqi>, Sunan al-Bayhaqi> al-Kubra, Juz. 6, 282, hadis no. 

12436 dan Juz. 8, 47, hadis no. 15793. 
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Hadis No. 5 

ثَ نَا – 0:09 ثَ نَا مِنْ هَالٍ  بْنُ  حَجَّاجُ  حَدَّ  بْنُ  حُصَيْنُ  أَخْبَ رَنِ  قاَلَ  ىُشَيْمٌ  حَدَّ
 نَ زلََتْ  لَمَّا قاَلَ  عَنْوُ  اللَّوُ  رَضِيَ  حَاتٍِ  بْنِ  عَدِيّْ  عَنْ  الشَّعْبِّْ  عَنْ  الرَّحَْْنِ  عَبْدِ 

َ  حَتََّ }  عِقَالٍ  إِلََ  عَمَدْتُ { الْأَسْوَدِ  الْْيَْطِ  مِنْ  الْأبَْ يَضُ  الْْيَْطُ  لَكُمْ  يَ تبََ ينَّ
 اللَّيْلِ  في  أنَْظرُُ  فَجَعَلْتُ  وِسَادَتِ  تََْتَ  فَجَعَلْتُ هُمَا أبَْ يَضَ  عِقَالٍ  وَإِلََ  أَسْوَدَ 

 لوَُ  فَذكََرْتُ  وَسَلَّمَ  عَلَيْوِ  اللَّوُ  صَلَّى اللَّوِ  رَسُولِ  عَلَى فَ غَدَوْتُ  لِ  يَسْتبَِينُ  فَلَا 
اَ فَ قَالَ  ذَلِكَ   113الن َّهَارِ. وَبَ يَاضُ  اللَّيْلِ  سَوَادُ  ذَلِكَ  إِنََّّ

Telah menginformasikan kepada kami H}ajja>j bin Minha>l, telah 

menginformasikan kepada kami Hushaym, ia berkata telah 

menginformasikan kepada kami H}us}ayn bin Abd al-Rah}ma>n dari al-

Sha’biy dari Adiyy bin Ha >tim, ia berkata: tatkala turun ayat ( حتَ يتبين
 aku mengandalkan benang hitam dan ,(لكم الْيط الأبيض من الْيط الأسود

benang putih, lalu aku menaruhnya di bawah bantalku, lalu aku 

melihat di malam hari, namun benang tersebut tidak terlalu jelas 

kelihatan. Aku lalu pergi kepada Nabi SAW dan menanyakan 

perihal itu, Nabi SAW menjawab: maksud dari ayat tersebut ialah 

kelamnya malam dan terangnya siang. 

  

Al-Tirmidhi>,
114

 Ah}mad,
115

 Ibn Hibba>n,
116

 Ibn Khuzaymah,
117

 al-

Bayhaqi>
118

 dan al-Taha>wi> 
119

 meriwayatkan hadis di atas melalui Hushaym bin 

Bashi>r dengan makna yang sama. 

Al-Bukha>ri>
120

 mengeluarkan hadis tersebut melalui Abu> ‘Awa>nah secara 

makna, Muslim
121

 dan Abu> Da>wu>d
122

 mengeluarkannya melalui jalur Abd Allah 

                                                             
113

 Muh}ammad bin Isma>‘i>l al-Bukha>ri> al-Ju’fi>, al-Ja>mi’ al-S}ah}i>h},  Ba>b Qowl Allah Ta’a>la> 
wa Kulu> wa Ishrabu>, Juz. 2, 677, hadis no. 1817. 

114
 Muh}ammad bin I>>sa> al-Tirmidhi>>, Sunan al-Tirmidhi>>, Juz. 5, 211, hadis no. 2970. 

115
 Ah}mad bin Hanbal al-Shayba>ni>, Musnad Ah}mad, Juz. 4, 377, hadis no. 19389. 

116
 Muh}ammad bin H}ibba>n bin Ah}mad Abu} H}a>tim al-Busti>, S}ahi>h} Ibn H}ibba>n, Juz. 8, 

242, hadis no. 3462. 
117

 Muh}ammad bin Isha>q bin Khuzaymah, S}ahi>h} Ibn Khuzaymah, Juz. 3, 209, hadis no. 

1925. 
118

 Ah}mad bin al-H}asan al-Bayhaqi>, Sunan al-Bayhaqi> al-Kubra, Juz. 4, 215, hadis no. 

7789. 
119

 al-Tahāwī, Sharh Ma’ani al-Atshar, Juz. 2, 53. 
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bin Idri>s, al-T}abra>ni> 
123

melalui Huṣayn bin Nami>r dengan makna yang sama, al-

Da>rami>
124

 melalui Shari>k dengan makna yang sama. Keempat empatnya 

meriwayatkan hadis tersebut dari H}usayn bin Abd al-Rah}ma>n. 

Al-Bukha>ri>,
125

 al-Nasa>’i,
126

 Ibn Khuzaymah
127

 mengeluarkan hadis 

tersebut melalui Mut}arraf dengan lafal yang sama, al-Tirmidhi>
128

 dan al-

H}umaydi>
129

 melalui Muja>lid dengan lafal seperti di atas, al-T}abra>ni>
130

 melalui 

jalur Sima>k dengan hadis yang sama. Ketiga-tiganya dari ‘A>mir al-Sha’bi>.  

Al-Bukha>ri> mengeluarkan hadis tersebut di dalam usu>l melalui Hushaym 

bin Bashi>r. Al-Bukha>ri> mengeluarkan hadis tersebut melalui Abu> Awa>nah al-

Wad}d}a>h, murid yang belum diketahui identitasnya apakah telah mendengar 

riwayat hadis sebelum atau setelah ikhtila>t}-nya Hus}ayn. Namun Hushaym bin 

Bashi>r dan Abu> Awa>nah al-Wad}d}a>h ini masing-masingnya dikuatkan oleh hadis 

muta>ba’ah yang diriwayatkan oleh Abd Alla>h bin Idri<s, H}us}ayn bin Nami>r dan 

Shari>k. 

                                                                                                                                                                       
120

 Muh}ammad bin Isma>‘i>l al-Bukha>ri> al-Ju’fi>, al-Ja>mi’ al-S}ah}i>h}, Juz. 4, 1640, hadis no. 

4239. 
121

 Muslim bin H}ajja>j al-Ni>sa>bu>ri>, S}ah}i>h} Muslim, Juz. 2, 766, hadis no. 1090. 
122

 Sulayma>n bin al-Ash’ath Abu> Da>wud al-Sijista>ni>, Sunan Abu> Da>wu>d, Juz. 2, 304, 

hadis no. 2349. 
123

 Abu> al-Qa>sim Sulayma>n bin Ah}mad al-T}abra>ni>, al-Mu’jam al-Kabi>r, Juz. 17, 79, 

hadis no. 176. 
124

 Abd Allah bin Abd al-Rah}ma>n al-Da>rami>, Sunan al-Da>rami>, Juz. 2, 10, hadis no. 

1694. 
125

 Muh}ammad bin Isma>‘i>l al-Bukha>ri> al-Ju’fi>, al-Ja>mi’ al-S}ah}i>h}, Juz. 4, 1640, hadis no. 

4240. 
126

 Ah}mad bin Shuaib al-Nasa>’i>, al-Sunan al-Kubra, Juz. 4, 148, hadis no. 2169. 
127

 Muh}ammad bin Isha>q bin Khuzaymah, S}ahi>h} Ibn Khuzaymah, Juz. 3, 209, hadis no. 

1926. 
128

 Muh}ammad bin I>>sa> al-Tirmidhi>>, Sunan al-Tirmidhi>>, Juz. 5, 211, hadis no. 2971. 
129

 al-Humaydī, Musnad al-Humaydī, Juz. 2, 407, hadis no. 916. 
130

 Abu> al-Qa>sim Sulayma>n bin Ah}mad al-T}abra>ni>, al-Mu’jam al-Kabi>r, Juz. 17, 80, 

hadis no. 179. 
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Husayn tidak sendirian dalam meriwayatkan hadis di atas dari ‘A>mir al-

Sha’bi melainkan di-muta>ba’ah-i oleh Mut}arraf, Muja>lid dan Sima>k. 

Hadis No. 6 

ثَ نَا – 6:56 ثَ ناَ يوُسُفَ  بْنُ  مَُِمَّدُ  حَدَّ  عَبْدِ  بْنِ  حُصَيْنِ  عَنْ  سُفْيَانُ  حَدَّ
هُمَا اللَّوُ  رَضِيَ  اللَّوِ  عَبْدِ  بْنِ  جَابرِِ  عَنْ  الَْْعْدِ  أَبِ  بْنِ  سَالَِِ  عَنْ  الرَّحَْْنِ   قاَلَ  عَن ْ

 131 سَبَّحْنَا. نَ زلَْنَا وَإِذَا كَب َّرْناَ صَعِدْناَ إِذَا كُنَّا

Telah menginformasikan kepada kami Muh}ammad bin Yu>suf, telah 

menginformasikan kepada kami Sufya>n dari H}usayn bin Abd al-

Rah}man dari Sa>lim dari Ibn Abi> al-Ja’d dari Ja >bir bin Abd Alla>h, ia 

berkata: jika naik, kami bertakbir, jika sujud kami bertasbih. 

Al-Bukha>ri>
132

 dan Al-Bayhaqi>
133

 mengeluarkan hadis ini melalui Shu’bah 

dengan makna yang sama, al-Da>rimi>
134

 meriwayatkan hadis ini melalui Abu> 

Zubayd, Ibn Khuzaymah
135

 dan al-Nasa>’i>
136

 melalui Muh}ammad bin Fud}ayl 

dengan redaksi yang sama, dan ketiga-tiganya berasal dari Huṣayn bin Abd al-

Rahma>n. 

Al-Bukha>ri>
137

 mengeluarkan hadis ini di dalam usu>l melalui Sufya>n al-

Thawri>, murid  Huṣayn bin Abd al-Rahma>n pra-ikhtila>t}. al-Bukha>ri>
138

  juga 

mengeluarkan hadis ini melalui Shu’bah bin al-Hajja>j, murid pra-ikhtila>t}. 

                                                             
131

 Muh}ammad bin Isma>‘i>l al-Bukha>ri> al-Ju’fi>, al-Ja>mi’ al-S}ah}i>h}, Ba>b al-Takbi>r Idza> ‘ala> 
Sharafan, Juz. 3, 1091, hadis no. 2832. 

132
 Muh}ammad bin Isma>‘i>l al-Bukha>ri> al-Ju’fi>, al-Ja>mi’ al-S}ah}i>h}, Juz. 3, 1091, hadis no. 

2832. 
133

 Ah}mad bin al-H}asan al-Bayhaqi>, Sunan al-Bayhaqi> al-Kubra>,Juz.5, 259, hadis no. 

10146. 
134

 Abd Allah bin Abd al-Rah}ma>n al-Da>rami>, Sunan al-Da>rami>, Juz. 2, 373, hadis no. 

2674. 
135

 Muh}ammad bin Isha>q bin Khuzaymah, S}ahi>h} Ibn Khuzaymah, Juz. 4, 149, hadis no. 

2562. 
136

 Ah}mad bin Shuaib al-Nasa>’i>, al-Sunan al-Kubra, Juz. 6, 139, hadis no. 10376. 
137

 Muh}ammad bin Isma>‘i>l al-Bukha>ri> al-Ju’fi>, al-Ja>mi’ al-S}ah}i>h}, Juz. 3, 1120, hadis no. 

2915. 
138

 Muh}ammad bin Isma>‘i>l al-Bukha>ri> al-Ju’fi>, al-Ja>mi’ al-S}ah}i>h}, Juz. 4, 1463, hadis no. 

3762. 
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Selain Sufya>n al-Thawri> dan Shu’bah bin al-Hajja>j, Muh}ammad bin 

Fud}ayl dan Abu> Zubayd ‘Abthar bin al-Qa>sim menjadi muta>bi’ mereka dalam 

periwayatan dari Huṣayn bin Abd al-Rahma>n. 

Hadis No. 7 

ثَنِ  – 07;6 ثَ نَا الطَّائفِِيُّ  حَوْشَبٍ  بْنِ  اللَّوِ  عَبْدِ  بْنُ  مَُِمَّدُ  حَدَّ  ىُشَيْمٌ  حَدَّ
 فَ قَالَ  عُثْمَانيِِّا وكََانَ  الرَّحَْْنِ  عَبْدِ  أَبِ  عَنْ  عُبَ يْدَةَ  بْنِ  سَعْدِ  عَنْ  حُصَيْنٌ  أَخْبَ رنَاَ
مَاءِ  عَلَى صَاحِبَكَ  جَرَّأَ  الَّذِي مَا لَأَعْلَمُ  إِنّْ  عَلَوِيِّا وكََانَ  عَطِيَّةَ  لِابْنِ  عْتوُُ  الدّْ  سَِْ
 كَذَا رَوْضَةَ  ائْ تُوا فَ قَالَ  وَالزُّبَ ي ْرَ  وَسَلَّمَ  عَلَيْوِ  اللَّوُ  صَلَّى النَّبُِّ  بَ عَثَنِ  يَ قُولُ 

نَا كِتَاباً حَاطِبٌ  أعَْطاَىَا امْرأَةًَ  بِِّاَ وَتََِدُونَ   قاَلَتْ  الْكِتَابَ  فَ قُلْنَا الرَّوْضَةَ  فَأتََ ي ْ
 إِلََ  فَأَرْسَلَ  حُجْزَتِِاَ مِنْ  فَأَخْرَجَتْ  لَأُجَرّْدَنَّكِ  أَوْ  لتَُخْرجِِنَّ  فَ قُلْنَا يُ عْطِنِ  لََْ 

 ولََْ  حُبِّا إِلاَّ  لِلِْْسْلَامِ  ازْدَدْتُ  وَلَا  كَفَرْتُ  مَا وَاللَّوِ  تَ عْجَلْ  لَا  فَ قَالَ  حَاطِبٍ 
 ولََْ  وَمَالوِِ  أىَْلِوِ  عَنْ  بوِِ  اللَّوُ  يدَْفَعُ  مَنْ  بِكََّةَ  وَلوَُ  إِلاَّ  أَصْحَابِكَ  نْ مِ  أَحَدٌ  يَكُنْ 
ذَ  أَنْ  فَأَحْببَْتُ  أَحَدٌ  لِ  يَكُنْ  قَوُ  يَدًا عِنْدَىُمْ  أَتََِّّ  عَليَْوِ  اللَّوُ  صَلَّى النَّبُِّ  فَصَدَّ

 اللَّوَ  لَعَلَّ  يدُْريِكَ  مَا فَ قَالَ  ناَفَقَ  قَدْ  فإَِنَّوُ  عُنُ قَوُ  أَضْرِبْ  دَعْنِ  عُمَرُ  قاَلَ  وَسَلَّمَ 
 139جَرَّأهَُ. الَّذِي فَ هَذَا شِئْتُمْ  مَا اعْمَلُوا فَ قَالَ  بَدْرٍ  أَىْلِ  عَلَى اطَّلَعَ 

Telah menginformasikan kepadaku Muh}ammad bin Abd Allah bin 

Haushab al-T}a>ifiy, telah menginformasikan kepada kami Hushaym, 

telah menginformasikan kepada kami Husayn dari Sa’ad bin 

Ubaydah dari Abi> Abd al-Rah}ma>n, beliau pendukung Uthma>n, telah 

berkata kepada Ibn At}iyyah, pendukung Ali, aku sungguh 

mengetahui motif yang telah mendorong pimpinanmu untuk 

menumpahkan darah, aku pernah mendengarnya berkata: Nabi SAW 

telah mengutus aku dan al-Zubayr, dan berkata: datangilah taman 

Khakh, kalian akan temukan wanita yang diberi surat dari Hatib. 

Lalu kami mendatangi taman Kha>kh tersebut dan berkata kepada 

wanita itu: berikanlah surat itu kepada kami. Wanita itu berkata: 

                                                             
139

 Muh}ammad bin Isma>‘i>l al-Bukha>ri> al-Ju’fi>, al-Ja>mi’ al-S}ah}i>h}, Ba>b Idza> Id}t}arra al-
Rajulu ila> al-Nazar fi> Shu’u>r Ahl Dzimmah wa al-Mu’mina>t Idza> Ashayna Alla>h wa 
Tajri>duhunna, Juz. 3, 1120, hadis no 2915. 
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H}a>t}ib tak pernah memberikan surat itu padaku. Lantas kami ancam 

wanita itu, kau keluarkan surat itu atau aku akan menghabisimu, 

akhirnya wanita tersebut mengeluarkan surat dari pakaiannya. 

Kemudian H}a>t}ib pun diberi tahu dan berkata: janganlah terburu-

buru mengambil keputusan ya Rasul Allah, aku tidak kafir, justru 

aku bertambah yakin dengan Islam. Akan tetapi, pastinya sahabat-

sahabatmu memiliki keluarga di Mekkah yang menjaga harta dan 

keluarganya, demikian juga aku, aku meminta tolong kepada 

mereka untuk membela keluargaku. Lalu nabi pun mempercayainya. 

Umar berkata: biarkan aku tebas lehernya ya Rasul. Sungguh dia 

telah menjadi munafik. Lantas Nabi bersabda: bagaimana kau tahu 

itu Umar. Allah sangat mengetahui Ahli Badar. Lantas Nabi berkata 

lagi: lakukanlah apa maumu. Inilah hadis yang mendorongnya untuk 

perang. 

Al-Bukha>ri>,
140

 Muslim
141

 dan Abd bin Hami>d
142

 melalui jalur Abd Allah 

bin Idri>s dengan makna yang sama, Al-Bukha>ri>
143

 dan Ah}mad
144

 melalui Abu> 

Awa>nah secara makna namun riwayat ini menyebutnya dengan h}a>jj ketimbang 

dengan kha>kh. Tentu di sini ada kesalahan penulisan seperti yang ditunjukan Al-

Bukha>ri>. Sedangkan kha>kh merupakan  lafal yang paling s}ah}i>h}. Abu> Awa>nah 

mengucapkan h}a>jj dan ini salah tulis sedangkan Hushaym mengucapkan kha>kh 

dan ini tulisan yang benar. Ini menunjukan bahwa Al-Bukha>ri> mengandalkan 

riwayat Hushaym bin Bashi>r karena ia merupakan periwayat hadis yang paling 

tahu riwayat H}us}ayn bin Abd al-Rah}ma>n. 

Muslim,
145

 Ah}mad,
146

 Ibn H}ibba>n
147

 meriwayatkan hadis di atas melalui 

jalur Muh}ammad bin Fud}ayl secara lafal, Muslim
148

 dan Ah}mad
149

 melalui 

                                                             
140

 Muh}ammad bin Isma>‘i>l al-Bukha>ri> al-Ju’fi>, al-Ja>mi’ al-S}ah}i>h}, Juz. 4, 1120, hadis no. 

2915. dan Juz. 5, 2309, hadis no. 5904. 
141

 Muslim bin H}ajja>j al-Ni>sa>bu>ri>, S}ah}i>h} Muslim, Juz. 7, 167. 
142

 Abd bin Humayd, al-Muntakhab min Musnad Abd bin H}umayd (Beirut: Da>r al-Fikr, 

Tah. S}ubh}i> al-Badri> al-Sa>miri>, 1408 H.), 56, no hadis. 83. 
143

 Muh}ammad bin Isma>‘i>l al-Bukha>ri> al-Ju’fi>, al-Ja>mi’ al-S}ah}i>h}, Juz. 6, 2542, hadis no. 

6540. 
144

 Ah}mad bin Hanbal al-Shayba>ni>, Musnad Ah}mad, Juz. 1, 131, hadis no. 1090. 
145

 Muslim bin H}ajja>j al-Ni>sa>bu>ri>, S}ah}i>h} Muslim, Juz. 4, 1942, hadis no. 1494. 
146

 Ah}mad bin Hanbal al-Shayba>ni>, Musnad Ah}mad, Juz. 1, 130, hadis no. 1083. 
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Kha>lid al-T}ahha>n secara makna, Al-Bukha>ri> meriwayatkan hadis ini dalam al-

Adab al-Mufrad melalui Abd Al-‘Azi>z bin Muslim dengan makna yang sama.
150

 

Kelima-limanya dari H}us}ayn bin Abd al-Rah}ma>n. 

Al-Bukha>ri> meriwayatkan hadis ini di dalam usu>l melalui tiga jalur: 

pertama, melalui Hushaym bin Bashi>r, dalam hal ini, ia telah terang-terangan 

menyatakan telah mendengar hadis dari H}us}ayn bin Abd al-Rah}ma>n. Kedua, 

melalui T}ari>q bin Idri>s, masih belum diketahui apakah menjadi murid Huṣayn bin 

Abd al-Rah}ma>n sebelum ikhtila>t} atau setelahnya. Ketiga, melalui jalur Abu> 

Awa>nah, namun belum pasti apakah telah mendengar dari Hus}ayn bin Abd al-

Rah}ma>n sebelum atau setelah ikhtila>t}-nya. Namun demikian, tiga jalur ini 

diperkuat dengan muta>ba’ah Muh}ammad bin Fud}ayl, Kha>lid al-Wa>siti> dan Abd 

al-Azi>z bin Muslim dari H}us}ayn. 

Hadis No. 8 

ثَ نَا – 0;59 ثَ نَا آدَمُ  حَدَّ  قاَلَ  الرَّحَْْنِ  عَبْدِ  بْنِ  حُصَيْنِ  عَنْ  شُعْبَةُ  حَدَّ
ادِ  بْنَ  اللَّوِ  عَبْدَ  سَِْعْتُ   راَفِعٍ  بْنَ  رفِاَعَةَ  رأَيَْتُ  قاَلَ  اللَّيْثِيَّ  الَْاَدِ  بْنِ  شَدَّ
  وكََانَ  اريَِّ  الْأنَْصَ 
 151بَدْراً. شَهِدَ 

 Telah menginformasikan kepada kami Adam, telah 

menginformasikan kepada kami Shu’bah dari H }us}ayn bin Abd al-

Rah}ma>n, ia berkata: aku mendengar Shadad bin al-Ha>d al-Laythi 

telah berkata: aku pernah melihat Rifa>’ah bin Ra>fi’ al-Ans}a>ri>. Ia 

telah menyaksikan perang Badar. 

                                                                                                                                                                       
147

 Muh}ammad bin H}ibba>n bin Ah}mad Abu} H}a>tim al-Busti>, S}ahi>h} Ibn H}ibba>n, Juz. 16, 

57, hadis no. 7119. 
148

 Muslim bin H}ajja>j al-Ni>sa>bu>ri>, S}ah}i>h} Muslim, Juz. 4, h. 1942, hadis no. 2494. 
149

 Ah}mad bin Hanbal al-Shayba>ni>, Musnad Ah}mad, Juz. 1, h. 130, hadis no. 3790. 
150

 Muh}ammad bin Isma>‘i>l al-Bukha>ri> al-Ju’fi>, al-adab al-Mufrad, 
151

 Muh}ammad bin Isma>‘i>l al-Bukha>ri> al-Ju’fi>, al-Ja>mi’ al-S}ah}i>h},  Ba>b Shuhu>d al-
Mala>ikat Badran, Juz. 4, 1473, hadis no. 3790. 
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Al-Bukha>ri> mengeluarkan hadis ini di dalam usu>l melalui jalur Shu’bah, 

yakni murid Huṣayn bin Abd al-Rahma>n pra-ikhtila>t. 

Hadis No. 9 

ثَ نَا  – 7660 دٌ حَدَّ ثَ نَا مُسَدَّ عَنْ حُصَيْنِ بْنِ عَبْدِ  حُصَيْنُ بْنُ نَُّيٍَْْ حَدَّ
نَا  هُمَا قاَلَ خَرجََ عَلَي ْ الرَّحَْْنِ عَنْ سَعِيدِ بْنِ جُبَ يٍْْ عَنْ ابْنِ عَبَّاسٍ رَضِيَ اللَّوُ عَن ْ
النَّبُِّ صَلَّى اللَّوُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ يَ وْمًا فَ قَالَ عُرضَِتْ عَلَيَّ الْأمَُمُ فَجَعَلَ يََرُُّ النَّبُِّ 

الرَّجُلُ وَالنَّبُِّ مَعَوُ الرَّجُلَانِ وَالنَّبُِّ مَعَوُ الرَّىْطُ وَالنَّبُِّ ليَْسَ مَعَوُ أَحَدٌ  مَعَوُ 
وَرأَيَْتُ سَوَادًا كَثِيْاً سَدَّ الْأفُُقَ فَ رَجَوْتُ أَنْ تَكُونَ أمَُّتِِ فَقِيلَ ىَذَا مُوسَى 

ادًا كَثِيْاً سَدَّ الْأفُُقَ فَقِيلَ لِ انْظرُْ ىَكَذَا وَقَ وْمُوُ ثَُُّ قيِلَ لِ انْظرُْ فَ رأَيَْتُ سَوَ 
وَىَكَذَا فَ رأَيَْتُ سَوَادًا كَثِيْاً سَدَّ الْأفُُقَ فَقِيلَ ىَؤُلَاءِ أمَُّتُكَ وَمَعَ ىَؤُلَاءِ سَب ْعُونَ 

ْ لََُ  مْ فَ تَذَاكَرَ ألَْفًا يَدْخُلُونَ الْْنََّةَ بغَِيِْْ حِسَابٍ فَ تَ فَرَّقَ النَّاسُ ولََْ يُ بَ ينَّ
أَصْحَابُ النَّبِّْ صَلَّى اللَّوُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ فَ قَالُوا أَمَّا نََْنُ فَ وُلِدْناَ في الشّْرْكِ وَلَكِنَّا 
آمَنَّا باِللَّوِ وَرَسُولوِِ وَلَكِنْ ىَؤُلَاءِ ىُمْ أبَْ نَاؤُناَ فَ بَ لَغَ النَّبَِّ صَلَّى اللَّوُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ 

مْ يَ تَ وكََّلُونَ ف َ  قَالَ ىُمْ الَّذِينَ لَا يَ تَطيَ َّرُونَ وَلَا يَسْتَ رْقُونَ وَلَا يَكْتَ وُونَ وَعَلَى رَبِِّّْ
هُمْ أنَاَ ياَ رَسُولَ اللَّوِ قاَلَ نَ عَمْ فَ قَامَ آخَرُ  فَ قَامَ عُكَّاشَةُ بْنُ مِِْصَنٍ فَ قَالَ أمَِن ْ

152.كَ بِِّاَ عُكَاشَةُ فَ قَالَ أمَِن ْهُمْ أنَاَ فَ قَالَ سَبَ قَ 
  

Telah menginformasikan kepada kami  Musaddad, ia telah berkata: 

telah meriwayatkan kepada kami H}us}ayn bin Nami>r, ia telah 

berkata: telah menginformasikan kepada kami Huṣayn bin Abd al-

Rah}ma>n dari Sa’i>d bin Jubayr dari Ibn Abba>s, ia telah berkata: Nabi 

SAW bersabda: Telah diperlihatkan di hadapanku berbagai bangsa 

lalu aku melihat seorang nabi yang berjalan bersama seseorang, 

seorang Nabi yang ditemani dua orang pengikutnya, seorang nabi 

yang ditemani oleh sekelompok pengikutnya, dan nabi yang tidak 

ditemani seorang pun. Aku juga melihat sekelompok manusia dalam 

                                                             
152

 Muh}ammad bin Isma>‘i>l al-Bukha>ri> al-Ju’fi>, al-Ja>mi’ al-S}ah}i>h},  Ba>b Man Iktawa> aw 
Kawa> Ghairahu wa Fad}lu Man lam Yaktawi, Juz. 5, 2157. 
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jumlah besar, aku harap itulah umatku, namun ada yang mengatakan 

bahwa inilah Musa bersama kaumnya. Kemudian aku diperintah 

untuk melihat kaum yang berjumlah besar, dan  melihat lagi secara 

berulang, lalu aku melihat umat dalam jumlah yang lebih besar lagi, 

ada yang mengatakan bahwa mereka itulah umatmu wahay 

Muh}ammad dan bersama mereka itu tujuh puluh ribu orang yang 

masuk surga tanpa hisab. Kemudian orang-orang berpisah namun 

Nabi tidak menjelaskan perihal itu. Sahabat Nabi pun bertanya-

tanya dan mereka berkata: mereka itu kan cucu-cucu kita sedangkan 

kita leluhurnya lahir dalam keadaan shirik akan tetapi kita beriman 

kepada Allah dan rasulnya dan mereka yang masuk sorga itu ialah 

cucu-cucu kita, generasi yang akan datang setelah kita. Kisah ini 

pun kemudian sampai ke telinga Nabi lalu beliau bersabda: Mereka 

yang masuk surga itu ialah yang selama di dunia tidak mencuri, 

tidak meminta ramalan kepada dukun dan hanya kepada Allah 

mereka bertawakkal. Kemudian berdirilah Uka>shah bin Muh}s}an dan 

berkata: ya Rasul, jadikanlah aku salah seorang dari mereka. Lalu 

rasul pun mengabulkan permintaannya< ‚ya Allah jadikanlah 

Ukasyah tergolong dari kalangan mereka‛. Kemudian berdirilah 

seorang laki-laki meminta kepada Nabi seperti yang diminta 

Uka>shah, namun Nabi menjawab: engkau telah didahului Uka>shah. 

Al-Bukha>ri
153

 dan Muslim
154

 mengeluarkan hadis dari Hushaym dengan 

makna yang sama, Al-Bukha>ri,
155

 Muslim
156

 dan al-Tabra>ni>
157

 mengeluarkan 

hadis melalui Muh}ammad bin Fud}ayl dengan makna yang sama. Kedua-duanya 

dari Huṣayn bin Abd al-Rah}ma>n. 

Al-Bukha>ri mengeluarkan hadis ini dalam usul melalui tiga jalur: 

pertama, melalui H}us}ayn bin Nami>r, murid H}uṣayn bin Abd al-Rahman Pasca-

ikhtila>t}. Kedua, melalui Muh}ammad bin Fud}ayl, murid H}uṣayn bin Abd al-

Rah}ma>n yang belum diketahui jejak akademisnya, apakah belajar sebelum atau 

                                                             
153

 Muh}ammad bin Isma>‘i>l al-Bukha>ri> al-Ju’fi>, al-Ja>mi’ al-S}ah}i>h}, Juz. 5, 2396, hadis no. 

6175. 
154

 Muslim bin H}ajja>j al-Ni>sa>bu>ri>, S}ah}i>h} Muslim, Juz. 1, 199, hadis no. 220. 
155

 Muh}ammad bin Isma>‘i>l al-Bukha>ri> al-Ju’fi>, al-Ja>mi’ al-S}ah}i>h}, Juz. 5, 2396, hadis no. 

6175. 
156

 Muslim bin H}ajja>j al-Ni>sa>bu>ri>, S}ah}i>h} Muslim, Juz. 1, 200, hadis no. 375. 
157

 Abu> al-Qa>sim Sulayma>n bin Ah}mad al-T}abra>ni>, al-Mu’jam al-Kabir, Juz. 18, 23, 

hadis no. 39. 
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setelah ikhtila>t-nya H}uṣayn bin Abd al-Rah}ma>n. Ketiga, Hushaym bin Bashi>r, 

murid H}uṣayn bin Abd al-Rah}ma>n pra-ikhtila>t}. 

Hadis No. 10 

ثَ نَا – 7:55 ثَ نَا مُسَدَّدٌ  حَدَّ ثَ ناَ خَالِدٌ  حَدَّ  جَابرٍِ  عَنْ  سَالٍَِ  عَنْ  حُصَيْنٌ  حَدَّ
 حَتََّ  نَكْنِيوِ  لَا  فَ قَالُوا الْقَاسِمَ  فَسَمَّاهُ  غُلَامٌ  مِنَّا لرَِجُلٍ  وُلِدَ  قاَلَ  عَنْوُ  اللَّوُ  رَضِيَ 
يَتِِ. تَكْتَ نُوا وَلَا  باِسِْْي سَُّْوا فَ قَالَ  وَسَلَّمَ  عَلَيْوِ  اللَّوُ  صَلَّى النَّبَِّ  نَسْأَلَ   158بِكُن ْ

 Telah menginformasikan kepada kami Musaddad, telah 

menginformasikan kepada kami Kha>lid, telah menginformasikan kepada kami 

Husayn dari Sa>lim dari Ja>bir, ia berkata: telah lahir salah seorang anak dari 

keluarga kami kemudian ia diberi nama al-Qa>sim. Lantas mereka menyarankan 

untuk tidak memberi gelar terlebih dahulu sebelum bertanya kepada Nabi SAW. 

Kemudian nabi bersabda: berilah nama dengan namaku akan tetapi jangan beri 

gelar dengan gelarku. 

Muslim
159

 dan al-Bayhaqi
160

 mengeluarkan hadis ini melalui Kha>lid al-

Wa>sitiy secara lafal. 

Al-Bukha>ri>,
161

 Muslim,
162

 Ah}mad,
163

 al-Ha>kim,
164

 al-Bayhaqi,
165

 al-

T}aha>wi>
166

 meriwayatkan hadis ini dari jalur Shu’bah dengan makna yang sama, 

                                                             
158

 Muh}ammad bin Isma>‘i>l al-Bukha>ri> al-Ju’fi>, al-Ja>mi’ al-S}ah}i>h}, Ba>b Man Summiya bi 
Asma>’i, Juz. 5, 2290, hadis no. 5833 

159
 Muslim bin H}ajja>j al-Ni>sa>bu>ri>, S}ah}i>h} Muslim, Juz.3, 1683, hadis no. 2133 

160
 Ah}mad bin al-H}asan al-Bayhaqi>, Sunan al-Bayhaqi> al-Kubra>, Juz. 9, 308, hadis no. 

19106. 
161

 Muh}ammad bin Isma>‘i>l al-Bukha>ri> al-Ju’fi>, al-Ja>mi’ al-S}ah}i>h}, Juz.5 2290, hadis no. 

5843. 
162

 Muslim bin H}ajja>j al-Ni>sa>bu>ri>, S}ah}i>h} Muslim, Juz. 3, 1683, hadis no. 2133. 
163

 Ah}mad bin Hanbal al-Shayba>ni>, Musnad Ah}mad, Juz. 3, 369, hadis no. 15006. 
164

 al-Ha>kim, al-Mustadrak ala> al-S}ah}i>hayn, Juz.4, 308, hadis no. 7735. 
165

 Ah}mad bin al-H}asan al-Bayhaqi>, Sunan al-Bayhaqi> al-Kubra>, Juz. 9, 308 hadis no. 

19105. 
166

 al-T}ah}a>wi>, Sharh} Ma’a>ni> al-A>tha>r, Juz. 4,  hadis no. 337 
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Ah}mad
167

 melalui jalur Hushaym dengan lafal yang sama. Kedua-duanya dari 

H}usayn bin Abd al-Rah}ma>n. 

Al-Bukha>ri> mengeluarkan hadis ini di dalam usu>l melalui dua jalur: 

pertama, melalui Kha>lid al-Tahha>n, murid H}us}ayn pra-ikhtila>t. Kedua, melalui 

Shu’bah, murid Husayn pra-ikhtila>t. Kedua periwayat tersebut diperkuat lagi 

oleh Hushaym. Beliau adalah murid H}us}ayn bin Abd al-Rah}ma>n pasca-ikhtila>t}. 

Berdasarkan kepada telaah atas beberapa hadis di atas, sikap al-Bukha>ri> 

terhadap periwayat hadis dari kalangan mukhtalit} dapat disimpulkan demikian: 

pertama al-Bukha>ri> mengeluarkan sembilan hadis riwayat Ḥuṣayn bin Abd al-

Ra>h}ma>n di dalam us}u>l-nya, yakni hadis no 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9 dan 10. Kedua,  al-

Bukha>ri> mengeluarkan satu hadis riwayat Ḥuṣayn bin Abd al-Ra>h}ma>n di dalam 

usu>l dan shawa>hid, yakni hadis no 1. Ketiga, al-Bukha>ri> meriwayatkan hadis dari 

murid-murid Ḥuṣayn bin Abd al-Ra>h}ma>n pra-ikhtila>t}, mereka itu di antaranya 

Kha>lid al-Tah}h}a>n al-Wa>sit}i>, Sufya>n al-Thawri>, Shu’bah, Abd al-Azi>z bin Abd al-

S}amad Abu> Abd al-S}amad dan Hushaym bin Bashi>r. Keempat, al-Bukha>ri> 

meriwayatkan hadis dari murid-murid Ḥuṣayn bin Abd al-Ra>h}ma>n pasca-ikhtila>t}, 

mereka itu ialah Jari>r bin Abd al-Hami>d di hadis no 4, Ḥuṣayn bin Nami>r di hadis 

no 9. Tapi dalam hal ini, al-Bukha>ri> juga mengeluarkan dua hadis dari beberapa 

jalur lain dalam usu>l, misalnya pada hadis no 4, al-Bukha>ri> mengeluarkan hadis 

yang sama melalui jalur Abu> ‘Awa>nah dan pada hadis no 9 al-Bukha>ri> juga 

mengeluarkan hadis dalam usu>l melalui jalur Hushaym bin Bashi>r yang menjadi 

murid Ḥuṣayn bin Abd al-Ra>h}ma>n pra-ikhtila>t}. Selain itu, meski di-jarh} tadlis, 

                                                             
167

 Ah}mad bin Hanbal al-Shayba>ni>, Musnad Ah}mad, Juz. 3, 303, hadis no.14228 
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Hushaym bin Bashi>r merupakan murid Ḥuṣayn bin Abd al-Ra>h}ma>n yang paling 

valid periwayatan hadis dari gurunya tersebut. Selain Hushaym bin Bashi>r, al-

Bukha>ri> juga meriwayatkan hadis no 9 tersebut melalui jalur Muh}ammad bin 

Fud}ayl. Fakta ini mempertegas bahwa al-Bukha>ri> menyeleksi dan memilah-milah 

hadis yang s}ah}i>h} di antara sekian hadis d}a‘i>f  yang diriwayatkan dari para 

periwayat mukhtalit}. Kelima, terkadang al-Bukha>ri> juga meriwayatkan hadis dari 

Ḥuṣayn pasca-ikhtilatnya jika bersesuaian dengan para periwayat thiqat. 

Keenam, al-Bukha>ri> mengeluarkan hadis-hadis Ḥuṣayn bin Abd al-Ra>h}ma>n 

melalui muridnya yang belum dibedakan antara sebelum atau sesudah ikhtila>t}-

nya, di antaranya ialah: Abu> ‘Awa>nah al-Wad}d}a>h}, Abd Alla>h bin Idri>s, 

Muh}ammad bin Fud}ayl. Ketujuh, al-Bukha>ri> mengeluarkan hadis-hadis Ḥuṣayn 

bin Abd al-Ra>h}ma>n melalui muridnya yang belum dibedakan antara sebelum atau 

sesudah ikhtila>t-nya dalam bentuk muta>ba’ah. Kedelapan, al-Bukha>ri> 

mendahulukan riwayat Ḥuṣayn bin Abd al-Ra>h}ma>n di atas periwayat yang 

lainnya karena kevalidannya dan men-tarji>h}-nya di atas hadis yang lain seperti 

hadis no 3 dan hadis no 7. Kesembilan, terkadang al-Bukha>ri> mengeluarkan 

hadis-hadis Ḥuṣayn bin Abd al-Ra>h}ma>n secara bersamaan dengan periwayat lain 

(maqru>n) untuk menguatkan hadisnya seperti hadis no 1 dan no 2. 

3. Riwayat Mudallis  dalam al-Ja>mi‘ al-Sa>h}i>h}: Telaah Atas Hadis-Hadis 

Hushaym bin Bashi>r  

Hadis No. 1 

ثَ نَا – 5;5 ثَ نَا قاَلَ  عَوْنٍ  بْنُ  عَمْرُو حَدَّ  قاَلَ  أنََسٍ  عَنْ  حُْيَْدٍ  عَنْ  ىُشَيْمٌ  حَدَّ
 مَقَامِ  مِنْ  اتَََّّذْناَ لَوْ  اللَّوِ  رَسُولَ  ياَ فَ قُلْتُ  ثَلَاثٍ  في  رَبّْ  وَافَ قْتُ  عُمَرُ  قاَلَ 
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ذُوا}فَ نَ زلََتْ  مُصَلِّى إبِْ راَىِيمَ   الِْْجَابِ  وَآيةَُ {ىمُصَلِّ  إبِْ راَىِيمَ  مَقَامِ  مِنْ  وَاتََِّّ
 وَالْفَاجِرُ  الْبَ رُّ  يُكَلّْمُهُنَّ  فإَِنَّوُ  يََْتَجِبَْ  أَنْ  نِسَاءَكَ  أمََرْتَ  لَوْ  اللَّوِ  رَسُولَ  ياَ قُ لْتُ 

 الْغَي ْرةَِ  في  وَسَلَّمَ  عَلَيْوِ  اللَّوُ  صَلَّى النَّبِّْ  نِسَاءُ  وَاجْتَمَعَ  الِْْجَابِ  آيةَُ  فَ نَ زلََتْ 
لوَُ  أَنْ  طلََّقَكُنَّ  إِنْ  ربَُّوُ  عَسَى}لََنَُّ  فَ قُلْتُ  عَلَيْوِ   خَي ْراً أزَْوَاجًا يُ بَدّْ

  الْآيةَُ. ىَذِهِ  فَ نَ زلََتْ {مِنْكُنَّ 
ثَ نَا - 6;5 ثَنِ  قاَلَ  أيَُّوبَ  بْنُ  يََْيََ  أَخْبَ رنَاَ قاَلَ  مَرْيََ  أَبِ  ابْنُ  حَدَّ  حُْيَْدٌ  حَدَّ

  168.بِِّذََا أنََسًا سَِْعْتُ  قاَلَ 

Telah menginformasikan Amru bin Aun, ia telah berkata: telah 

menginformasikan kepada kami Hushaym dari Humayd dari Anas, 

Umar telah berkata: aku bersepakat dengan Tuhanku dengan  tiga 

perkara. Aku berkata: wahai Rasul Allah jika Allah menjadikan 

maqam Ibrahim ini sebagai tempat salat: lalu turunlah ayat ini ( واتَّذوا
 Aku berkata kepada Nabi: bagaimana jika engkau .(من مقام إبراىيم مصلى

memerintahkan isterimu untuk berhijab agar mereka tidak 

dibicarakan orang-orang. Lalu berkumpullah isteri-isteri Nabi SAW  

dan mereka cemburu lalu aku berkata kepada mereka: mudah-

mudahan Tuhan-nya jika ia mentalak kalian, ia akan menggantinya 

dengan isteri-isteri yang lebih baik. Lalu turunlah ayat ini.  

Hadis ini dikeluarkan oleh Ah}mad dari Hushaym dengan lafal yang sama 

seperti redaksi hadis di atas.
169

 al-Nasa>’i juga mengeluarkan hadis ini namun 

dengan redaksi yang ringkas dari Ya’qu>b bin Ibra>him dari Hushaym.
170

 Dalam 

dua versi riwayat hadis itu, Hushaym sendiri secara eksplisit menggunakan lafal 

tah}di>th. 

                                                             
168

 Muh}ammad bin Isma>‘i>l al-Bukha>ri> al-Ju’fi>, al-Ja>mi’ al-S}ah}i>h}, Kita>b al-Sala>t  Ba>b Ma> 
Ja> fi al-Qiblah, Juz. 1, 157, 393-394. 

169
 Ah}mad bin Hanbal al-Shayba>ni>, Musnad Ah}mad, Juz.1, 23 , hadis no. 157. 

170
 Ah}mad bin Shuaib al-Nasa>’i>, al-Sunan al-Kubra al-Mujtaba, Juz.6, 496, hadis no. 

11611. 
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Al-Bukhari mengeluarkan hadis ini melalui Yahya bin Ayyub,
171

 Ah}mad 

juga meriwayatkan hadis ini lewat jalur lain dari Ibn Adiyy,
172

 al-Da>rami> 

meriwayatkannya secara ringkas dari Yazi>d bin Ha>ru>n.
173

 Ketiga jalur ini 

semuanya bermadar kepada Hamid al-Tawi>l. 

Berdasarkan kepada telaah hadis di atas, al-Bukha>ri> meletakan hadis itu 

di usul dengan lafal tah}di>>th dari Hushaym dalam riwayat Ah}mad dan al-Nasa>’i. 

Ibn Abi Adiyy, Yazi>d bin Haru>n dan Yah}ya bin Ayyu>b sama-sama dengan 

Hushaym meriwayatkan hadis di atas dari Hami>d al-Tawi>l. Tadlis yang 

dilakukan Hami>d sendiri tidak merusak validitas hadis tersebut. al-Bukha>ri> 

memaparkan muta>ba’ah Yahya bin Ayyub dimana Hamid secara eksplisit 

menunjukan adanya sama>’ dari Anas.  

Hadis No. 2 

ثَ نَا – 7;6 يْبَانِّْ  عَنْ  ىُشَيْمٌ  أَخْبَ رنَاَ قاَلَ  زُراَرةََ  بْنُ  عَمْرُو حَدَّ  عَبْدِ  عَنْ  الشَّ
ادِ  بْنِ  اللَّوِ   كَانَ  قاَلَتْ  الْْاَرِثِ  بنِْتُ  مَيْمُونةَُ  خَالَتِِ  أَخْبَ رتَْنِ  قاَلَ  الَْاَدِ  بْنِ  شَدَّ

اَ وَسَلَّمَ  عَلَيْوِ  اللَّوُ  صَلَّى النَّبِّْ  مُصَلَّى حِيَالَ  فِراَشِي  وَأنَاَ عَلَيَّ  ثَ وْبوُُ  وَقَعَ  فَ رُبَِّ
 174.فِراَشِي عَلَى

 

Telah menginformasikan kepada kami Amru> bin Zura>rah, ia telah 

berkata telah menginformasikan kepada kami Hushaym dari al-

Shayba>ni> dari Abd Allah bin Shada>d bin al-Ha>d, ia telah berkata: 

telah menginformasikan kepada ku Maymu>nah binti al-H}a>rith, ia 

telah berkata: tempat tidurku dekat dengan tempat salat Nabi SAW, 

                                                             
171

 Muh}ammad bin Isma>‘i>l al-Bukha>ri> al-Ju’fi>, al-Ja>mi’ al-S}ah}i>h}, Juz 1, 157, hadis no. 

394. 
172

 Ah}mad bin Hanbal al-Shayba>ni>, Musnad Ah}mad, Juz 1, 24 , hadis no. 160. 
173

 Abd Allah bin Abd al-Rah}ma>n al-Da>rami>, Sunan al-Da>rami>, Juz 2, 67, hadis no. 1849. 
174

 Muh}ammad bin Isma>‘i>l al-Bukha>ri> al-Ju’fi>, al-Ja>mi’ al-S}ah}i>h}, Kita>b al-S}ala>t, Ba>b 
Idza> S}alla> ila> Fira>shin, Juz 1, 193, Hadis no. 495. 
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kemungkinan bajunya menempel bajuku sedangkan aku berada di 

atas tempat tidurku. 

Hadis ini dikeluarkan Al-T}aha>wi> melalui jalur Sa’i>d dari Hushaym 

dengan redaksi sama seperti di atas. Di dalam riwayat tersebut, Hushaym 

menggunakan si>gat tah}di>th secara jelas. Hadis tersebut juga memiliki sha>hid 

yang dikeluarkan Abu> Da>wud,
175

 Ibn Ma>jah,
176

 Ah}mad bin H}anbal,
177

 Abu> 

Ya’la>
178

 dan al-Tabra>ni>.
179

 Semuanya itu secara makna sama dan diriwayatkan 

melalui jalur Ummu Salamah dari Nabi Muh}ammad SAW. 

Al-Bukha>ri> memaparkan hadis tersebut di dalam usu>l. Meski Hushaym di 

dalam riwayatnya menggunakan si>gat ‘an’anah yang mengandung kemungkinan 

tadli>s, namun dalam riwayat al-T}ah}a>wi>, terlihat bahwa Hushaym menggunakan 

si>gat tah}di>th. 

Hadis No. 3 

ثَ نَا – 976976 ثَ نَا قاَلَ  عَوْنٍ  بْنُ  عَمْرُو حَدَّ  عَنْ  بِشْرٍ  أَبِ  عَنْ  ىُشَيْمٌ  حَدَّ
 وَإِذَا قاَمَ  وَإِذَا وَرَفْعٍ  خَفْضٍ  كُلّْ  في  يُكَب ّْرُ  الْمَقَامِ  عِنْدَ  رَجُلًا  رأَيَْتُ  قاَلَ  عِكْرمَِةَ 
 صَلَّى النَّبِّْ  صَلَاةَ  تلِْكَ  أَوَليَْسَ  قاَلَ  عَنْوُ  اللَّوُ  رَضِيَ  عَبَّاسٍ  ابْنَ  فأََخْبَ رْتُ  وَضَعَ 

 180. لَكَ  أمَُّ  لَا  وَسَلَّمَ  عَلَيْوِ  اللَّوُ 

Telah menginformasikan kepada kami, Amru bin Awn, ia telah 

berkata: telah menginformasikan kepada kami Hushaym dari Abi> 

Bishr dari ‘Ikrimah, ia telah berkata< aku pernah melihat seorang 

                                                             
175

 Sulayma>n bin al-Ash’ath Abu> Da>wud al-Sijista>ni>, Sunan Abu> Da>wu>d, Juz.4, 72, hadis 

no. 4189. 
176

 Muh}ammad bin Yazi>ð Abu> Abd Allah al-Qazwi>ni>, Sunan Ibn Ma>jah, Juz 1, 307, hadis 

no. 4148. 
177

 Ah}mad bin Hanbal al-Shayba>ni>, Musnad Ah}mad, Juz 6, 322 , hadis no. 26776. 
178

 Ah}mad bin Aliyy bin al-Muthanna> Abu> Ya’la>, Musnad Abi> Ya’la>, Juz 6, 580, hadis 

no. 6941. 
179

 Abu> al-Qa>sim Sulayma>n bin Ah}mad al-T}abra>ni>, al-Mu’jam al-Awsat>, Juz 23, 350, 

hadis no. 819. 
180

 Muh}ammad bin Isma>‘i>l al-Bukha>ri> al-Ju’fi>, al-Ja>mi’ al-S}ah}i>h},  Kitab> al-Sala>t, Ba>b 
Itma>m al-Takbi>r, Juz. 1, 272, hadis no. 754. 
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laki-laki di sisi Maqam Ibra>hi>m, ia bertakbir ketika ruku’ dan berdiri 

dari ruku’, dan ia berdiri kemudian bersujud. Lalu aku beritahukan 

Ibn Abba>s: apakah itu salat seperti Nabi SAW, ia menjawab: bukan. 

Hadis di atas dikeluarkan oleh Ibn Khuzaymah dengan lafal yang sama 

melalui jalur Ibra>hi>m al-Dawraqi>,
181

 Abu> Ya’la>
182

 melalui Abu> Khaythamah dan 

Ibn Abi> Shaybah dengan redaksi yang sama seperti di atas.
183

 Ketiga-tiganya 

berasal dari Hushaym. 

Al-Bukha>ri> menyebutkan hadis tersebut di dalam shawa>hid dan Hushaym 

menggunakan si>gat tah}di>th melalui riwayat dari Sa’i>d bin Mansu>r.
184

 Hal itu 

sebagaimana yang dikatakan Ibn Hajar al-’Asqala>ni>< ‚Sa’i>d bin Mansu>r 

menjelaskan dari Hushaym bahwa Abu> Bishr telah menggunakan sigat tahdith 

dalam periwayatannya.‛
185

 

Hadis seperti itu juga dikeluarkan al-Bukha>ri> melalui jalur ‘Imra<n bin 

H}us}ayn dengan lafal yang sama.
186

 

Hadis No. 4 

ثَ نَا – 7;68 ثَ ناَ عُمَرَ  بْنُ  حَفْصُ  حَدَّ  أَبِ  وَابْنِ  حُصَيْنٍ  عَنْ  شُعْبَةُ  حَدَّ
 قاَلَ  وَسَلَّمَ  عَلَيْوِ  اللَّوُ  صَلَّى النَّبِّْ  عَنْ  الَْْعْدِ  بْنِ  عُرْوَةَ  عَنْ  الشَّعْبِّْ  عَنْ  السَّفَرِ 
 عَنْ  شُعْبَةَ  عَنْ  سُلَيْمَانُ  قاَلَ  الْقِيَامَةِ  يَ وْمِ  إِلََ  الْْيَ ْرُ  نَ وَاصِيهَا في  مَعْقُودٌ  الْْيَْلُ 
 الَْْعْدِ. أَبِ  بْنِ  عُرْوَةَ 

                                                             
181

 Muh}ammad bin Isha>q bin Khuzaymah, S}ahi>h} Ibn Khuzaymah, Juz 1, 290 , hadis no. 

577. 
182

 Abu> Bakar Abd Allah bin Muh}ammad bin Abi> Shaybah, Mus}annaf Ibn Abi> Shaybah, 

Juz 1, 218 , hadis no. 2495. 
183

 Ibn H}ajar al-Asqala>ni>, Fath} al-Ba>ri>, Juz. 2, 271. 
184

 Muh}ammad bin Isma>‘i>l al-Bukha>ri> al-Ju’fi>, al-Ja>mi’ al-S}ah}i>h}, Juz 1, 272, hadis no. 

753. 
185

 Ibn H}ajar al-Asqala>ni>, Fath} al-Ba>ri>, Juz 2, 271. 
186

 Muh}ammad bin Isma>‘i>l al-Bukha>ri> al-Ju’fi>, al-Ja>mi’ al-S}ah}i>h}, Juz.3, 1047, hadis no. 

2695. 
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 أَبِ  بْنِ  عُرْوَةَ  عَنْ  الشَّعْبِّْ  عَنْ  حُصَيْنٍ  عَنْ  ىُشَيْمٍ  عَنْ  مُسَدَّدٌ  تاَبَ عَوُ 
 187.الَْْعْدِ 

Telah menginformasikan kepadaku Hafs} bin Umar, ia telah berkata 

telah menginformasikan >kepadaku Shu’bah dari H}us}ayn dan Ibn Abi> 

al-S}afar dari al-Sha’biy dari Urwah bin al-Ja’d< dari Nabi SAW, ia 

telah berkata: kuda itu terikat dan di lehernya terdapat kebaikan 

sampai hari kiamat. Dari jalur lain, Salman telah berkata dari 

Shu’bah dari Urwah bin Abi > al-Ja’ad. Hadis ini memiliki muta>ba’ah 

dari Musaddad dari Hushaym dari H}us}ayn dari al-Sha’biy dari 

Urwah bin Abi> al-Ja’d. 

Hadis tersebut dikeluarkan al-Bukha>ri>
188

, Muslim
189

 dan al-Da>rami>
190

 

dengan redaksi yang sama dari Zakariyya> bin Abi> Za>’idah dari Amri al-Sha’biy. 

Hadis tersebut juga dikeluarkan al-Bukhari secara mu’allaq dari Sulayma>n bin 

H}arb, al-Nasa’i dengan redaksi yang sama dari jalur Ibn Abi> Adiyy,
191

 dari jalur 

Abd al-Rah}ma>n bin Mahdiy, al-Da>rami>
192

 dengan redaksi yang sama dari Sa’i >d 

bin al-Rabi>’. Semua jalur tersebut dari Shu’bah. Al-Bukha>ri> mengeluarkan hadis 

dengan redaksi yang sama melalui jalur Hushaym,
193

 jalur ini menjadi muta>bi’ 

hadis tersebut. al-Da>rami> mengeluarkan hadis tersebut dari Abda>n bin Idri>s dan 

kedua-duanya berasal dari H}us}ayn.
194

 Ah}mad mengeluarkan mengeluarkan hadis 

                                                             
187

 Muh}ammad bin Isma>‘i>l al-Bukha>ri> al-Ju’fi>, al-Ja>mi’ al-S}ah}i>h},  Kita>b al-Jiha>d, Ba>b al-
Khayl Ma’qu>d fi Nawa>si>ha> al-Khayr, Juz 3, 104, hadis no. 2694. 

188
 Muh}ammad bin Isma>‘i>l al-Bukha>ri> al-Ju’fi>, al-Ja>mi’ al-S}ah}i>h}, Juz.3, 1048, hadis no. 

2695. 
189

 Muslim bin H}ajja>j al-Ni>sa>bu>ri>, S}ah}i>h} Muslim, Juz.3, 1493, hadis no. 1873. 
190

 Abd Allah bin Abd al-Rah}ma>n al-Da>rami>, Sunan al-Da>rami, Juz 2, 278, hadis no. 

2426. 
191

 Ah}mad bin Shuaib al-Nasa>’i>, al-Sunan al-Kubra>, Juz.3, 222 , hadis no. 3575. 
192

 Abd Allah bin Abd al-Rah}ma>n al-Da>rami>, Sunan al-Da>rami>, Juz 2, 278, hadis no. 

2427. 
193

 Muh}ammad bin Isma>‘i>l al-Bukha>ri> al-Ju’fi>, al-Ja>mi’ al-S}ah}i>h}, Juz 3, 1047, hadis no. 

2695. 
194

 Abd Allah bin Abd al-Rah}ma>n al-Da>rami>, Sunan al-Da>rami>, Juz 2, 278, hadis no. 

2427. 
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tersebut dari Hushaym dari H}us}ayn. Sedangkan Hushaym menggunakan si>gat 

tah}di>th dalam riwayat tersebut.
195

 

Hadis melalui jalur H}afs} ini dikeluarkan al-Bukhari dalam shawa>hid. 

Sedangkan muta>ba’ah Sulayma>n yang mu’allaq telah di-was}al-kan al-T}abra>ni> 

dari Abu> Muslim al-Kashi> dari Sulayma>n bin H}arb.
196

 Sedangkan riwayat 

Hushaym telah ada di dalam muta>ba’at. Hushaym telah menjelaskan secara 

tahdi>th di dalam riwayat Ah}mad bin H}anbal. 

Hadis No. 5 

ثَ نَا ىُشَيْمٌ عَنْ  – 5858 ثَ نَا نُ عَيْمُ بْنُ حََّْادٍ حَدَّ حُصَيْنٍ عَنْ عَمْروِ بْنِ  حَدَّ
هَا قِرَدَةٌ قَدْ زنَ عَ     اجْتَمَ  قاَلَ رأَيَْتُ في الْْاَىِلِيَّةِ قِرْدَةً  مَيْمُونٍ   وىَا              ُ تْ فَ رَجَ      َ عَلَي ْ

 197.فَ رَجَْتُ هَا مَعَهُمْ 
Telah menginformasikan kepada kami, Hamma>d bin Nu’aym, ia 

telah berkata telah menginformasikan kepada kami Huhaym dari 

H}us}ayn dari Amru> bin Maymu>n, ia telah berkata: ketika di masa 

Jahiliyyah, aku melihat kera berkumpul, mereka berzina dan 

dirajam, aku pun ikut merajam mereka. 

Ibn H}ajar al-’Asqala>ni> mengatakan bahwa al-Bukha>ri> telah mengeluarkan 

hadis di atas dalam al-Ta>ri>kh al-Kabi>r dengan menggunakan si>gat tah}di>th 

sehingga tadli>s Hushaym tidak mungkin terjadi. Selain itu, hadis Hus}ayn juga 

ditemani dengan Abi> al-Mali>h}.  

Hadis tersebut diriwayatkan H}usayn dengan Abi> Balaj.
198

 Hadis ini 

merupakan riwayat mawqu>f dari Amru bin Maymu>n yang berbicara mengenai 

adat dan perilaku di Jahiliyyah. 

                                                             
195

 Ah}mad bin Hanbal al-Shayba>ni>, Musnad Ah}mad, Juz 4, 375, hadis no. 19373. 
196

 Abu> al-Qa>sim Sulayma>n bin Ah}mad al-T}abra>ni>, al-Mu’jam al-Awsat>, Juz 17, 155, 

hadis no. 397. 
197

 Muh}ammad bin Isma>‘i>l al-Bukha>ri> al-Ju’fi>, al-Ja>mi’ al-S}ah}i>h},  Ba>b al-Qisa>mah fi al-
Jahiliyyah, Juz. 3, 1397, hadis no. 3636 
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Hadis No. 6 

ثَ نَا يََْيََ بْنُ حََّْادٍ أَخْبَ رنَاَ أبَوُ عَوَانةََ  – 5:07 ثَنِ الَْْسَنُ بْنُ مُدْركٍِ حَدَّ حَدَّ
أَبِ بِشْرٍ عَنْ سَعِيدِ بْنِ جُبَ يٍْْ قاَلَ قُ لْتُ لِابْنِ عَبَّاسٍ سُورةَُ الَْْشْرِ قاَلَ عَنْ 

 .قُلْ سُورةَُ النَّضِيِْ 
 199.تاَبَ عَوُ ىُشَيْمٌ عَنْ أَبِ بِشْرٍ 

 Telah menginformasikan kepadaku al-H}asan bin Mudrik, ia telah 

berkata telah menginformasikan kepada kami Yah}ya> bin 

Muh}ammad, ia telah berkata telah menginformasikan kepada kami 

Abu> Awa>nah dari Abi> Bishr dari Sa’i >d bin Jubayr, ia telah berkata: 

aku berkata kepada Ibn Abba>s: surat al-H}ashr itu disebut juga 

surat al-Nad}i>r. Hadis ini di-muta>ba’ah-i Hushaym dari Abu> Bishr. 

Hadis di atas dikeluarkan al-Bukha>ri> dari al-H}asan bin Mudrik secara lafal 

di tempat lain dalam s}ah}ih}-nya dalam Kita>b Tafsi>r.200
 

Hadis di atas dikeluarkan al-Bukha>ri>
201

 dengan redaksi seperti hadis di 

atas, Muslim hanya meriwayatkan secara ringkas.
202

 Keduanya dari Hushaym 

dari Abu> Bishr. 

Yang penting di sini ialah muta>ba’ah yang dipaparkan al-Bukha>ri> melalui 

jalur  Hushaym dari Abu> Bishr yang telah di-was}al-kan al-Bukha>ri> dalam Kita>b 

al-Tafsi>r, Ba>b Tafsi>r Su>rat al-Hashr...melalui jalur Sa’i>d bin Sulayma>n dari 

                                                                                                                                                                       
198

 Muh}ammad bin Isma>‘i>l al-Bukha>ri> al-Ju’fi>, al-Ja>mi’ al-S}ah}i>h}, Ba>b al-Qisa>mah fi al-
Jahiliyyah Juz 3, 1397, hadis no. 3636. 

199
 Muh}ammad bin Isma>‘i>l al-Bukha>ri> al-Ju’fi>, al-Ja>mi’ al-S}ah}i>h}, Ba>b Hadi>th Bani> al-

Nad}i>r, Juz. 4, 1478, Hadis no. 3805. 
200

 Muh}ammad bin Isma>‘i>l al-Bukha>ri> al-Ju’fi>, al-Ja>mi’ al-S}ah}i>h}, Juz 4, 1852 , hadis no. 

4601. 
201

 Muh}ammad bin Isma>‘i>l al-Bukha>ri> al-Ju’fi>, al-Ja>mi’ al-S}ah}i>h}, Juz 4, 1478 , hadis no. 

3805. 
202

 Muslim bin H}ajja>j al-Ni>sa>bu>ri>, S}ah}i>h} Muslim, Juz 4, 2322, hadis no. 3031. 
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Hushaym. Dalam riwayat ini Hushaym menggunakan si>gat tah}di>th, karena itu 

tidak perlu ada kekhawatiran akan adanya tadli>s dari Hushaym.
203

 

Hadis No. 7 

ثَنِ  – 77;5 ثَ نَا اللَّوِ  عَبْدِ  أبَوُ ىِشَامٍ  بْنُ  مَُِمَّدُ  حَدَّ  بِشْرٍ  أَبِ  عَنْ  ىُشَيْمٌ  حَدَّ
 مَعَ  كُنَّا قاَلَ  عُجْرةََ  بْنِ  كَعْبِ  عَنْ  ليَ ْلَى أَبِ  بْنِ  الرَّحَْْنِ  عَبْدِ  عَنْ  مَُُاىِدٍ  عَنْ 

 حَصَرنَاَ وَقَدْ  مُِْرمُِونَ  وَنََْنُ  باِلُْْدَيبِْيَةِ  وَسَلَّمَ  عَلَيْوِ  اللَّوُ  صَلَّى اللَّوِ  رَسُولِ 
 بِ  فَمَرَّ  وَجْهِي عَلَى تَسَّاقَطُ  الَْوََامُّ  فَجَعَلَتْ  وَفْ رةٌَ  لِ  وكََانَتْ  قاَلَ  الْمُشْركُِونَ 

 قاَلَ  نَ عَمْ  قُ لْتُ  رأَْسِكَ  ىَوَامُّ  أيَُ ؤْذِيكَ  فَ قَالَ  وَسَلَّمَ  عَلَيْوِ  اللَّوُ  صَلَّى النَّبُِّ 
 فَفِدْيةٌَ  رأَْسِوِ  مِنْ  أذًَى بوِِ  أَوْ  مَريِضًا مِنْكُمْ  كَانَ  فَمَنْ }  الْآيةَُ  ىَذِهِ  وَأنُْزلَِتْ 

 204.{ نُسُكٍ  أوَْ  صَدَقَةٍ  أَوْ  صِيَامٍ  مِنْ 

 

 Telah menginformasikan kepadaku Muh}ammad bin Hisha>m Abu> 

Abd Alla>h, ia telah berkata telah menginformasikan kepada kami 

Hushaym dari Abi> Bishr dari Muja>hid dari Abd al-Rah}ma>n bin Abi> 

Layla> dari Ka’ab bin Ajzah, ia telah berkata< kami bersama Nabi 

SAW di Hudaybiyah dan kami sedang ber-ih}ra>m dan kaum Mushrik 

mengepung kami. Kemudian ia berkata: aku membawa penutup 

kepala lalu aku jadikan hawam berjatuhan di wajahku. Rasul SAW 

melewatiku dan ia berkata: aku berkata iya. Ia berkata lalu turunlah 

ayat ini (فمن كان منكم مريضا أو بو أذى من رأسو ففدية من صيام أو صدقة أو نسك) 
Hadis ini telah dikeluarkan al-Turmudzi  dari Aliy bin H}ujr dari 

Hushaym,
205

 dan di sini Hushaym menggunakan si>gat tah}di>th. 

Sedangkan Ah}mad mengeluarkan hadis ini dengan redakasi teks yang 

sama dari Hushaym dari Abi> Bishr,
206

 al-Bukhari juga mengeluarkan hadis secara 

                                                             
203

 Muh}ammad bin Isma>‘i>l al-Bukha>ri> al-Ju’fi>, al-Ja>mi’ al-S}ah}i>h}, Juz.4, 1852 , hadis no. 

4600. 
204

 Muh}ammad bin Isma>‘i>l al-Bukha>ri> al-Ju’fi>, al-Ja>mi’ al-S}ah}i>h}, Kita>b al-Magha>zi>, Ba>b 
Ghazw al-Hudaybiyyah, Juz 4, 1535, hadis no. 3955. 

205
 Muh}ammad bin I>>sa> al-Tirmidhi>>, Sunan al-Tirmidhi>, Juz.5, 212 , hadis no. 2973 

206
 Ah}mad bin Hanbal al-Shayba>ni>, Musnad Ah}mad, Juz 4, 241 , hadis no.18126 
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maknanya dari jalur Humayd bin Qays, Sayf, Ibn Abi> Naji>h},
207

 al-Bukha>ri>,
208

 dan 

Muslim
209

 melalui jalur Ayyu>b yang keseluruhannya itu berasal dari Muja>hid, 

sementara Abu> Da>wud juga mengeluarkan hadis secara makna dari jalur Abu> 

Qila>bah,
210

 al-Sha’biy,
211

 dan al-H}akam bin Utaybah.
212

 

Berdasarkan kepada pemaparan periwayatan di atas, al-Bukha>ri> 

sebenarnya mengeluarkan hadis tersebut dalam muta>ba’ah, namun dalam jalur 

periwayatan al-Turmudhi>  dan Ah}mad seperti telah peneliti kemukakan di muka, 

Hushaym bin Bashi>r menggunakan si>gat tah}di>th. 

Hadis No. 8 

ثَ نَا – 6856 ثَ نَا عَوْنٍ  بْنُ  عَمْرُو حَدَّ  قاَلَ  أنََسٍ  عَنْ  حُْيَْدٍ  عَنْ  ىُشَيْمٌ  حَدَّ
 الْغيَ ْرةَِ  في  وَسَلَّمَ  عَلَيْوِ  اللَّوُ  صَلَّى النَّبِّْ  نِسَاءُ  اجْتَمَعَ  عَنْوُ  اللَّوُ  رَضِيَ  عُمَرُ  قاَلَ 
لوَُ  أَنْ  طلََّقَكُنَّ  إِنْ  ربَُّوُ  عَسَى}  لََنَُّ  فَ قُلْتُ  عَلَيْوِ  {  مِنْكُنَّ  خَي ْراً أزَْوَاجًا يُ بَدّْ

  213.الْآيةَُ  ىَذِهِ  فَ نَ زلََتْ 

Telah menginformasikan kepada kami Amru bin Awn, ia telah 

berkata telah menginformasikan kepada kami Hushaym dari Hami>d 

dari Anas, ia telah berkata, Umar berkata: Isteri-isteri Nabi 

berkumpul karena merasa cemburu. Lalu aku berkata kepada 

mereka: Mudah-mudahan Tuhan akan menggantikan dengan isteri 

lain yang lebih baik jika Nabi mentalak kalian...lalu turunlah ayat 

ini.   

                                                             
207

 Muh}ammad bin Isma>‘i>l al-Bukha>ri> al-Ju’fi>, al-Ja>mi’ al-S}ah}i>h}, Juz 2, 644, hadis no. 

1719. 
208

 Muh}ammad bin Isma>‘i>l al-Bukha>ri> al-Ju’fi>, al-Ja>mi’ al-S}ah}i>h}, Juz 2, 644, hadis no. 

1720. 
209

 Muslim bin H}ajja>j al-Ni>sa>bu>ri>, S}ah}i>h} Muslim, Juz 2, 859, hadis no. 1201 
210

 Sulayma>n bin al-Ash’ath Abu> Da>wud al-Sijista>ni>, Sunan Abu> Da>wu>d, Juz 2, 172, 

hadis no. 1856 
211

 Sulayma>n bin al-Ash’ath Abu> Da>wud al-Sijista>ni>, Sunan Abu> Da>wu>d, Juz 2, 172, 

hadis no. 1857 
212

 Sulayma>n bin al-Ash’ath Abu> Da>wud al-Sijista>ni>, Sunan Abu> Da>wu>d, Juz 2, 172, 

hadis no. 1860. 
213

 Muh}ammad bin Isma>‘i>l al-Bukha>ri> al-Ju’fi>, al-Ja>mi’ al-S}ah}i>h}, Kita>b al-Tafsi>r Ba>b 
Surat al-T}ala>q, Juz. 4, 1869, Hadis no. 4632. 
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Al-Bukha>ri> mengeluarkan hadis tersebut di dalam usu>l sedangkan 

Hushaym meriwayatkan hadis tersebut dengan menggunakan si>gat tah}di>th pada 

periwayatan yang dikemukakan Ah}mad bin H}anbal,
214

 al-Nasa>’i> dalam Sunan al-

Kubra>,215
 sehingga dalam hal ini tidak perlu dikhwatirkan lagi jika Hushaym 

melakukan tadli>s dalam hadis di atas. 

Hadis No. 9 

دٌ عَنْ ىُشَيْمٍ عَنْ سَيَّارٍ عَنْ الشَّعْبِّْ عَنْ جَابرٍِ قَالَ   – 69;6 ثَ نَا مُسَدَّ حَدَّ
كُنْتُ مَعَ رَسُولِ اللَّوِ صَلَّى اللَّوُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ في غَزْوَةٍ فَ لَمَّا قَ فَلْنَا تَ عَجَّلْتُ 

فاَلْتَ فَتُّ فإَِذَا أنَاَ برَِسُولِ اللَّوِ  عَلَى بعَِيٍْ قَطوُفٍ فَ لَحِقَنِ راَكِبٌ مِنْ خَلْفِي
صَلَّى اللَّوُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ قاَلَ مَا يُ عْجِلُكَ قُ لْتُ إِنّْ حَدِيثُ عَهْدٍ بِعُرْسٍ قاَلَ 

الَ فبَِكْراً تَ زَوَّجْتَ أمَْ ثَ يّْبًا قُ لْتُ بَلْ ثَ يّْبًا قاَلَ فَ هَلاَّ جَاريِةًَ تُلَاعِبُ هَا وَتُلَاعِبُكَ قَ 
نَا لنَِدْخُلَ فَ قَالَ أمَْهِلُوا حَتََّ تَدْخُلُوا ليَْلًا أَيْ عِشَاءً لِكَيْ  فَ لَمَّا قَدِمْنَا ذَىَب ْ
ثَنِ الث ّْقَةُ أنََّوُ قاَلَ في ىَذَا الَْْدِيثِ  عِثةَُ وَتَسْتَحِدَّ الْمُغِيبَةُ قاَلَ وَحَدَّ تَْتَْشِطَ الشَّ

  216يَ عْنِ الْوَلَدَ. .الْكَيْسَ الْكَيْسَ ياَ جَابرُِ 

 Telah menginformasikan kepada kami Musaddad dari Hushaym 

dari Sayya>r dari al-Sha’biy dari Ja>bir, ia telah berkata< aku 

bersama Rasul SAW dalam sebuah peperangan. Ketika perang 

usai, aku bersegera pulang dengan naik unta, lalu ada seorang di 

belakangku dan akupun menengok lalu aku temukan Nabi SAW 

dan beliau bersabda: apa yang membuatmu terburu-buru? Aku 

menjawab: aku baru bulan madu. Nabi berkata: kau menikah 

dengan perawan atau janda? Janda ya Rasul. Kenapa tidak dengan 

perawan, ia akan mengajakmu bermain. Ketika kami sampai 

Madinah, belum saja masuk, nabi berkata: tenanglah sampai 

masuk malam, sampai wanita sudah menyisir rambutnya dan 

mughayyabah sudah mencukur rambut kemaluannya. Al-Bukhari 

                                                             
214

 Ah}mad bin Hanbal al-Shayba>ni>, Musnad Ah}mad, Juz 1, 23, hadis no. 157. 
215

 Ah}mad bin Shu‘ayb al-Nasa>’i>, al-Sunan al-Kubra al-Mujtaba, Juz. 6, 496, hadis no. 

11611. 
216

 Muh}ammad bin Isma>‘i>l al-Bukha>ri> al-Ju’fi>, al-Ja>mi’ al-S}ah}i>h}, Ba>b T}alab al-Walad,  
Juz. 5, 2008, hadis no 4947.  
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berkata: telah menginformasikan kepadaku seorang thiqat lalu ia 

berkata dalam sebuah hadis (pakailah pakaian wahai Jabir). 

Maksud nabi: Anak 

Hadis ini dikeluarkan al-Bukha<ri> melalui jalur Musaddad
217

 dan Yaqu>b 

bin Ibra>hi>m
218

 dengan redaksi yang sama seperti di atas. Muslim juga 

meriwayatkan hadis tersebut melalui Isma>‘i>l bin Sa>lim dan Yah}ya> bin Yah}ya>,
219

 

sedangkan al-Da>rami>
220

 meriwayatkannya dari Abd Alla>h bin Muti>’, kelima-

limanya bermadar kepada Hushaym bin Bashir. Ah}mad juga mengeluarkan hadis 

ini dari Hushaim,
221

 sedangkan Muslim mengeluarkan hadis ini melalui Ata>’ dari 

Ja>bir.
222

 Al-Bukha>ri> meriwayatkan hadis ini di dalam Usu>l dan Hushaym 

menggunakan si>gat tah}di>th dalam hal ini. 

Hadis No. 10 

ثَ نَا – 8097 ثَ نَا مَيْسَرةََ  بْنُ  عِمْراَنُ  حَدَّ ثَ نَا فُضَيْلٍ  ابْنُ  حَدَّ  ح حُصَيْنٌ  حَدَّ
ثَنِ  و اللَّوِ  عَبْد أبَوُ قاَلَ  ثَ نَا زيَْدٍ  بْنُ  أَسِيدُ  حَدَّ  قاَلَ  حُصَيْنٍ  عَنْ  ىُشَيْمٌ  حَدَّ

ثَنِ  فَ قَالَ  جُبَ يٍْْ  بْنِ  سَعِيدِ  عِنْدَ  كُنْتُ   اللَّوُ  صَلَّى النَّبُِّ  قاَلَ  قَالَ  عَبَّاسٍ  ابْنُ  حَدَّ
 مَعَوُ  يََرُُّ  وَالنَّبُِّ  الْأمَُّةُ  مَعَوُ  يََرُُّ  النَّبُِّ  فَأَخَذَ  الْأمَُمُ  عَلَيَّ  عُرضَِتْ  وَسَلَّمَ  عَلَيْوِ 
 فَ نَظرَْتُ  وَحْدَهُ  يََرُُّ  وَالنَّبُِّ  الْْمَْسَةُ  مَعَوُ  يََرُُّ  وَالنَّبُِّ  الْعَشَرةَُ  مَعَوُ  يََرُُّ  وَالنَّبُِّ  الن َّفَرُ 
 الْأفُُقِ  إِلََ  انْظرُْ  وَلَكِنْ  لَا  قاَلَ  أمَُّتِِ  ىَؤُلَاءِ  جِبُْيِلُ  ياَ قُ لْتُ  كَثِيٌْ  سَوَادٌ  فإَِذَا

امَهُمْ  ألَْفًا سَب ْعُونَ  وَىَؤُلَاءِ  أمَُّتُكَ  ىَؤُلَاءِ  قاَلَ  كَثِيٌْ  سَوَادٌ  فإَِذَا فَ نَظرَْتُ   لَا  قُدَّ
 وَلَا  يَسْتَ رْقُونَ  وَلَا  يَكْتَ وُونَ  لَا  كَانوُا قاَلَ  ولََِ  قُ لْتُ  عَذَابَ  وَلَا  عَلَيْهِمْ  حِسَابَ 

                                                             
217

 Muh}ammad bin Isma>‘i>l al-Bukha>ri> al-Ju’fi>, al-Ja>mi’ al-S}ah}i>h}, Juz.5, 2008 , hadis no. 

4947. 
218

 Muh}ammad bin Isma>‘i>l al-Bukha>ri> al-Ju’fi>, al-Ja>mi’ al-S}ah}i>h}, Juz.5, 2009 , hadis no. 

4949. 
219

 Muslim bin H}ajja>j al-Ni>sa>bu>ri>, S}ah}i>h} Muslim, Juz.3, 1527 , hadis no. 715 
220

 Abd Allah bin Abd al-Rah}ma>n al-Da>rami>, Sunan al-Da>rami>, Juz 2, 197, hadis no. 

2216. 
221

 Ah}mad bin Hanbal al-Shayba>ni>, Musnad Ah}mad, Juz 3, 303, hadis no. 14287. 
222

 Muslim bin H}ajja>j al-Ni>sa>bu>ri>, S}ah}i>h} Muslim, Juz. 2, 1087, hadis no. 715. 
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مْ  وَعَلَى يَ تَطيَ َّرُونَ   أَنْ  اللَّوَ  ادعُْ  فَ قَالَ  مِِْصَنٍ  بْنُ  عُكَّاشَةُ  إلِيَْوِ  فَ قَامَ  يَ تَ وكََّلُونَ  رَبِِّّْ
 أَنْ  اللَّوَ  ادعُْ  قاَلَ  آخَرُ  رَجُلٌ  إلِيَْوِ  قاَمَ  ثَُُّ  مِنْ هُمْ  اجْعَلْوُ  اللَّهُمَّ  قاَلَ  مِنْ هُمْ  يََْعَلَنِ 
 223عُكَّاشَةُ. بِِّاَ سَبَ قَكَ  قاَلَ  مِنْ هُمْ  يََْعَلَنِ 

Telah menginformasikan kepada kami Imra>n bin Maysarah berkata: 

telah meriwayatkan kepada kami Ibn Fud}ayl berkata: telah 

menginformasikan kepada kami Huṣayn. Jalur periwayatan lain: 

telah meriwayatkan kepadaku Asi>d bin Zaid, ia telah berkata telah 

menginformasikan kepada kami Hushay dari H}us}ayn: aku berada di 

dekat Sa’i>d bin Jubayr bahwa ia berkata telah meriwayatkan 

kepadaku Ibn Abba>s, ia berkata: Nabi SAW bersabda: Telah 

diperlihatkan di hadapanku berbagai bangsa lalu aku melihat 

seorang nabi yang berjalan bersama umat-nya, seorang Nabi 

berjalan bersama kumpulan  orang, seorang nabi berjalan bersama 

sepuluh orang, seorang nabi berjalan bersama lima orang dan 

seorang nabi yang berjalan sendirian. Lalu  aku melihat manusia 

dalam jumlah yang besar lalu aku bertanya kepada malaikat Jibri>l, 

apakah mereka itu umat-ku? Jibril menjawab: bukan. Namun 

lihatlah ke arah sana! lalu aku pun melihat manusia dalam jumlah 

yang besar dan Jibril berkata kepadaku: mereka adalah umatmu, 

tujuh puluh ribu orang yang berada di depan itu tidak dihisab dan 

tidak diazab. Lalu aku pun bertanya kenapa? Mereka di dunia itu 

tidak mencuri, tidak meminta ramalan kepada dukun dan hanya 

kepada Allah mereka bertawakkal. Kemudian berdirilah Ukasyah 

bin Muhshan dan berkata: ya Rasul, jadikanlah aku salah seorang 

dari mereka. Lalu rasul pun mengabulkan permintaannya< ‚ya Allah 

jadikanlah Ukasyah tergolong dari kalangan mereka‛. Kemudian 

berdirilah seorang laki-laki meminta kepada Nabi seperti yang 

diminta Ukasyah, namun Nabi menjawab: engkau telah didahului 

Ukasyah. 

Hadis ini dikeluarkan Muslim dari jalur Abu> Bakrah bin Abi> Shaybah dari 

Muh}ammad bin Fud}ayl,
224

 al-Bukha>ri mengeluarkan hadis ini secara ringkas 

melalui jalur Huṣayn bin Nami>r dari Huṣayn bin Abd al-Rah}ma>n.
225

 Muslim juga 

                                                             
223

 Muh}ammad bin Isma>‘i>l al-Bukha>ri> al-Ju’fi>, al-Ja>mi’ al-S}ah}i>h}, Kita>b al-Riqa>q,  Ba>b 
Dakhala al-Jannah Sab’u>na Alfan, Juz 5, 2396, Hadis no. 6175  

224
 Muslim bin H}ajja>j al-Ni>sa>bu>ri>, S}ah}i>h} Muslim, Juz 1, 200, hadis no. 220. 

225
 Muh}ammad bin Isma>‘i>l al-Bukha>ri> al-Ju’fi>, al-Ja>mi’ al-S}ah}i>h}, Juz 3, 1251, hadis no. 

3229. 
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mengeluarkan hadis ini melalui jalur Sa’i>d bin Manṣu>r dari Hushaym.
226

 

Hushaym meriwayatkan hadis ini dengan menggunakan si>gat tah}di>th. 

Berdasarkan kepada pemaparan di atas, hadis tersebut dikeluarkan al-

Bukha>ri> melalui jalur ‘Imra>n bin Maysarah di dalam usu>l, sedangkan riwayat 

Hushaym ini sebagai riwayat muta>ba’ah. Namun menariknya, dalam riwayat 

Muslim, Hushaym menggunakan si>gat tah}di>th dalam periwayatan hadis di atas. 

Muh}ammad bin Fud}ayl dan Huṣayn bin Nami>r juga menjadi muta>ba’ah riwayat 

Hushaym dari Huṣayn bin Abd al-Rahma>n. 

Hadis No. 11 

ثَ نَا – 8760 ثَ نَا إِسْْاَعِيلَ  بْنُ  مُوسَى حَدَّ  عَنْ  حُصَيْنٍ  عَنْ  عَوَانةََ  أبَوُ حَدَّ
 الرَّحَْْنِ  عَبْدِ  أبَوُ فَ قَالَ  عَطِيَّةَ  بْنُ  وَحِبَّانُ  الرَّحَْْنِ  عَبْدِ  أبَوُ تَ نَازعََ  قاَلَ  فُلَانٍ 
مَاءِ  عَلَى صَاحِبَكَ  جَرَّأَ  الَّذِي مَا عَلِمْتُ  لَقَدْ  لِْبَِّانَ   ىُوَ  مَا قاَلَ  عَلِيِّا يَ عْنِ  الدّْ

عْتُوُ  شَيْءٌ  قاَلَ  لَكَ  أبَاَ لَا   صَلَّى اللَّوِ  رَسُولُ  بَ عَثَنِ  قاَلَ  ىُوَ  مَا قاَلَ  يَ قُولوُُ  سَِْ
 رَوْضَةَ  تأَْتُوا حَتََّ  انْطلَِقُوا قاَلَ  فاَرِسٌ  وكَُلُّنَا مَرْثَدٍ  وَأبَاَ وَالزُّبَ ي ْرَ  وَسَلَّمَ  عَلَيْوِ  اللَّوُ 

 صَحِيفَةٌ  مَعَهَا امْرأَةًَ  فِيهَا فإَِنَّ  حَاجٍ  عَوَانةََ  أبَوُ قاَلَ  ىَكَذَا سَلَمَةَ  أبَوُ قاَلَ  حَاجٍ 
 أفَْ راَسِنَا عَلَى فاَنْطلََقْنَا بِِّاَ فَأتْوُنِ  الْمُشْركِِينَ  إِلََ  بَ لْتَ عَةَ  أَبِ  بْنِ  حَاطِبِ  مِنْ 

 لَىعَ  تَسِيُْ  وَسَلَّمَ  عَلَيْوِ  اللَّوُ  صَلَّى اللَّوِ  رَسُولُ  لنََا قاَلَ  حَيْثُ  أدَْركَْنَاىَا حَتََّ 
 عَلَيْوِ  اللَّوُ  صَلَّى اللَّوِ  رَسُولِ  بِسَِيِْ  مَكَّةَ  أىَْلِ  إِلََ  كَتَبَ  كَانَ  وَقَدْ  لََاَ بعَِيٍْ 

 بِِّاَ فَأَنََْنَا كِتَابٌ  مَعِي مَا قَالَتْ  مَعَكِ  الَّذِي الْكِتَابُ  أيَْنَ  فَ قُلْنَا إلِيَْهِمْ  وَسَلَّمَ 
نَا بعَِيْىََا  مَعَهَا نَ رَى مَا صَاحِبَايَ  فَ قَالَ  شَيْئًا وَجَدْناَ فَمَا رَحْلِهَا في  فاَبْ تَ غيَ ْ
 ثَُُّ  وَسَلَّمَ  عَلَيْوِ  اللَّوُ  صَلَّى اللَّوِ  رَسُولُ  كَذَبَ  مَا عَلِمْنَا لَقَدْ  فَ قُلْتُ  قاَلَ  كِتَاباً

                                                             
226

 Muslim bin H}ajja>j al-Ni>sa>bu>ri>, S}ah}i>h} Muslim, Juz 1, 199, hadis no. 220. 
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 إِلََ  فَأَىْوَتْ  لَأُجَرّْدَنَّكِ  أَوْ  الْكِتَابَ  لتَُخْرجِِنَّ  بوِِ  يَُْلَفُ  وَالَّذِي عَلِيّّ  حَلَفَ 
 صَلَّى اللَّوِ  رَسُولَ  بِِّاَ فَأتََ وْا الصَّحِيفَةَ  فَأَخْرَجَتْ  بِكِسَاءٍ  مُِْتَجِزَةٌ  وَىِيَ  حُجْزَتِِاَ

 وَالْمُؤْمِنِينَ  وَرَسُولوَُ  اللَّوَ  خَانَ  قَدْ  اللَّوِ  رَسُولَ  ياَ عُمَرُ  فَ قَالَ  وَسَلَّمَ  عَلَيْوِ  اللَّوُ 
 مَا حَاطِبُ  ياَ وَسَلَّمَ  عَلَيْوِ  اللَّوُ  صَلَّى اللَّوِ  رَسُولُ  فَ قَالَ  عُنُ قَوُ  فَأَضْرِبَ  دَعْنِ 

 باِللَّوِ  مُؤْمِنًا أَكُونَ  لَا  أَنْ  لِ  مَا اللَّوِ  رَسُولَ  ياَ قاَلَ  صَنَ عْتَ  مَا عَلَى حَْلَكَ 
 وَمَالِ  أىَْلِي عَنْ  بِِّاَ يدُْفَعُ  يَدٌ  الْقَوْمِ  عِنْدَ  لِ  يَكُونَ  أَنْ  أرََدْتُ  وَلَكِنّْ  وَرَسُولوِِ 
 أىَْلِوِ  عَنْ  بوِِ  اللَّوُ  يَدْفَعُ  مَنْ  قَ وْمِوِ  مِنْ  ىُنَالِكَ  لوَُ  إِلاَّ  أَحَدٌ  أَصْحَابِكَ  مِنْ  وَليَْسَ 
 اللَّوِ  رَسُولَ  ياَ فَ قَالَ  عُمَرُ  فَ عَادَ  قاَلَ  خَي ْراً إِلاَّ  لوَُ  تَ قُولُوا لَا  صَدَقَ  قاَلَ  وَمَالوِِ 

 أىَْلِ  مِنْ  أَوَليَْسَ  قاَلَ  عُنُ قَوُ  فَلِأَضْرِبْ  دَعْنِ  وَالْمُؤْمِنِينَ  وَرَسُولوَُ  اللَّوَ  خَانَ  قَدْ 
 أَوْجَبْتُ  فَ قَدْ  شِئْتُمْ  مَا اعْمَلُوا فَ قَالَ  عَلَيْهِمْ  اطَّلَعَ  اللَّوَ  لَعَلَّ  يدُْريِكَ  وَمَا بَدْرٍ 
 خَاخٍ  اللَّوِ  عَبْد أبَوُ قاَلَ  أعَْلَمُ  وَرَسُولوُُ  اللَّوُ  فَ قَالَ  عَيْ نَاهُ  فاَغْرَوْرَقَتْ  الْْنََّةَ  لَكُمْ 

 وَىُشَيْمٌ  مَوْضِعٌ  وَىُوَ  تَصْحِيفٌ  وَحَاجٍ  حَاجٍ  عَوَانةََ  أبَوُ قاَلَ  كَذَا وَلَكِنْ  أَصَحُّ 
 227خَاخٍ. يَ قُولُ 

Hadis ini diriwayatkan Muslim secara ringkas dari Abd Alla>h bin Idri>s 

dan Kha>lid bin Abd Allah.
228

 Selain itu, Ah}mad juga meriwayatkan hadis ini 

secara ringkas melalui jalur Muh}ammad bin Fud}ayl,
229

 Abu> ‘Awa>nah dengan 

redaksi yang sama,
230

 yang semuanya itu dari jalur Huṣayn.
231

 Hadis ini juga 

dikeluarkan al-Bukha>ri> melalui jalur Hushaym dari Huṣayn. Al-Bukhari 

                                                             
227

 Muh}ammad bin Isma>‘i>l al-Bukha>ri> al-Ju’fi>, al-Ja>mi’ al-S}ah}i>h},Kita>b Istita>bah al-
Murtaddi>n wa al-Mu’a>nidi>>n wa Qita>lihim, Ba>b Ma> Ja’a fi al-Muta’awwilin, Juz. 6, 2542, hadis 

no. 6540 
228

 Muslim bin H}ajja>j al-Ni>sa>bu>ri>, S}ah}i>h} Muslim, Juz.4, 1942 , hadis no. 2494. 
229

 Ah}mad bin Hanbal al-Shayba>ni>, Musnad Ah}mad, Juz.1, 130 , hadis no. 1083. 
230

 Abū ‘Awānah, Musnad Abi Awānah, 45, hadis no. 453. 
231

 Muh}ammad bin Isma>‘i>l al-Bukha>ri> al-Ju’fi>, al-Ja>mi’ al-S}ah}i>h}, Juz. 2, 34 , hadis no. 

1098. 
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mengeluarkan hadis serupa (namun dengan menggunakan lafal kha>kh), Abu> 

Da>wu>d,
232

 al-Tirmidhi>,
233

 Ah}mad,
234

 al-Bayhaqi>,
235

 yang semuanya itu dari jalur 

Ubayd Allah bin Abi> Ra>fi’ dari Aliyy. 

Hadis Hushaym di atas diriwayatkan al-Bukha>ri> dalam usu>l, namun 

Hushyam menggunakan si>gat ikhba>r dalam periwayatan hadis di atas. 

Hadis tersebut dikeluarkan al-Bukha>ri> lebih dari satu tempat dengan 

menggunakan lafal kha>kh. Riwayat yang menggunakan lafal ini sangat mashhu>r 

dan telah dinilai s}ah}i>h} oleh al-Bukha>ri> dan diriwayatkan oleh Hushaym. Selain 

itu, al-Bukha>ri> juga menjelaskan lafal Ha>j sebagai kekeliruan dari Abi> Awa>nah. 

Fula>n yang ada pada hadis ini ialah Sa’d bin Ubaydah al-Sullamiy al-Ku>fi>.
236

 

Hadis No. 12 

ثَ نَا – 9;;8 ثَ نَا عَوْنٍ  بْنُ  عَمْرُو حَدَّ  عَنْ  إِسْْاَعِيلَ  عَنْ  وَىُشَيْمٌ  خَالِدٌ  حَدَّ
 نَظَرَ  إِذْ  وَسَلَّمَ  عَلَيْوِ  اللَّوُ  صَلَّى النَّبِّْ  عِنْدَ  جُلُوسًا كُنَّا قاَلَ  جَريِرٍ  عَنْ  قَ يْسٍ 

لَةَ  الْقَمَرِ  إِلََ   لَا  الْقَمَرَ  ىَذَا تَ رَوْنَ  كَمَا ربََّكُمْ  سَتَ رَوْنَ  إنَِّكُمْ  قاَلَ  الْبَدْرِ  ليَ ْ
 طلُُوعِ  قَ بْلَ  صَلَاةٍ  عَلَى تُ غْلَبُوا لَا  أَنْ  اسْتَطعَْتُمْ  فإَِنْ  رُؤْيتَِوِ  في  تُضَامُونَ 
 237فاَفْ عَلُوا. الشَّمْسِ  غُرُوبِ  قَ بْلَ  وَصَلَاةٍ  الشَّمْسِ 

Telah menginformasikan kepada kami, Amru bin Awn, ia telah 

berkata: telah menginformasikan kepada kami Khalid atau 

Hushaym dari Ismail dari Qais dari Jarir, ia telah berkata: kami 

duduk di samping Nabi, tiba-tiba beliau menatap rembulan di bulan 

purnama (sesungguhnya kalian akan melihat Tuhan kalian 

                                                             
232

 Sulayma>n bin al-Ash’ath Abu> Da>wud al-Sijista>ni>, Sunan Abu> Da>wu>d, Juz. 4, 233, 

hadis no. 4729. 
233

 Muh}ammad bin I>>sa> al-Tirmidhi>>, Sunan al-Tirmidhi>>, Juz 4, 687, hadis no. 2551 
234

 Ah}mad bin Hanbal al-Shayba>ni>, Musnad Ah}mad, Juz 4, 360, hadis no.4729. 
235

 Ah}mad bin al-H}asan al-Bayhaqi>, Sunan al-Bayhaqi> al-Kubra>, Juz 1, 176, hadis 

no.460. 
236

 Muh}ammad bin Isma>‘i>l al-Bukha>ri> al-Ju’fi>, al-Ja>mi’ al-S}ah}i>h}, Juz 1, 209, hadis no. 1 
237

 Muh}ammad bin Isma>‘i>l al-Bukha>ri> al-Ju’fi>, al-Ja>mi’ al-S}ah}i>h}, Kita>b al-Nika<h}, Ba>b 
T}alab al-Walad, Juz. 5, 2008, Hadis no. 4947. 
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sebagaimana kalian melihat rembulan ini, kalian tidak akan ragu 

akan hal itu, jika kalian bisa, janganlah tinggalkan salat sebelum 

terbitnya matahari dan sebelum terbenamnya, lakukanlah perintah 

ini) 

Hadis ini dikeluarkan oleh al-Bukha>ri>
238

 dan Muslim
239

 dengan lafal 

serupa melalui jalur Marwa>n bin Mu’a>wiyah al-Faza>ri>, dikeluarkan oleh al-

Bukha>ri>
240

 dan al-Bayhaqi>
241

 melalui jalur Yah}ya>  bin Sa’i>d, dikeluarkan juga 

oleh Abu> Da>wu>d
242

, al-Turmudhi>
243

 dan Ibn Ma>jah melalui jalur Waki>’
244

, al-

Bayhaqi
245

 dan Abu> Da>wu>d
246

 melalui jalur Jari>r dan Abi> Usa>mah, Ah}mad
247

 

melalui jalur Shu’bah, semuanya itu berasal dari Isma>‘i>l bin Abi> Kha>lid dengan 

redaksi seperti hadis di atas. 

Hadis di atas diriwayatkan al-Bukha>ri> di dalam usu>l namun Hushaym 

tidak menggunakan si>gat tah}di>th dalam periwayatan hadis ini sehingga al-

Bukha>ri> menyertakan riwayatnya dengan Kha>lid bin Abd Alla>h bin Abd al-

Rah}ma>n bin Yazi>d. Kha>lid bin Abd Allah, Marwa>n bin Mu’a>wiyah, Yah}ya> bin 

Sa’i>d, Waki>’ dan Shu’bah seperti telah dipaparkan di atas menjadi muta>ba’ah 

untuk hadis yang diriwayatkan Hushaym dari Isma>‘i>l bin Abi> Kha>lid di atas. 

                                                             
238

 Muh}ammad bin Isma>‘i>l al-Bukha>ri> al-Ju’fi>, al-Ja>mi’ al-S}ah}i>h}, Juz 6, 2703, hadis no. 

6997. 
239

 Muslim bin H}ajja>j al-Ni>sa>bu>ri>, S}ah}i>h} Muslim, Juz 1, 176 , hadis no.460. 
240

 Muh}ammad bin Isma>‘i>l al-Bukha>ri> al-Ju’fi>, al-Ja>mi’ al-S}ah}i>h}, Juz 1, 209, hadis no. 

547. 
241

 Ah}mad bin al-H}asan al-Bayhaqi>, Sunan al-Bayhaqi> al-Kubra>, Juz 1, 176, hadis no. 

460. 
242

 Sulayma>n bin al-Ash’ath Abu> Da>wud al-Sijista>ni>, Sunan Abu> Da>wu>d, Juz.4, 233, 

hadis no. 4729. 
243

 Muh}ammad bin I>>sa> al-Tirmidhi>>, Sunan al-Tirmidhi>>, Juz 4, 687, hadis no. 2551. 
244

 Muh}ammad bin Yazi>ð Abu> Abd Allah al-Qazwi>ni>, Sunan Ibn Ma>jah, Juz 1, 63, hadis 

no.177. 
245

 Ah}mad bin al-H}asan al-Bayhaqi>, Sunan al-Bayhaqi> al-Kubra, Juz.6, 407, hadis no. 

11330. 
246

 Sulayma>n bin al-Ash’ath Abu> Da>wud al-Sijista>ni>, Sunan Abu> Da>wu>d, Juz.4, 233, 

hadis no. 4729. 
247

 Ah}mad bin Hanbal al-Shayba>ni>, Musnad Ah}mad, Juz 4, 360, hadis no. 19213. 
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Hadis No. 13 

ثَ نَا – 9055  بْنِ  اللَّوِ  عَبْدِ  عَنْ  حُصَيْنٍ  عَنْ  ىُشَيْمٌ  أَخْبَ رنَاَ سَلَامٍ  ابْنُ  حَدَّ
 وَسَلَّمَ  عَلَيْوِ  اللَّوُ  صَلَّى النَّبُِّ  قاَلَ  الصَّلَاةِ  عَنْ  ناَمُوا حِينَ  أبَيِوِ  عَنْ  قَ تَادَةَ  أَبِ 
 حَوَائِجَهُمْ  فَ قَضَوْا شَاءَ  حِينَ  وَرَدَّىَا شَاءَ  حِينَ  أرَْوَاحَكُمْ  قَ بَضَ  اللَّوَ  إِنَّ 

  248.فَصَلَّى فَ قَامَ  وَابْ يَضَّتْ  الشَّمْسُ  طلََعَتْ  أَنْ  إِلََ  وَتَ وَضَّئُوا

Telah menginformasikan kepada kami, Ibn Sala>m, ia telah berkata: 

telah menginformasikan kepada kami Hushaym dari Hus}ayn dari 

‘Abd Allah bin Abi Qatadah dari ayahnya< ketika para sahabat tidur 

dan melalaikan salat, Nabi SAW bersabda: sesungguhnya Allah 

memegang ruh kalian kapan pun ia menghendaki dan akan 

mengembalikannya kapan pun ia kehendaki. Akhirnya mereka 

menunaikan hajat mereka dan berwudu sampai terbit matahari, Nabi 

berdiri dan salat. 

Hadis ini diriwayatkan Ibn Abi> Shaybah dari Hushaym dengan redaksi 

serupa,
249

 dan dalam periwayatan tersebut Hushaym menggunakan si>gat tah}di>th. 

Melalui jalur Abi> Bakr bin Abi> Shayba, al-Bayhaqi
250

 mengeluarkan hadis serupa 

dan di situ Hushaym bin Bashi>r juga menggunakan si>gat tah}di>th. 

Al-Bukha>ri> mengeluarkan hadis ini secara makna melalui jalur 

Muh}ammad bin Fud}ayl,
251

 Abu> Da>wu>d melalui jalur Kha>lid bin Sami>r,
252

 kedua-

duanya berasal dari Huṣayn bin Abd al-Rah}ma>n. Abu> Da>wu>d
253

 dan al-Bayhaqi
254

 

                                                             
248

 Muh}ammad bin Isma>‘i>l al-Bukha>ri> al-Ju’fi>, al-Ja>mi’ al-S}ah}i>h}, Kita>b  al-Tauh}i>d, Ba>b fi 
< al-Mashi>’ah wa al-Ira>dah, Juz. 6, 2717, hadis no. 7033. 

249
 Abu> Bakar Abd Allah bin Muh}ammad bin Abi> Shaybah, Mus}annaf Ibn Abi> Shaybah, 

Juz 1, 413, hadis no. 4754. 
250

 Ah}mad bin al-H}asan al-Bayhaqi>, Sunan al-Bayhaqi> al-Kubra, Juz 2, 216, hadis no. 

299. 
251

 Muh}ammad bin Isma>‘i>l al-Bukha>ri> al-Ju’fi>, al-Ja>mi’ al-S}ah}i>h}, Juz 1, 214, hadis no. 

570. 
252

 Sulayma>n bin al-Ash’ath Abu> Da>wud al-Sijista>ni>, Sunan Abu> Da>wu>d, Juz 1, 120, 

hadis no. 439. 
253

 Sulayma>n bin al-Ash’ath Abu> Da>wud al-Sijista>ni>, Sunan Abu> Da>wu>d, Juz 1, 120, 

hadis no. 439 
254

 Ah}mad bin al-H}asan al-Bayhaqi>, Sunan al-Bayhaqi> al-Kubra>, Juz 2, 216, hadis no. 

2992. 
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mengeluarkan hadis ini secara makna. Kedua-keduanya meriwayatkan hadis ini 

melalui jalur Abd Allah bin Riba>h} al-Anṣa>ri> dari Abi> Qata>dah al-Anṣa>ri>. 

Hadis ini diriwayatkan al-Bukha>ri> di dalam usu>l-nya. Namun hadis serupa 

diriwayatkan Hushaym dengan menggunakan si>gat tah}di>th dalam jalur yang 

diriwayatkan Ibn Abi> Shaybah. 

Hadis No. 14 

ثَ نَا – 9076  عَنْ  جُبَ يٍْْ  بْنِ  سَعِيدِ  عَنْ  بِشْرٍ  أَبِ  عَنْ  ىُشَيْمٍ  عَنْ  مُسَدَّدٌ  حَدَّ
هُمَا اللَّوُ  رَضِيَ  عَبَّاسٍ  ابْنِ   قاَلَ {  بِِّاَ تَُّاَفِتْ  وَلَا  بِصَلَاتِكَ  تََْهَرْ  وَلَا }  عَن ْ

 صَوْتوَُ  رَفَعَ  إِذَا فَكَانَ  بِكََّةَ  مُتَ واَرٍ  وَسَلَّمَ  عَلَيْوِ  اللَّوُ  صَلَّى اللَّوِ  وَرَسُولُ  أنُْزلَِتْ 
 وَلَا }  تَ عَالََ  اللَّوُ  فَ قَالَ  بوِِ  جَاءَ  وَمَنْ  أنَْ زلَوَُ  وَمَنْ  الْقُرْآنَ  فَسَبُّوا الْمُشْركُِونَ  سَِْعَ 

 يَسْمَعَ  حَتََّ {  بِصَلَاتِكَ  تََْهَرْ  لَا { }  بِِّاَ تَُّاَفِتْ  وَلَا  بِصَلَاتِكَ  تََْهَرْ 
 بَ يْنَ  وَابْ تَغِ }  تُسْمِعُهُمْ  فَلَا  أَصْحَابِكَ  عَنْ {  بِِّاَ تَُّاَفِتْ  وَلَا }  الْمُشْركُِونَ 

عْهُمْ {  سَبِيلًا  ذَلِكَ   255.الْقُرْآنَ  عَنْكَ  يأَْخُذُوا حَتََّ  تََْهَرْ  لَا وَ  أَسِْْ

Telah menginformasikan kepada kami, Musaddad dari Hushaym 

dari Abu> Bishr dari Sa’i>d bin Jubayr dari Ibn Abba>s: { تَهر بصلاتك ولا  ولا 
 Ayat ini turun ketika Nabi SAW berada di Makkah, yakni .{ تَّافت بِّا

ketika beliau menaikan suaranya, orang-orang Mushrik mendengar 

lalu mereka menghina al-Quran dan rasul yang menyampaikannya 

lalu turunlah ayat ini. (janganlah engkau keraskan suara di salatmu) 

sampai orang-orang mushrikmendengarkannya (dan jangan pula kau 

merendahkan suaramu) sampai-sampai sahabatmu tidak 

mendengarkannya (sederhanalah antara mengeraskan dan 

merendahkan suaramu). Buatlah mereka mendengarkanmu dan 

jangan mengeraskan suaramu agar mereka memahami betul 

kandungan ayatnya.  

                                                             
255

 Muh}ammad bin Isma>‘i>l al-Bukha>ri> al-Ju’fi>, al-Ja>mi’ al-S}ah}i>h}, Kita>b al-Tafsi>r, Ba>b 
Qoul Alla>h Ta’a>la >,  Juz. 6, h. 2722, hadis no. 7052 
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Al-Bukhari
256

 mengeluarkan hadis ini melalui jalur Amru bin Zura>rah, 

Hajja>j bin al-Minha>l, Muslim
257

 dengan redaksi yang sama dari Abu> Ja‘far 

Muh}ammad bin al-Sabba>h, dari Amru al-Na>qid, al-Turmudhi,
258

 al-Nasa>’i> dari 

jalur Ah}mad bin Mani>’
259

, al-Nasa>’i> dengan redaksi serupa melalui jalur Ya’qu >b 

bin Ibrahim al-Dauraqi>,
260

 semuanya berasal dari Hushaym. Ah}mad juga 

mengeluarkan hadis serupa melalui Hushaym.
261

 Al-Turmudhi> juga 

meriwayatkan hadis melalui jalur Shu’bah dari Abi> Bishr.
262

 

Al-Bukha>ri> meriwayatkan hadis ini di dalam usu>l dan Hushaym 

meriwayatkan hadis ini dengan menggunakan si>gat tah}di>th.  

Hadis No. 15 

ثَ نَا – :900 هَالٍ  بْنُ  حَجَّاجُ  حَدَّ ثَ نَا مِن ْ  سَعِيدِ  عَنْ  بِشْرٍ  أَبِ  عَنْ  ىُشَيْمٌ  حَدَّ
 عَلَيْوِ  اللَّوُ  صَلَّى النَّبُِّ  كَانَ  قاَلَ  عَن ْهُمَا اللَّوُ  رَضِيَ  عَبَّاسٍ  ابْنِ  عَنْ  جُبَ يٍْْ  بْنِ 

 وَمَنْ  الْقُرْآنَ  سَبُّوا الْمُشْركُِونَ  سَِْعَ  فإَِذَا صَوْتوَُ  يَ رْفَعُ  وكََانَ  بِكََّةَ  مُتَ وَاريِاً وَسَلَّمَ 
 تََْهَرْ  وَلَا }  وَسَلَّمَ  عَلَيْوِ  اللَّوُ  صَلَّى لنَِبِيّْوِ  وَجَلَّ  عَزَّ  اللَّوُ  فَ قَالَ  بوِِ  جَاءَ 

 263.{ بِِّاَ تَُّاَفِتْ  وَلَا  بِصَلَاتِكَ 

Telah menginformasikan kepada kami H}ajja>j bin Minha>l, telah 

menginformasikan kepada kami Hushaym dari Abi> Bishr dari Sa’i >d 

bin Jubayr dari Ibn Abba>s, ia telah berkata: Nabi SAW sedang 

berada di Makkah dan mengeraskan suaranya, ketika Mushrik 

Quraysh mendengarkan suaranya, mereka menghinanya kemudian 

                                                             
256

 Muh}ammad bin Isma>‘i>l al-Bukha>ri> al-Ju’fi>, al-Ja>mi’ al-S}ah}i>h}, Juz.4, h.1738 , hadis no. 

4428, Juz.3, h.1435 , hadis no.3729 dan Juz.4, h1739. , hadis no.4429 
257

 Muslim bin H}ajja>j al-Ni>sa>bu>ri>, S}ah}i>h} Muslim, Juz.1, h. 329, hadis no. 446 
258

 Muh}ammad bin I>>sa> al-Tirmidhi>>, Sunan al-Tirmidhi>>, Juz.5, h.307 , hadis no. 3146 
259

 Ah}mad bin Shuaib al-Nasa>’i>, al-Sunan al-Kubra, Juz.2, h.177 , hadis no.1011 
260

 Ah}mad bin Shuaib al-Nasa>’i>, al-Sunan al-Kubra, Juz.2, h.177 , hadis no.1011. 
261

 Ah}mad bin Hanbal al-Shayba>ni>, Musnad Ah}mad, Juz.1, h.23 , hadis no. 155 
262

 Muh}ammad bin I>>sa> al-Tirmidhi>>, Sunan al-Tirmidhi>>, Juz.5, h. 306, hadis no. 3145 
263

 Muh}ammad bin Isma>‘i>l al-Bukha>ri> al-Ju’fi>, al-Ja>mi’ al-S}ah}i>h}, Kita>b Ba>b Qoul al-
Nabiyy: al-Ma>hir bi al-Qura>n Ma’a al-Safarah al-Kira>m al-Bararah, Juz. 6, h. 2743 
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turunlah ayat Allah (janganlah engkau keraskan suaramu dalam 

salatmu dan jangan pula sembunyikan) 

Seperti telah disebut di bab sebelumnya, al-Bukha>ri> meriwayatkan lima 

puluh empat hadis melalui Hushaym bin Bashi>r dalam al-Ja>mi‘ al-Sah}i>h} dan 

beberapa hadis di antaranya diriwayatkan al-Bukha>ri> secara mukarrar. Dari lima 

puluh empat hadis tersebut, tiga puluh sembilan di antaranya diriwayatkan 

dengan ungkapan yang menunjukan sama>’ sementara sisanya diriwayatkan 

dengan ungkapan yang tidak secara eksplisit menunjukan sama>’, yakni  

periwayatan dengan penggunaan ungkapan ‘an’anah.
264

  Sementara itu, karena 

dikenal sebagai mudallis tingkat ketiga, riwayat Hushaym bin Bashi>r yang 

menggunakan ungkapan‘an’anah tentu patut dicurigai meski diriwayatkan dalam 

al-Ja>mi‘ al-Sah}i>h}. Analisis terhadap penggunaan ungkapan ‘an’anah oleh 

Hushaym bin Bashi>r pada lima belas hadis di atas menunjukan bahwa ada 

sepuluh hadis yang diriwayatkan di dalam us}u>l, tiga di dalam muta>ba’a>t dan dua 

di dalam shawa>hid.  

Jenis 

Periwayatan 

Jumlah 

Hadis 

Riwayat 

dalam Usul 

Riwayat 

dalam 

Muta>ba’a>t 

Riwayat 

dalam 

shawa>hid 

Penggunaan 

Ungkapan 

‘an’anah 

15 

1, 2, 5, 8, 9, 

11, 12, 13, 14, 

15 

6, 7, 10 3, 4 

 

Analisis di atas juga menunjukan bahwa jenis periwayatan hadis yang 

menggunakan ungkapan ‘an’anah (yang dicurigai adanya praktik tadli>s)  ternyata 

di tempat lain - yang masih dalam al-Ja>mi‘ al-Sah}i>h} - menggunakan ungkapan 

                                                             
264 Fahmi> Ah}mad Abd al-Rah}ma>n, Kita>b al-Mudallisi>n wa Marwiyya>tuhum fi S}ah}i>h al-Bukha>ri>, 
Juz 2, h. 317 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

173 
 

tahdi>th dan sejenisnya yang menunjukan sama>’ Hushaym bin Bashi>r terhadap 

riwayat hadis dari guru-gurunya. Hadis-hadis Hushaym bin Bashi>r yang sama 

dengan penggunaan dua jenis periwayatan yang berbeda, si>gat an’anah di satu 

tempat dan si>gat tah}di>th di tempat lain dalam al-Ja>mi‘ al-Sah}i>h, berjumlah enam 

hadis. Sedangkan hadis-hadis Hushaym bin Bashi>r yang sama dengan 

penggunaan dua jenis periwayatan yang berbeda, an’anah dalam al-Ja>mi‘ al-

Sah}i>h dan tahdith di tempat lain selain al-Ja>mi‘ al-Sah}i>h}, berjumlah tujuh hadis. 

Selain itu ada empat hadis Hushaym bin Bashi>r yang diriwayatkan dengan 

mencantumkan muta>bi’ thiqah dan satu hadis lainnya yang disertakan dengan 

periwayat hadis lain yang lebih thiqah. Lebih mudahnya analisis di atas dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

Hadis Riwayat Hushaym bin 

Bashi>r yang menggunakan 

ungkapan ‘an’anah 

Jumlah No Hadis 

‘An’anah dan tahdith di S}ah}i>h} al-
Bukha>ri> 

6 6, 9, 11,13,14 ,15 

‘An’anah di S}ah}i>h} al-Bukha>ri> 
dan tahdith di Luar S}ah}i>h} al-
Bukha>ri> 

7 1, 2, 3, 5, 7, 10 

Hadis yang dikuatkan Muta>bi’ 
Thiqat 

4 1, 4, 10, 12 

Hadis yang disertakan dengan 

periwayat lain 
1 12 

 

Jelaslah bahwa semua riwayat Hushaym bin Bashi>r yang tidak secara 

terang-terangan menggunakan jenis periwayatan tah}di>th (si>gat tah}ammul) seperti 

haddathanaa>, akhbarana>, sami’na> dan lain-lain mengandung kemungkinan sama>’ 

dari gurunya secara meyakinkan. Hasil kesimpulan ini didapatkan dengan 

membandingkan riwayat yang satu dengan riwayat lainnya baik dalam satu kitab 
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maupun dalam beberapa kitab hadis. Terkadang dalam satu periwayatan, al-

Bukha>ri menarasikan  Hushaym bin Bashi>r  sebagai telah meriwayatkan hadis 

dengan menggunakan s}i>gat ‘an’anah di satu bab tertentu namun di bab lain al-

Bukha>ri mencantumkan si>gat tah}di>th Hushaym bin Bashi>r dari gurunya. 

Pembacaan secara intertekstual ini jelas mengukuhkan bahwa Hushaym bin 

Bashi>r meski sering dituduh melakukan tadli>s namun al-Bukha>ri tetap 

meriwayatkan hadis-hadis melaluinya dengan catatan bukan hadis mudallas. 

4. Riwayat Mubtadi’  dalam al-Ja>mi‘ al-Sa>h}i>h}: Telaah Atas Hadis-Hadis 

Riwayat Abd al-Razza>q bin Hamma>m 

Riwayat Abd al-Razza>q bin Hamma>m dalam al-Ja>mi‘ al-Sa>h}i>h} mencapai 

seratus tujuh belas hadis, sedangkan yang tanpa diulang (mukarrar) mencapai 

sembilan puluh delapan hadis.
265

 

Hadis No. 1 

ثَ نَا – 66 ثَ نَا قاَلَ  مَنْصُورٍ  بْنُ  إِسْحَاقُ  حَدَّ  أَخْبَ رنَاَ قاَلَ  الرَّزَّاقِ  عَبْدُ  حَدَّ
 إِذَا وَسَلَّمَ  عَلَيْوِ  اللَّوُ  صَلَّى اللَّوِ  رَسُولُ  قاَلَ  قَالَ  ىُريَْ رةََ  أَبِ  عَنْ  هََُّامِ  عَنْ  مَعْمَرٌ 

 إِلََ  أمَْثاَلَِاَ بِعَشْرِ  لوَُ  تُكْتَبُ  يَ عْمَلُهَا حَسَنَةٍ  فَكُلُّ  إِسْلَامَوُ  أَحَدكُُمْ  أَحْسَنَ 
  266بِثِْلِهَا. لوَُ  تُكْتَبُ  يَ عْمَلُهَا سَيّْئَةٍ  وكَُلُّ  ضِعْفٍ  مِائةَِ  عِ سَبْ 

Telah menginformasikan kepada kami Isha>q bin Mansu>r, telah 

menginformasikan kepada kami Abd al-Razza>q, ia telah berkata 

telah menginformasikan kepada kami Ma’mar dari Hamma>m dari 

Abu> Hurayrah, ia telah berkata: Rasul SAW: Jika salah seorang di 

antara kalian berislam dengan baik, maka setiap amalannya akan 

                                                             
265 Lihat Bintu Kha>lid Muh}ammad H}as}u>n, Manhaj al-Bukha>ri> fi al-Riwa>yat ‘an Man Rumiya bi 
al-Bid’ah wa Marwiyya>tuhum fi al-Jāmi’ al-Sahīḥ (Makkah al-Mukarramah< Ja>mi’ah Umm al-

Qura>, 1433), 527 
266

 Muh}ammad bin Isma>‘i>l al-Bukha>ri> al-Ju’fi>, al-Ja>mi’ al-S}ah}i>h}, Kita>b al-I>ma>n, Ba>b 
H}usnu Isla>m al-Mar’i, Juz 1, hadis no 18, Julid 1, hadis no. 24, 42. 
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ditulis sepuluh kali lipat sampai tujuh ratus kali lipat dan amalan 

buruk juga akan dicatat secara setimpal. 

Hadis di atas dikeluarkan oleh al-Bukha>ri>
267

, Muslim
268

, al-Nasa>’i>
269

, Ibn 

Ma>jah
270

, al-Da>rimi>
271

 dan Ah}mad bin Hanbal.
272

 al-Bukha>ri> meriwayatkan hadis 

ini di dalam shawa>hid sedangkan usu>l-nya berasal dari Abu> Sa’i>d al-Khudri. al-

Bukha>ri> meletakkannya di Kita>b al-i>ma>n, Ba>b: H}usnu Isla>m al-Mar’i. 

Hadis No. 2 

ثَ نَا – 057  قاَلَ  الرَّزَّاقِ  عَبْدُ  أَخْبَ رنَاَ قاَلَ  الْْنَْظلَِيُّ  إبِْ راَىِيمَ  بْنُ  إِسْحَاقُ  حَدَّ
 اللَّوِ  رَسُولُ  قاَلَ  يَ قُولُ  ىُريَْ رَةَ  أبَاَ سَِْعَ  أنََّوُ  مُنَبّْوٍ  بْنِ  هََُّامِ  عَنْ  مَعْمَرٌ  أَخْبَ رنَاَ
 مِنْ  رَجُلٌ  قاَلَ  يَ تَ وَضَّأَ  حَتََّ  أَحْدَثَ  مَنْ  صَلَاةُ  تُ قْبَلُ  لَا  وَسَلَّمَ  عَلَيْوِ  اللَّوُ  صَلَّى

  273.ضُراَطٌ  أَوْ  فُسَاءٌ  قاَلَ  ىُريَْ رةََ  أبَاَ ياَ الَْْدَثُ  مَا حَضْرَمَوْتَ 
Telah menginformasikan kepada kami Isha>q bin Ibra>hi>m al-

Hanzhali, ia telah berkata telah menginformasikan kepada kami 

Abd al-Razza>q, ia telah berkata: telah menginformasikan kepada 

kami Ma’mar dari Hamma>m bin Munabbih, ia pernah mendengar 

Abu Hurayrah telah berkata: Rasul SAW bersabda: Tidak akan 

diterima shalat orang yang berhadath sampai ia berwudu. Ada 

seorang dari Hadramaut bertanya apa itu berhadath wahai Abu 

Hurayrah? Abu Hurayrah menjawab: kentut. 

Al-Bukha>ri> meriwayatkan hadis ini di dalam usu>l dan hadis ini tergolong 

hadis bab. Selain Al-Bukha>ri>, hadis ini juga diriwayatkan oleh Muslim
274

, al-

Bayhaqi
275

 dan Ah}mad bin H}anbal.
276

 

                                                             
267

 Muh}ammad bin Isma>‘i>l al-Bukha>ri> al-Ju’fi>, al-Ja>mi’ al-S}ah}i>h}, Juz. 1, Hadis no. 24. 
268

 Muslim bin H}ajja>j al-Ni>sa>bu>ri>, S}ah}i>h} Muslim, Juz. 4, Hadis no. 2068 
269

 Ah}mad bin Shuaib al-Nasa>’i>, al-Sunan al-Kubra al-Mujtaba, Juz. 8, Hadis no. 105. 
270

 Muh}ammad bin Yazi>ð Abu> Abd Allah al-Qazwi>ni>, Sunan Ibn Ma>jah, Juz. 1, Hadis no. 

525 
271

 Abd Allah bin Abd al-Rah}ma>n al-Da>rami>, Sunan al-Da>rami>, Juz. 2, Hadis no. 405 
272

 Ah}mad bin Hanbal al-Shayba>ni>, Musnad Ah}mad, Juz. 1, Hadis no. 279, 310, 360 
273

 Muh}ammad bin Isma>‘i>l al-Bukha>ri> al-Ju’fi>, al-Ja>mi’ al-S}ah}i>h}, Kita>b al-Wud}u>’i, Ba>b la> 
Tuqbalu S}ala>t bi Ghari T>}ahu>r, Jillid. 1, Hadis no 46, 62 dan 135. 

274
 Muslim bin H}ajja>j al-Ni>sa>bu>ri>, S}ah}i>h} Muslim, Juz. 1, Hadis no. 267, Juz. 4, Hadis no 

1831-1834 
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Hadis No. 3  

ثَ نَا – 696 ثَ نَا قاَلَ  نَصْرٍ  بْنُ  إِسْحَاقُ  حَدَّ  عَنْ  مَعْمَرٍ  عَنْ  الرَّزَّاقِ  عَبْدُ  حَدَّ
 بَ نُو كَانَتْ  قاَلَ  وَسَلَّمَ  عَلَيْوِ  اللَّوُ  صَلَّى النَّبِّْ  عَنْ  ىُريَْ رةََ  أَبِ  عَنْ  مُنَبّْوٍ  بْنِ  هََُّامِ 

 اللَّوُ  صَلَّى مُوسَى وكََانَ  بَ عْضٍ  إِلََ  بَ عْضُهُمْ  يَ نْظرُُ  عُراَةً  يَ غْتَسِلُونَ  إِسْراَئيِلَ 
 أنََّوُ  لاَّ إِ  مَعَنَا يَ غْتَسِلَ  أَنْ  مُوسَى يََنَْعُ  مَا وَاللَّوِ  فَ قَالُوا وَحْدَهُ  يَ غْتَسِلُ  وَسَلَّمَ  عَلَيْوِ 
 فَخَرجََ  بثَِ وْبوِِ  الَْْجَرُ  فَ فَرَّ  حَجَرٍ  عَلَى ثَ وْبوَُ  فَ وَضَعَ  يَ غْتَسِلُ  مَرَّةً  فَذَىَبَ  آدَرُ 

 مُوسَى إِلََ  إِسْراَئيِلَ  بَ نُو نَظرََتْ  حَتََّ  حَجَرُ  ياَ ثَ وْبِ  يَ قُولُ  إثِْرهِِ  في  مُوسَى
 أبَوُ فَ قَالَ  ضَرْباً باِلَْْجَرِ  فَطَفِقَ  ثَ وْبوَُ  وَأَخَذَ  بأَْسٍ  مِنْ  بِوُسَى مَا وَاللَّوِ  فَ قَالُوا
عَةٌ  أَوْ  سِتَّةٌ  باِلَْْجَرِ  لنََدَبٌ  إنَِّوُ  وَاللَّوِ  ىُريَْ رةََ   277.باِلَْْجَرِ  ضَرْباً سَب ْ

Telah menginformasikan kepada kami Ish}a>q bin Nas}r, ia telah 

berkata telah menginformasikan kepada kami Abd al-Razza>q, ia 

telah berkata telah menginformasikan kepada kami Ma’mar dari 

Hamma>m bahwa ia mendengar Abu> Hurayrah dari Nabi SAW: dulu 

Bani Israi>l kalau mandi, mereka bertelanjang dan saling lihat satu 

sama lain. Sementara Musa mandi sendiri. Lalu mereka berkata: 

demi Allah apa yang mendorong Musa untuk tidak mandi bersama 

kita. Saat itu Musa Mandi dan meletakan bajunya di atas batu. Batu 

itu lantas lari membawa bajunya. Musa keluar dari air dan berteriak: 

bajuku, bajuku... sampai Bani Israi>l melihat anu-nya Musa. Mereka 

berkata: Mu>sa> tidak memiliki anu. Lantas musa menghajar si batu. 

Abu> Hurayrah berkomentar bahwa Musa memukul batu itu enam 

atau tujuh kali. 

Hadis ini diriwayatkan oleh Muslim
278

, al-Bayhaqi,
279

 dan Ah}mad bin 

H}anbal
280

 dengan redaksi yang sama seperti hadis di atas. Di dalam al-Ja>mi‘ al-

                                                                                                                                                                       
275

 Ah}mad bin al-H}asan al-Bayhaqi>, Sunan al-Bayhaqi> al-Kubra, Juz. 5, Hadis no 1342 
276

 Ah}mad bin Hanbal al-Shayba>ni>, Musnad Ah}mad, Juz. 2, Hadis No. 310, 392, 535. 
277

 Muh}ammad bin Isma>‘i>l al-Bukha>ri> al-Ju’fi>, al-Ja>mi’ al-S}ah}i>h}, Ba>b Man Ightasala 
Urya>nan Juz. 1, h. 107 

278
 Muslim bin H}ajja>j al-Ni>sa>bu>ri>, S}ah}i>h} Muslim, Juz. 5, hadis no. 234 

279
 Ah}mad bin al-H}asan al-Bayhaqi>, Sunan al-Bayhaqi> al-Kubra>, Juz. 3, hadis. 735 

280
 Ah}mad bin Hanbal al-Shayba>ni>, Musnad Ah}mad, Juz. 7, hadis no 6421 
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Sahi>h, hadis ini diriwayatkan al-Bukha>ri> di dalam usu>l-nya dan hadis ini juga 

memiliki muta>bi’. 

Hadis No. 4 

ثَ نَا – ;:5 ثَ نَا قَالَ  نَصْرٍ  بْنُ  إِسْحَاقُ  حَدَّ  جُريَْجٍ  ابْنُ  أَخْبَ رنَاَ الرَّزَّاقِ  عَبْدُ  حَدَّ
 وَسَلَّمَ  عَلَيْوِ  اللَّوُ  صَلَّى النَّبُِّ  دَخَلَ  لَمَّا قاَلَ  عَبَّاسٍ  ابْنَ  سَِْعْتُ  قاَلَ  عَطاَءٍ  عَنْ 

 ركَْعَتَ يْنِ  ركََعَ  خَرجََ  فَ لَمَّا مِنْوُ  خَرجََ  حَتََّ  يُصَلّْ  ولََْ  كُلّْهَا نَ وَاحِيوِ  في  دَعَا الْبَ يْتَ 
لَةُ. ىَذِهِ  وَقاَلَ  الْكَعْبَةِ  قُ بُلِ  في   281 الْقِب ْ

Telah menginformasikan kepada kami Ish}a>q bin Nas}r, ia telah 

berkata telah menginformasikan kepada kami Abd al-Razza>q, ia 

telah berkata telah menginformasikan kepada kami Ibn Jurayj dari 

Atha> dari Ibn Abba>s: katika Nabi SAW masuk Bayt Allah, Nabi 

berdoa di setiap pojokannya. Ia tidak shalat sampai ke luar dari 

rumah Allah. Tatkala telah dari Bayt Allah lantas Nabi Shalat dua 

rakaat di samping Ka’bah dan bersabda< inilah kiblat. 

Hadis ini diriwayatkan oleh Muslim
282

, al-Nasa>’i>
283

, dan Ah}mad bin 

Hanbal,
284

 dan Ibn Khuzaymah.
285

 Hadis ini dikeluarkan al-Bukha>ri> di dalam 

Shawa>hid sedangkan hadis usu>l-nya diriwayatkan dari Ibn Umar. Selain itu, 

hadis ini memiliki jalur muta>ba’ah. 

Al-Bayhaqi>
286

 meriwayatkan hadis ini melalui dua jalur, Muh}ammad bin 

Ma’mar bin Rib’iy dan Ish }a>q bin Ibra>>him yang semuanya ber-mada>r kepada 

Muh}ammad bin Bakr dari Ibn Jurayj. 

 

                                                             
281

 Muh}ammad bin Isma>‘i>l al-Bukha>ri> al-Ju’fi>, al-Ja>mi’ al-S}ah}i>h}, Kita>b al-Qiblah, Ba>b 
Qoul Allah (Wa Ittakhidzu> Min Maqa>m Ibra>hi>ma Mus}alla>), Juz. 1, Hadis no. 110 

282
 Muslim bin H}ajja>j al-Ni>sa>bu>ri>, S}ah}i>h} Muslim, Juz. 2, hadis no. 968 

283
 Ah}mad bin Shuaib al-Nasa>’i>, al-Sunan al-Kubra, Juz. 5, Hadis no. 218, 219 dan 220. 

284
 Ah}mad bin Hanbal al-Shayba>ni>, Musnad Ah}mad, Juz. 1, hadis no. 211 

285
 Muh}ammad bin Isha>q bin Khuzaymah, S}ahi>h} Ibn Khuzaymah Juz. 1, h. 224 

286
 Ah}mad bin al-H}asan al-Bayhaqi>, Sunan al-Bayhaqi> al-Kubra Al-Bayhaqi, Juz 2, Hadis 

no. 3954 
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Hadis No. 5 

ثَ نَا – 608 ثَ نَا قاَلَ  نَصْرٍ  بْنُ  إِسْحَاقُ  حَدَّ  عَنْ  مَعْمَرٍ  عَنْ  الرَّزَّاقِ  عَبْدُ  حَدَّ
 إِلََ  أَحَدكُُمْ  قاَمَ  إِذَا قاَلَ  وَسَلَّمَ  عَلَيْوِ  اللَّوُ  صَلَّى النَّبِّْ  عَنْ  ىُريَْ رةََ  أبَاَ سَِْعَ  هََُّامٍ 

اَ أمََامَوُ  يَ بْصُقْ  فَلَا  الصَّلَاةِ  هُ  في  دَامَ  مَا اللَّوَ  يُ نَاجِي فإَِنََّّ  وِ يََيِنِ  عَنْ  وَلَا  مُصَلاَّ
 287فَ يَدْفنُِ هَا. قَدَمِوِ  تََْتَ  أَوْ  يَسَارهِِ  عَنْ  وَلْيَبْصُقْ  مَلَكًا يََيِنِوِ  عَنْ  فإَِنَّ 

Telah menginformasikan kepada kami Ish}a>q bin Nas}r, ia telah 

berkata telah menginformasikan kepada kami Abd al-Razza>q, ia 

telah berkata telah menginformasikan kepada kami Ma’mar dari 

Hammam bahwa ia mendengar Abu> Hurayrah dari Nabi SAW: Jika 

kalian hendak salat, maka janganlah berludah ke depan karena ia 

sesungguhnya sedang bermunajat di tempat salatnya. Jangan pula ia 

berludah di sebelah kanannya karena ada malaikat di situ. 

Sebaliknya berludah lah ke arah kiri atau di bawah kakinya sampai 

ia menguburnya. 

Hadis ini diriwayatkan oleh Muslim,
288

 Abu Da>wu>d,
289

 al-Tirmidhi>,
290

 al-

Nasa>’i>,
291

 Ibn Ma>jah,
292

 al-Da>rami
293

> dan  Ah}mad bin H}anbal
294

 dengan redaksi 

yang sama seperti hadis di atas. al-Bukha>ri> meletakan hadis ini di dalam us}u>l-

nya. Hadis ini juga termasuk ke dalam hadis al-ba>b. 

Al-Bukha>ri> meriwayatkan hadis ini dalam Kita>b al-Masa>jid, Ba>b al-

Nukha>mah fi al-Masjid. Al-Bukha>ri> dengan sangat leluasa meriwayatkan hadis 

dari kalangan ulama Shi‘ah. Banyak riwayat yang menunjukan bahwa Abd al-

Razza>q bin Hamma>m telah bertaubat dari ke-Shi‘ah-annya dan kembali kepada 

                                                             
287

 Muh}ammad bin Isma>‘i>l al-Bukha>ri> al-Ju’fi>, al-Ja>mi’ al-S}ah}i>h}, Kita>b al-Masa>jid, Ba>b 
Dafn al-Nukha>mah fi al-Masjid, Juz. 1, hadis no. 113 

288
 Muslim bin H}ajja>j al-Ni>sa>bu>ri>, S}ah}i>h} Muslim, Juz. 1 , Hadis no.288 

289
 Sulayma>n bin al-Ash’ath Abu> Da>wud al-Sijista>ni>, Sunan Abu> Da>wu>d, Juz.1 , Hadis 

no.128 
290

 Muh}ammad bin I>>sa> al-Tirmidhi>>, Sunan al-Tirmidhi>>, Juz.2 , Hadis no. 461 
291

 Ah}mad bin Shuaib al-Nasa>’i>, al-Sunan al-Kubra, Juz.1 , Hadis no.163 
292

 Muh}ammad bin Yazi>ð Abu> Abd Allah al-Qazwi>ni>, Sunan Ibn Ma>jah, Juz.1 , Hadis 

no.327 
293

 Abd Allah bin Abd al-Rah}ma>n al-Da>rami>, Sunan al-Da>rami>, Juz.1 , Hadis no. 277 
294

 Ah}mad bin Hanbal al-Shayba>ni>, Musnad Ah}mad, Juz. 2, Hadis no.6 
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Ahlu Sunnah. Namun demikian, beberapa kitab Rija>l al-Hadi>th mendaftar Abd 

al-Razza>q bin Hamma>m dalam jajaran periwayat Shi‘ah.
295

 

Hadis No. 6 

ثَ نَا – 605  قاَلَ  جُريَْجٍ  ابْنُ  أَخْبَ رنَاَ قاَلَ  الرَّزَّاقِ  عَبْدُ  أَخْبَ رنَاَ قاَلَ  يََْيََ  حَدَّ
 أرَأَيَْتَ  اللَّوِ  رَسُولَ  ياَ قاَلَ  رَجُلًا  أَنَّ  سَعْدٍ  بْنِ  سَهْلِ  عَنْ  شِهَابٍ  ابْنُ  أَخْبَ رَنِ 

 296شَاىِدٌ. وَأنَاَ الْمَسْجِدِ  في  فَ تَلَاعَنَا أيََ قْتُ لُوُ  رَجُلًا  امْرأَتَوِِ  مَعَ  وَجَدَ  رَجُلًا 

Telah menginformasikan kepada kami Yah}ya>, ia telah berkata telah 

menginformasikan kepada kami Abd al-Razza>q, ia telah berkata 

telah menginformasikan kepada kami Ibn Jurayj, ia telah berkata 

telah menginformasikan kepada kami Ibn Shiha>b dari Sahl bin 

Sa’ad< bahwa seorang laki-laki berkata kepada Nabi wahai Rasul 

Allah, bagaimana pendapatmu jika ada seorang laki-laki melihat 

laki-laki lain tidur bersama istriny, apakah ia boleh membunuhnya? 

Lantas suami istri tersebut saling melaknat di mesjid. 

Hadis ini diriwayatkan al-Bukha>ri>,
297

 Muslim,
298

 Abu> Da>wu>d,
299

 Ibn 

Ma>jah,
300

 al-Da>rami>
301

 dan Ah}mad bin Hanbal.
302

 Menurut Ibn Hajar al-Asqalani>, 

periwayat bermasalah biasanya diletakan al-Bukha>ri> di dalam hadis muta>bi dan 

non-hukum. Namun pada hadis di atas, terlihat bahwa Abd al-Razza>q bin 

Hamma>m diletakan dalam jejaring periwayatan hadis-hadis hukum. 

 

 

                                                             
295

 Muh}ammad Ja’far al-T}absi>, Rija>l al-Shi>’ah fi> Asa>ni>d al-Sunnah: Dira>sah Tafs}i>liyyah 
H}aula Rija>l al-Shi>’ah fi> Asa>ni>d al-Kutub al-Sittah, h. 131 

296
 Muh}ammad bin Isma>‘i>l al-Bukha>ri> al-Ju’fi, al-Jāmi’ al-Sahīh, Kitāb al-Talāq, Bāb al-

Talā’un fi al-Masjid, Juz 8, h. 70,  
297

 Muh}ammad bin Isma>‘i>l al-Bukha>ri> al-Ju’fi>, al-Ja>mi’ al-S}ah}i>h}, Juz. 3 , Hadis no. 231 
298

 Muslim bin H}ajja>j al-Ni>sa>bu>ri>, S}ah}i>h} Muslim, Juz.3 , Hadis no. 156 
299

 Sulayma>n bin al-Ash’ath Abu> Da>wud al-Sijista>ni>, Sunan Abu> Da>wu>d, Juz. 1, Hadis 

no. 102 
300

 Muh}ammad bin Yazi>ð Abu> Abd Allah al-Qazwi>ni>, Sunan Ibn Ma>jah, Juz. 1, Hadis no. 

212 
301

 Abd Allah bin Abd al-Rah}ma>n al-Da>rami>, Sunan al-Da>rami>, Juz. 2 , Hadis no. 308 
302

 Ah}mad bin Hanbal al-Shayba>ni>, Musnad Ah}mad, Juz. 2, Hadis no. 2001 
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Hadis No. 7  

ثَ نَا – 07: ثَ ناَ قاَلَ  نَصْرٍ  بْنُ  إِسْحَاقُ  حَدَّ  ابْنُ  أَخْبَ رنَاَ قاَلَ  الرَّزَّاقِ  عَبْدُ  حَدَّ
 عَبَّاسٍ  ابْنَ  أَنَّ  أَخْبَ رهَُ  عَبَّاسٍ  ابْنِ  مَوْلََ  مَعْبَدٍ  أبَاَ أَنَّ  عَمْرٌو أَخْبَ رَنِ  قاَلَ  جُريَْجٍ 
هُمَا اللَّوُ  رَضِيَ   مِنْ  النَّاسُ  يَ نْصَرِفُ  حِينَ  باِلذّْكْرِ  الصَّوْتِ  رَفْعَ  أَنَّ  أَخْبَ رهَُ  عَن ْ

 كُنْتُ  عَبَّاسٍ  ابْنُ  وَقاَلَ  وَسَلَّمَ  عَلَيْوِ  اللَّوُ  صَلَّى النَّبِّْ  عَهْدِ  عَلَى كَانَ  الْمَكْتُوبةَِ 
عْتُوُ. إِذَا بِذَلِكَ  انْصَرَفُوا إِذَا أعَْلَمُ   303سَِْ

Telah menginformasikan kepada kami Ish}a>q bin Nas}r, ia telah 

berkata telah menginformasikan kepada kami Abd al-Razza>q, ia 

telah berkata telah menginformasikan kepada kami Ibn Jurayj, ia 

telah berkata telah menginformasikan kepada kami Amru bahwa 

Abu Ma’bad Mawla> Ibn Abbas telah menginformasikan kepadanya 

bahwa Ibn Abba>s berkata: mengeraskan dhikir itu sudah ada di 

zaman Nabi. Aku mengetahui itu ketika mereka selesai salat.  
Al-Bukha>ri>,

304
 Muslim,

305
 Abu> Da>wu>d,

306
 Ibn Ma>jah,

307
 al-Da>rami>

308
 dan 

Ah}mad bin Hanbal
309

 meriwayatkan hadis ini dengan redaksi yang sama seperti 

yang telah disebut di atas. Al-Bukha>ri> meletakan hadis ini di dalam usu>l dan 

memiliki satu muta>bi’ dan dua sha>hid dari Abu Hurayrah dan Mughirah bin 

Shu’bah. 

Hadis No. 8 

ثَ نَا – 0090 ثَ نَا قاَلَ  مَُِمَّدٍ  بْنُ  اللَّوِ  عَبْدُ  حَدَّ  مَعْمَرٌ  أَخْبَ رنَاَ قاَلَ  ىِشَامٌ  حَدَّ
ثَنِ  ثَ نَا قاَلَ  مَِْمُودٌ  وحَدَّ  عَنْ  الزُّىْريِّْ  عَنْ  مَعْمَرٌ  أَخْبَ رنَاَ قاَلَ  الرَّزَّاقِ  عَبْدُ  حَدَّ

                                                             
303

 Muh}ammad bin Isma>‘i>l al-Bukha>ri> al-Ju’fi>, al-Ja>mi’ al-S}ah}i>h}, Ba>b Fad}l Qiya>m al-
Layl, Juz. 1, h. 378, hadis no. 1070 

304
 Muh}ammad bin Isma>‘i>l al-Bukha>ri> al-Ju’fi>, al-Ja>mi’ al-S}ah}i>h}, Juz. 1 , Hadis no. 452 

305
 Muslim bin H}ajja>j al-Ni>sa>bu>ri>, S}ah}i>h} Muslim, Juz. 1, Hadis no. 547 

306
 Sulayma>n bin al-Ash’ath Abu> Da>wud al-Sijista>ni>, Sunan Abu> Da>wu>d, Juz. 2, Hadis 

no. 2 
307

 Muh}ammad bin Yazi>ð Abu> Abd Allah al-Qazwi>ni>, Sunan Ibn Ma>jah, Juz. 1, hadis no. 

432 
308

 Abd Allah bin Abd al-Rah}ma>n al-Da>rami>, Sunan al-Da>rami>, Juz. 1, Hadis no.423 
309

 Ah}mad bin Hanbal al-Shayba>ni>, Musnad Ah}mad, Juz. 1 , Hadis no. 245 
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 عَليَْوِ  اللَّوُ  صَلَّى النَّبِّْ  اةِ حَيَ  في  الرَّجُلُ  كَانَ  قاَلَ  عَنْوُ  اللَّوُ  رَضِيَ  أبَيِوِ  عَنْ  سَالٍَِ 
 فَ تَمَن َّيْتُ  وَسَلَّمَ  عَلَيْوِ  اللَّوُ  صَلَّى اللَّوِ  رَسُولِ  عَلَى قَصَّهَا رُؤْياَ رأََى إِذَا وَسَلَّمَ 

 غُلَامًا وكَُنْتُ  وَسَلَّمَ  عَلَيْوِ  اللَّوُ  صَلَّى اللَّوِ  رَسُولِ  عَلَى فَأقَُصَّهَا رُؤْياَ أرََى أَنْ 
 وَسَلَّمَ  عَلَيْوِ  اللَّوُ  صَلَّى اللَّوِ  رَسُولِ  عَهْدِ  عَلَى الْمَسْجِدِ  في  أنَاَمُ  وكَُنْتُ  شَابِّا

 مَطْوِيَّةٌ  ىِيَ  فَإِذَا النَّارِ  إِلََ  بِ  فَذَىَبَا أَخَذَانِ  مَلَكَيْنِ  كَأَنَّ  الن َّوْمِ  في  فَ رأَيَْتُ 
 أعَُوذُ  أقَُولُ  فَجَعَلْتُ  عَرَفْ تُ هُمْ  قَدْ  أنُاَسٌ  فِيهَا وَإِذَا قَ رْناَنِ  لََاَ وَإِذَا الْبِئْرِ  كَطَيّْ 
 عَلَى فَ قَصَصْتُ هَا .تُ رعَْ  لََْ  لِ  فَ قَالَ  آخَرُ  مَلَكٌ  فَ لَقِيَ نَا قاَلَ  النَّارِ  مِنْ  باِللَّوِ 

 نعِْمَ  قَالَ ف َ  وَسَلَّمَ  عَلَيْوِ  اللَّوُ  صَلَّى اللَّوِ  رَسُولِ  عَلَى حَفْصَةُ  فَ قَصَّتْ هَا حَفْصَةَ 
 إِلاَّ  اللَّيْلِ  مِنْ  يَ نَامُ  لَا  بَ عْدُ  فَكَانَ  اللَّيْلِ  مِنْ  يُصَلّْي كَانَ  لَوْ  اللَّوِ  عَبْدُ  الرَّجُلُ 
   310.قلَِيلًا 

Telah menginformasikan kepada kami Abd Allah bin Muh}ammad, 

ia telah berkata telah menginformasikan kepada kami Hisha>m, ia 

telah berkata telah menginformasikan kepada kami Ma’mar, ia telah 

berkata telah menginformasikan kepadaku Abd al-Razza>q, ia telah 

berkata< telah menginformasikan kepada kami Ma’mar dari al-Zuhri> 

dari Sa>lim dari ayahnya, ia telah berkata: seorang laki-laki di zaman 

Nabi SAW jika bermimpi pasti ia akan menceritakan mimpi itu 

kepada Nabi SAW. Saat itu aku adalah seorang pemuda dan sering 

tidur di masjid di masa Rasul. Lalu aku bermimpi melihat dua 

Malaikat seolah mereka mengantarkanku ke neraka. Neraka itu 

seperti sumur yang bertanduk du. Di dalamnya aku melihat manusia 

yang kukenal lalu aku membaca ta’awwudh. Malaikat lain berkata 

padaku kau tidak akan masuk ke dalamnya. Lantas aku ceritakan 

mimpi itu kepada H}afs}ah, dan H}afs}ah bercerita kepada Nabi. Nabi 

hanya berkomentar: sebaik-baik orang ialah Abd Alla>h, jika ia 

melakukan salat malam. Sejak saat itu, Abd Alla>h bin Umar tidak 

tidur malam kecuali hanya sedikit saja. 

                                                             
310

 Muh}ammad bin Isma>‘i>l al-Bukha>ri> al-Ju’fi>, al-Ja>mi’ al-S}ah}i>h}, Kita>b al-Tahajjud, Ba>b 
Fad>}l Qiya>m al-Layl, Juz. 2 , Hadis no. 378 
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Hadis ini diriwayatkan oleh al-Bukhari di dalam usu>l. Al-Bukha>ri> tidak 

sendirian dalam meriwayatkan hadis ini. Muslim
311

, Ibn Majah
312

, al-Darami
313

 

dan Ah}mad bin Hanbal
314

 meriwayatkan hadis dengan redaksi yang sama dengan 

hadis di atas. 

Hadis ini disebutkan ulang oleh al-Bukha>ri> dalam Kita>b Fadha>’il al-

S}ah}a>bah, Ba>b Mana>qib Abd Allah bin Umar bin al-Khat}t}a>b. 

Berdasarkan telaah terhadap beberapa hadis riwayat Abd al-Razza>q bin 

Hamma>m dalam kitab al-Ja>mi‘ al-S}ah}i>h} karya al-Bukha>ri> ini, dapat dilihat secara 

umum bahwa al-Bukha>ri> memiliki sikap netral terhadap periwayat hadis selain 

Ahl Sunnah wa al-Jama’ah. Karenanya, meski Abd al-Razza>q bin Hamma>m di-

jarh}} dengan berbagai macam cela yang ada pada dirinya seperti ikhtilat}, bid‘ah, 

tadli>s dan lainya, hal itu tidak menghalangi al-Bukha>ri> untuk meriwayatkan 

hadis-hadisnya. Bahkan kategori peletakan hadis-hadis periwayat bermasalah ke 

dalam non-usu>l tidak berlaku setelah kita melakukan telaah praktis terkait 

persebaran riwayat Abd al-Razza>q bin Hamma>m dalam al-Ja>mi‘ al-S}ah}i>h} karya 

al-Bukha>ri> ini. 

Pada telaah di atas, kita dapat melihat bagaimana hadis-hadis Abd al-

Razza>q bin Hamma>m diletakan al-Bukhari pada kategori hadis us}u>>l dan hadis al-

ba>b. Kenyataan demikian menunjukan bahwa ideologi politik itu tidak menjadi 

pertimbangan dalam periwayatan hadis selagi riwayatnya itu s}ah}i>h} dan bisa 

                                                             
311

 Muslim bin H}ajja>j al-Ni>sa>bu>ri>, S}ah}i>h} Muslim, Juz. 4, Hadis no. 1928 
312

 Muh}ammad bin Yazi>ð Abu> Abd Allah al-Qazwi>ni>, Sunan Ibn Ma>jah, Juz. 2, Hadis no. 

1291 
313

 Abd Allah bin Abd al-Rah}ma>n al-Da>rami>, Sunan al-Da>rami>, Juz. 2, Hadis no. 234 
314

 Ah}mad bin Hanbal al-Shayba>ni>, Musnad Ah}mad,  Juz. 2, Hadis no. 21 
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dibuktikan melalui muwa>faqat al-thiqa>t, ‘adam al-naka>rah dan shudhu>dh, 

ta’addud al-t}uruq, dan hadisnya juga tidak mengandung propaganda ideologi 

politiknya (bid‘ah akidahnya). Telaah terhadap hadis di atas menunjukan bahwa 

al-Bukha>ri> sangat konsisten memegang empat prinsip ini.  

Periwayat bermasalah karena bid‘ah dalam al-Ja>mi‘ al-S}ah}i>h} mencapai 

enam puluh sembilan orang. Intensitas periwayatannya pun berbeda-beda antara 

satu periwayat hadis dengan periwayat lainnya: ada yang periwayatannya sangat 

minim dan ada juga yang banyak disebutkan dalam al-Ja>mi‘ al-S}ah}i>h}.  Periwayat 

bid‘ah yang tergolong minim periwayatannya ialah Abba>d bin Ya’qu>b, periwayat 

hadis dari kalangan Ra>fid}ah. Beliau hanya meriwayatkan satu hadis di dalam 

usul. Demikian pula Abd al-Malik bin A’yun, periwayat hadis dari kalangan 

Ra>fid}ah, hanya saja riwayatnya dicantumkan dalam shawa>hid dan itu juga 

disandingkan dengan periwayat hadis yang lebih thiqat. Periwayat lainnya yang 

minim hadisnya dalam al-Ja>mi‘ al-S}ah}i>h bernama Abd Alla>h bin Muh}ammad bin 

Abi T}a>>lib. Beliau dari kalangan Saba’iyyah meski belum jelas kategori ghula>t-

nya. Namun beliau terkategorikan sebagai propagandis Saba’iyyah karena 

menulis banyak hadis yang berkenaan dengan kelompoknya. 

B. Faktor Al-Bukha>ri> Meriwayatkan Hadis dari Periwayat Bermasalah 

1. Menunjukan Adanya Perbedaan dalam Riwayat 

Al-Bukha>ri> terkadang menggunakan hadis dari periwayat bermasalah 

dengan tujuan untuk menunjukan bahwa ada perbedaan baik pada tataran sanad 

maupun pada tataran matan dalam hadis yang diriwayatkan. Terkadang Al-

Bukha>ri> menunjukan ke-s}ah}i>>h}-an lafal hadis yang dituturkan periwayat hadis 
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bermasalah dan bahkan mendahulukannya ketimbang lafal dari periwayat hadis 

yang lebih thiqat. Meski demikian, yang sebaliknya juga bisa saja terjadi. Di 

bawah ini kami coba sajikan dua contoh dari kasus yang menarik ini. 

2. Mentarjih Lafal dari Periwayat Hadis yang Lebih Thiqat 

Seperti dikatakan di muka, bahwa dalam al-Jami’ al-Sahih, al-Bukha>ri> 

juga meriwayatkan hadis dari periwayat bermasalah tapi tujuannya bukan untuk 

menunjukan bahwa periwayat bermasalah itu memiliki kredibilitas di mata al-

Bukha>ri> tapi hanya sekedar menunjukan adanya perbedaan dalam 

periwayatannya antara yang s}ah}i>h} dan yang kurang s}ah}i>h}. 

Strategi penulisan hadis ini digunakan ketika ada beberapa versi lafal 

dalam sebuah hadis yang dianggap berbeda. al-Bukhari terkadang menyajikan 

perbedaan ini dengan membandingkan hadis periwayat thiqat dan hadis 

periwayat bermasalah. 

ثَ نَا عَبْدُ  اللَّوِ بْنُ مَسْلَمَةَ عَنْ مَالِكٍ عَنْ أَبِ حَازمٍِ عَنْ سَهْلِ بْنِ سَعْدٍ حَدَّ
قاَلَ كَانَ النَّاسُ يُ ؤْمَرُونَ أَنْ يَضَعَ الرَّجُلُ الْيَدَ الْيُمْنََ عَلَى ذِراَعِوِ الْيُسْرَى في 

 النَّبِّْ صَلَّى اللَّوُ عَلَيْوِ الصَّلَاةِ قاَلَ أبَوُ حَازمٍِ لَا أَعْلَمُوُ إِلاَّ يَ نْمِي ذَلِكَ إِلََ 
 315.وَسَلَّمَ قاَلَ إِسْْاَعِيلُ يُ نْمَى ذَلِكَ ولَََْ يَ قُلْ يَ نْمِي

Telah menginformasikan kepada kami Abd Alla>>h bin Maslamah dari 

Ma>lik dari Abi> H}a>zim dari Sahl bin Sa’d, ia telah berkata< (Manusia 

diperintah untuk meletakan tangan kanan di atas tangan kirinya 

dalam salat, Abu> Ha>zim berkomentar: yang kutahu hadis ini 

bersandar kepada Nabi SAW ). Isma’il berkomentar< (hadis itu 

disandarkan/yunmi>) bukan (bersandar/ yanmi>) 

                                                             
315

 Muh}ammad bin Isma>‘i>l al-Bukha>ri> al-Ju’fi>, al-Ja>mi’ al-S}ah}i>h}, Kitāb al-Adzān bāb 
Wadl’u al-Yumnā ‘alā al-Yusrā {(Beirut: Da>r Ibn  Kathi>r, Tah. Mus}t}afa> al-Bagha>, tt.) Juz 1, 259. 
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Data di atas menunjukan bahwa riwayat dari Abd Alla>h bin 

Maslamah lebih dipilih oleh al-Bukha>ri> ketimbang periwayatan versi 

Isma >’i>>l bin Abi> Uways. Riwayat versi Abd Alla>h bin Maslamah berbunyi 

yanmi> sedangkan Isma >>>’i>l bin Abi>> Uways berbunyi yunmi>. Penyajian dua 

model riwayat yang berbeda ini terkadang untuk menunjukan bahwa al-

Bukha>ri> lebih memilih atau men-tarji>>h} riwayat yang lebih thiqat, yang 

dalam hal ini ialah riwayat Abd Alla>h bin Maslamah ketimbang riwayat 

versi Isma>‘i>l bin Abi Uways. 

Contoh lain dari hadis periwayat bermasalah yang tidak dipilih al-

Bukha>ri> sebagai asal hadis s}ah}i>h}, dan bahkan mengunggulkan periwayat 

lain yang lebih thiqat dapat dilihat pada data berikut: 

ثَ نَا -707  عَ  نْ  نَ  افِعٍ  عَ  نْ  مَالِ  كٌ  أَخْبَ رنََ  ا قَ  الَ  يوُسُ  فَ  بْ  نُ  اللَّ  وِ  عَبْ  دُ  حَ  دَّ
 الْكَعْبَ  ةَ  دَخَ  لَ  وَسَ  لَّمَ  عَلَيْ  وِ  اللَّ  وُ  صَ  لَّى اللَّ  وِ  رَسُ  ولَ  أَنَّ  عُمَ  رَ  بْ  نِ  اللَّ  وِ  عَبْ  دِ 

 وَمَكَ ثَ  عَلَيْ وِ  فَأَغْلَقَهَ ا الَْْجَ بُِّ  طلَْحَ ةَ  بْ نُ  وَعُثْمَ انُ  وَبِلَالٌ  زيَْدٍ  بْنُ  وَأُسَامَةُ 
 قَ الَ  وَسَ لَّمَ  عَلَيْ وِ  اللَّ وُ  صَ لَّى النَّ بُِّ  صَ نَعَ  مَ ا جَ خَ رَ  حِ ينَ  بِلَالًا  فَسَألَْتُ  فِيهَا

 وكََ   انَ  وَراَءَهُ  أعَْمِ   دَةٍ  وَثَلَاثَ   ةَ  يََيِنِ   وِ  عَ   نْ  وَعَمُ   ودًا يَسَ   ارهِِ  عَ   نْ  عَمُ   ودًا جَعَ   لَ 
 صَلَّى. ثَُُّ  أعَْمِدَةٍ  سِتَّةِ  عَلَى يَ وْمَئِذٍ  الْبَ يْتُ 
ثَنِ  إِسْْاَعِيلُ  لنََا وَقاَلَ    316يََيِنِوِ. عَنْ  عَمُودَيْنِ  وَقاَلَ  مَالِكٌ  حَدَّ

Telah menginformasikan kepada kami Abd Allah bin Yusuf, ia 

berkata< telah menginformasikan kepada kami Ma>lik dari Na>fi’ dari 

Abd Allah bin Umar bahwa Rasul SAW memasuki Ka’bah bersama 

Usa>mah bin Zayd, Bila>l dan Uthma>>>n bin T}alh}ah} al-H}ajabi} lalu 

beliau menutup dan diam untuk beberapa saat di dalamnya. Lantas 

                                                             
316

 Muh}ammad bin Isma>‘i>l al-Bukha>ri> al-Ju’fi>, al-Ja>mi’ al-S}ah}i>h}, kitāb al-S}ala>t, bāb:  al-
s}ala>t bayn al-sawa>ri> fi> ghayri jama>’ah, Juz. 1, h. 189. 
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aku bertanya kepada Bilal: Apa yang dilakukan Nabi di dalam 

Ka’bah? Bila >l menjawab: Nabi membuat batasan dengan satu tiang 

di sebelah kanan dan satu tiang di sebelah kiri dan tiga tiang di 

belakangnya. Rumah Allah saat itu berdiri atas enam tiang, lalu 

Nabi pun shalat. 

Telah berkata kepada kami Isma>‘i>l: telah menginformasikan 

kepadaku Ma>lik dan ia berkata: dua tiang di sebelah kanannya. 

Al-Bukha>ri>> pada contoh hadis di atas menyajikan dua versi berbeda dari 

Ma>>lik terkait jumlah tiang yang dipasang di sebelah kanan Nabi ketika berada di 

dalam Ka’bah untuk shalat di dalamnya. Terlihat di data itu bahwa al-Bukha>ri> 

lebih mengunggulkan riwayat yang berasal dari Abd Alla>h bin Yu>suf ketimbang 

Isma>‘i>l bin Abi> Uways yang mengajukan versi dua tiang di sebelah kanan Nabi. 

Kedua periwayat ini merupakan murid Ma>lik bin Anas dan kedua-duanya juga 

meriwayatkan hadis dari beliau. 

3. Mengunggulkan Lafal Periwayat Hadis Bermasalah dari yang Lebih 

Thiqat 

Penjelasan di atas tidak mutlak digunakan oleh al-Bukha>ri>, artinya 

terkadang periwayat yang bermasalah pun diunggulkan olehnya jika hadis yang 

diriwayatkannya lebih valid.  

Dalam hal ini, Al-Bukha>ri> terkadang lebih cenderung mengunggulkan 

lafal periwayat hadis bermasalah yang berkualitas lebih s}ah}i>h} daripada 

mengutamakan lafal periwayat hadis thiqat yang kurang begitu s}ah}i>h}. Ini yang 

dapat  dilihat pada contoh hadis yang diriwayatkan oleh Hushaym bin Bashi>r 

seperti telah dilansir di atas.  

Kebanyakan ulama sepakat bahwa Hushaym bin Bashi>r  thiqat meski 

bermasalah dalam hal tadli>s. Dalam hal ini ia di-jarh}} karena terkenal melakukan 
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tadli>>s hadis dan karena itu periwayatannya yang menggunakan shigat ‘an’anah 

patut dicurigai. Namun demikian Al-Bukha>ri> tetap mengunggulkan riwayatnya 

di atas riwayat Abu> ‘Awa>nah dalam hadis yang diperselisihkan redaksi lafalnya.  

Abu> ‘Awa>nah menggunakan lafal ha>j sedangkan Hushaym menggunakan 

lafal kha>kh. Al-Bukha>ri> di sini menilai bahwa meski Abu> ‘Awa>nah dinilai thiqat 

namun dalam hadis ini ia telah melakukan kesalahan tulis (taṣh}i>f) dan karenanya 

ia lebih mengunggulkan riwayat Hushaym bin Bashi>r meski sering di-jarh}} 

sebagai mudallis. Tampaknya yang menjadi standar alasan al-Bukha>>ri> 

mengunggulkan riwayat Hushaym ini bukan terfokus kepada kualitas 

periwayatnya tapi lebih concern kepada persoalan variabel ‘illat (qarinah). 

Contoh lain untuk kasus ini ialah perbedaan lafal mani>h}ah} versi hadis 

periwayat thiqat seperti Yah}ya> bin Bukayr dan lafal ṣadaqah versi hadis 

periwayat bermasalah seperti Isma>‘i>l bin Abi> Uways. Peneliti sajikan ulang hadis 

yang telah disebutkan di awal bab ini untuk penjelasan contoh yang berbeda. 

ثَ نَا – ;686 ثَ نَا بكَُيٍْْ  بْنُ  يََْيََ  حَدَّ  الْأَعْرجَِ  عَنْ  الزّْناَدِ  أَبِ  عَنْ  مَالِكٌ  حَدَّ
 نعِْمَ  قاَلَ  وَسَلَّمَ  عَلَيْوِ  اللَّوُ  صَلَّى اللَّوِ  رَسُولَ  أَنَّ  عَنْوُ  اللَّوُ  رَضِيَ  ىُريَْ رةََ  أَبِ  عَنْ 

 بإِِناَءٍ  وَتَ رُوحُ  بإِِناَءٍ  تَ غْدُو الصَّفِيُّ  وَالشَّاةُ  مِنْحَةً  الصَّفِيُّ  اللّْقْحَةُ  الْمَنِيحَةُ 
ثَ نَا  317الصَّدَقَةُ. نعِْمَ  قاَلَ  مَالِكٍ  عَنْ  وَإِسْْاَعِيلُ  يوُسُفَ  بْنُ  اللَّوِ  عَبْدُ  حَدَّ

 Telah menginformasikan kepada kami Yahya> bin Bukayr telah 

menginformasikan kepada kami Ma>lik dari Abi> Zina>d dari al-A’raj 

dari Abu> Hurayrah bahwa Rasul SAW bersabda: (Sebaik-baik 

                                                             
317

 Muh}ammad bin Isma>‘i>l al-Bukha>ri> al-Ju’fi>, al-Ja>mi’ al-S}ah}i>h}, kitāb al-Ashribah, bāb: 
Shurb al-Laban, Juz 5, h. 2126 dan bāb: Fadhl al-Manīḥah, Juz. 2, h. 926 
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pemberian ialah laqh}ah318
 sehat dan unta sehat yang pergi membawa 

bejana susu dan kembali membawa bejana susu pula) 

Telah menginformasikan kepada kami Abd Allah bin Yu>suf dan 

Isma>>’i>>l dari Ma>lik, ia berkata: (sebaik-baik sedekah...dst) 

Terlihat  jelas pada data di atas bahwa periwayat hadis bermasalah pun 

terkadang diunggulkan ketimbang hadis dari periwayat yang lebih thiqat. Hanya 

saja untuk kasus Isma>‘i>l bin Abi> Uways ini, hadisnya diperkuat oleh Abd Alla>h 

bin Yu>suf, periwayat hadis thiqat, sehingga riwayatnya lebih ra>jih} ketimbang 

Yah}ya> bin Bukayr. 

4. Menunjukan Adanya Relatifitas Jarh}} dalam Diri Periwayat Hadis  

Jarh}} di kalangan ahli hadis mutaqaddimi>n terutama yang menjadi prinsip 

Al-Bukha>ri> tidak bersifat absolut. Dengan demikian, meski seorang periwayat 

hadis di-jarh}} dengan berbagai alasan, hadisnya belum tentu ditolak secara 

mentah-mentah. Al-Bukha>ri> menggunakan prinsip bahwa seorang periwayat 

hadis yang thiqat bisa saja melakukan kesalahan dan kekeliruan dalam 

meriwayatkan hadis dan tentu juga sebaliknya seorang periwayat hadis yang 

tidak thiqat bisa saja benar dalam meriwayatkan hadis. Karenanya, penilaian jarh}} 

bersifat relatif. 

Implikasi  dari sikap ini ialah menerima periwayat hadis yang tidak thiqat 

selagi hadis yang diriwayatkannya itu benar-benar dinilai s}ah}i>h}. Selain itu 

biasanya Al-Bukha>ri> mencantumkan muta>ba’ah dan shawa>hid dari hadis 

periwayat bermasalah tersebut untuk menunjukan bahwa meski di-jarh}} dengan 

berbagai macam alasan, ternyata masih ada hadisnya yang terbilang s}ah}i>h. 

                                                             
318

 Sejenis induk unta yang memproduksi susu menjelang lahir. Lihat Ibn Hajar al-

Asqala>ni>, Fath} al-Ba>ri>, Juz.  1, h. 145 
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Hal demikian dapat dipertegas, misalnya, dengan adanya penilaian negatif 

Al-Bukha>ri> – dalam berbagai kitabnya mengenai Rija>l al-H}adi>th – terhadap 

periwayat tertentu namun hadis-hadisnya tetap diterima dan diriwayatkan di 

dalam al-Ja>mi‘ al-Sahi>h. Sekilas ini menunjukan inkonsistensi namun jika 

ditelisik lebih jauh al-Bukha>ri>> tidak menjadikan kualitas periwayat sebagai 

penentu validitas hadis, bahkan ia lebih mengedepankan tafarrud, mukha>lafah 

dan muwa>faqah sebagai penentu bagi kualitas sebuah hadis. Dari penilaian  

kualitas hadis berdasar pada prinsip tafarrud, mukha>lafah dan muawafaqah ini, 

kualitas periwayat akan terlihat. 
319

 

Misalnya, dalam Kita>b al-Dhuafa>’ al-Sagi>r, Al-Bukha>ri> men-jarh} Abba>d 

bin Ra>shid al-Tami>mi> sebagai ‚yahim syay’an wa tarakahu> Yah}ya> al-Qatta>n‛.
320

 

Namun menariknya, al-Bukha>ri> tetap meriwayatkan hadisnya tentang tafsir Surat 

al-Baqarah yang diperkuat dengan muta>ba’ah Yu>nus dari al-H}asan al-Bashriy 

dari Mi’qal bin Yasa >r.
321

 Ini menunjukan bahwa belum tentu hadis-hadis 

periwayat bermasalah itu ditolak secara mutlak. Namun hal demikian bukan 

berarti bahwa al-Bukha>>r>i tidak konsisten. Konsistensi al-Bukhari terletak pada 

manhaj yang digunakannya dalam meriwayatkan hadis, yakni manhaj intiqa’iy, 

menyeleksi hadis s}ah}i>h -nya saja dari berbagai macam jenis periwayat hadis, dari 

yang da’i>f, s}adu>q sampai yang thiqat. 

                                                             
319

 H}amzah bin Abd Alla>h al-Mali>ba>ri>,  ‘Ulu>m al-H}adi>th fi> D}au’i Tat}bi>qat al-
Muhaddithi>n al-Nuqqa>d, h. 25 

320
 Lihat penilaian al-Bukhari terhadapnya dalam Kitāb al-Dhuafā’ al-Sagīr no. 233, al-

Ta>ri>kh al-Kabi>r, Juz 6, h. 36, Ibn Adiyy dalam al-Ka>mil fi> D}uafa<’i al-Rija>l, Juz 4, h. 340. 
321

 Muh}ammad bin Isma>‘i>l al-Bukha>ri> al-Ju’fi>, al-Ja>mi’ al-S}ah}i>h}, Juz. 4, h. 1645 
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Periwayat yang di-jarh}} al-Bukha>ri>> dengan berbagai alasan namun hadis-

hadisnya tetap diriwayatkan berjumlah puluhan. Contoh periwayat bermasalah 

selain yang disebut di atas ialah Abd Allah bin Abi Lubayd yang di-jarh}} 

yuh}tamal dan berpaham Qadariyyah322
, Ismail bin A’yan yang di-jarh}} sebagai 

Shi‘ah dan yuh}tamal fi al-hadi>th,
323

 dan lain-lain.
324

  

Jadi dapat disimpulkan secara umum bahwa dalam perspektif al-Bukha>>ri>, 

jarh}} yang disematkannnya kepada periwayat tertentu tidak berarti riwayat 

hadisnya darinya ditolak secara mutlak sebagaimana al-ta’di>l yang disematkan 

kepada periwayat thiqat tidak mesti hadisnya diterima secara mutlak. Semua itu 

harus berdasarkan kepada variabel ‘illat seperti telah dijelaskan secara ringkas di 

dalam bab II dari penelitian ini dan diperinci lagi di sub bab berikutnya. 

5. Menguatkan Hadis Periwayat Bermasalah dengan Menyertakan 

Periwayat Thiqat 

Seperti telah dijelaskan di muka, bahwa Al-Bukha>ri> meriwayatkan juga 

hadis dari periwayat bermasalah. Terkadang Al-Bukha>ri> menambahkan periwayat 

lain yang lebih thiqat untuk memperkuat hadisnya baik dengan cara menyertakan 

muta>ba’ah dan shawa>hid maupun dengan menyertakan periwayat lain yang lebih 

thiqat dengan penggunaan lafal ‘at}af (dan/atau). Banyak sekali contoh yang 

                                                             
322

  Lihat al-Bukha>>ri> dalam Kitāb al-Dhuafā’ al-Sagīr no 193, al-Ta>ri>kh al-Kabi>r, Juz. 5, 

h. 182, al-Ka>mil fi> D}uafa>’i al-Rija<l, Juz. 4, h. 241. 
323

 Lihat al-Bukha>ri> dalam Kitāb al-Dhuafā’ al-Sagīr no 224, al-Ta>ri>kh al-Kabi>r, Juz. 5, 

h. 405. 
324

 Lihat Abd Allah bin Fauzan bin Salih al-Fauzan, al-Ruwa>t alladzi>na Jarah}a-hum al-
Ima>m al-Bukha>ri> wa Akhraja la-hum fi al-S}ah}i>h}, (Universitas Tayyibah: Dirasat Isla>miyyah, 

1999) dan Zakariyya binti Ah}mad Muh}ammad Ghaffa>n Zikra>, al-Tajri>h} al-Nisbiy fi> Ba’d}i al-
Amkinah du>na Ba’d}in Mimman Kharraja la-Hum al-Bukha>ri> fi Sah}i>hi>-hi (Universitas Urdun: 

Dirasat Islamiyyah, 2010) 
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menunjukan Al-Bukha>ri> menggunakan metode yang kedua ini. Dalam ilmu hadis, 

tradisi ini sering disebut dengan riwa>yat al-maqru>ni>n. 

Dari beberapa penelusuran  terhadap pendapat para ulama, ada sekitar 

tiga puluh lima periwayat hadis bermasalah yang dalam periwayatan hadisnya itu 

disertakan dengan periwayat hadis yang lebih thiqat. 325
 

ثَ نَا ثَ نَا مَيْسَرةََ  بْنُ  عِمْراَنُ  حَدَّ ثَ نَا فُضَيْلٍ  ابْنُ  حَدَّ ثَنَِ . حُصَيْنٌ  حَدَّ  أَسِيدُ  وَحَدَّ
ثَ نَا زيَْدٍ  بْنُ   فَ قَالَ  جُبَ يٍْْ  بْنِ  سَعِيدِ  عِنْدَ  كُنْتُ  قاَلَ  حُصَيْنٍ  عَنْ  ىُشَيْمٌ  حَدَّ

ثَنَِ    326قاَلَ:  عَبَّاسٍ  ابْنُ  حَدَّ

Telah menginformasikan kepada kami Imra>n bin Maysarah, telah 

menginformasikan kepada kami Ibn Fud}ayl telah menginformasikan 

kepada kami Hus}ayn. Abu Abd Alla>h berkata: telah 

menginformasikan kepadaku Asi>d bin Zayd, telah 

menginformasikan kepada kami Hushaym dari H}us}ayn, ia telah 

berkata< aku berada di samping Sa’i>d bin Jubayr, ia telah berkata 

telah menginformasikan kepada Ibn Abba>s, ia telah berkata....dst 

Al-Bukha>ri> menyertakan riwayat Asi>d bin Zayd dengan Imra>n bin 

Maysarah. Sedangkan gurunya, Hushaym bin Bashi>r, yang sering disebut ulama 

hadis sebagai a’lam al-na>s bi hadi>th Huṣayn.
327

 Seperti telah disebut  di atas, 

Asi>d bin Zayd merupakan periwayat hadis yang dinilai para ulama sebagai 

kadhdha>b bahkan Ibn H}ajar pun menilai bahwa belum ada satu ulama pun yang 

memberikan penilaian thiqat terhadapnya. Namun Al-Bukha>ri> mencantumkan 

riwayatnya yang s}ah}i>h} di dalam kitabnya yang terkenal sebagai sumber paling 

                                                             
325

 Lihat Muh}ammad Abd al-Rah}ma>n T}awa>libah, Man Akhraja lahum al-Bukha>ri> 
Maqru>ni>n, al-Manna>rah, Juz. 7, Edisi 3, 2001. Sayangnya, T}awa>libah memasukkan para 

periwayat yang diriwayatkan al-Bukha>ri> secara maqru<n tidak berlandaskan pada penelaahan 

secara praktis terhadap hadis-hadis al-Jāmi’ al-Sahīḥ. Sehingga, ada beberapa periwayat yang 

tidak ter-cover dalam penelitian itu. Dalam konteks ini, Asid bin Zayd yang disertakan dengan 

Imra>n bin Maysarah. 
326

 Muh}ammad bin Isma>‘i>l al-Bukha>ri> al-Ju’fi>, al-Ja>mi’ al-S}ah}i>h}, Juz 5, 2396, hadis no. 

6175 
327

 Ibn H}ajar al-Asqala>ni>, Hady al-Sa>ri> Muqaddimah Fath} al-Ba>ri>, h. 131 
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otentik kedua setelah al-Quran, al-Ja>mi‘ al-Sah}i>h atau yang sering disebut 

dengan Sahi>h Al-Bukha>ri>, penyebutan Asi>d bin Zayd yang kadhdha>b ini 

dilakukan dengan menyertakan periwayat hadis yang thiqat, yakni Imra>n bin 

Maysarah.  

Hal serupa juga dapat kita temukan pada periwayat hadis seperti Abd 

Allah bin Muh}ammad bin Aliyy bin Abi> Ta>lib.  Menurut Ibn al-Qaysara>ni>, Abd 

Allah bin Muh}ammad ialah seorang periwayat hadis bermasalah karena ia dinilai 

sebagai periwayat yang berideologi Saba’iyyah bahkan ia mengumpulkan dan 

menulis hadis-hadis Saba’iyyah dalam satu kitab.
328

 Karena itu, tentunya ia bisa 

dikategorikan sebagai penyebar ideologi Saba’iyyah. Namun Al-Bukha>ri> tetap 

meriwayatkan hadisnya dengan menyertakannya dengan periwayat yang lebih 

thiqat.  

ثَنِ  - ;9;5 ثَ نَا قَ زَعَةَ  بْنُ  يََْيََ  حَدَّ  عَبْدِ  عَنْ  شِهَابٍ  ابْنِ  عَنْ  مَالِكٌ  حَدَّ
 رَضِيَ  طاَلِبٍ  أَبِ  بْنِ  عَلِيّْ  عَنْ  أبَيِهِمَا عَنْ  عَلِي   بْنِ  مَُِمَّدِ  ابْ نَْ  وَالَْْسَنِ  اللَّوِ 
 يَ وْمَ  النّْسَاءِ  مُتْ عَةِ  عَنْ  نَ هَى وَسَلَّمَ  عَلَيْوِ  اللَّوُ  صَلَّى اللَّوِ  رَسُولَ  أَنَّ  عَنْوُ  اللَّوُ 

نْسِيَّةِ. الُْْمُرِ  لُْوُمِ  أَكْلِ  وَعَنْ  خَيْبَ رَ   329 الْإِ
Telah meriwayatkan kepadaku Yah}ya> bin Quza’ah, ia telah 

meriwayatkan kepada kami Ma>lik dari Ibn Shiha>b dari Abd Allah 

dan al-H}asan bin Muh}ammad bin Aliyy dari ayahnya dari Aliyy bin 

Abi> T}a>lib< Bahwa Nabi SAW melarang nikah mut’ah di saat perang 

Khaibar dan melarang untuk memakan keledai. 

                                                             
328

 Muh}ammad bin Thāhir al-Maqdisi ibn al-Qaysarānī, al-Jam’u Bayna Rijāl al-
Saḥīḥayn (Beirut: Dār al-Kutub al-Ilmiyyah, 1405 H)  dalam Muh}ammad T}awa>libah, Man 
Akhraja lahum al-Bukha>ri> Maqru>ni>n, 384. 

329
 Muh}ammad bin Isma>‘i>l al-Bukha>ri> al-Ju’fi>, al-Ja>mi’ al-S}ah}i>h}, Kita>b al-Magha>zi>, Ba>b 

Ghazwat Khaybar, Juz. 4, h. 1544 
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Ibn Shiha>b al-Zuhriy menilai bahwa al-H}asan bin Muh}ammad bin Aliyy 

merupakan periwayat yang lebih terpercaya ketimbang saudaranya Abd Alla>h bin 

al-H}asan. Al-Bukha>ri> meriwayatkan hadis ini dengan menggunakan strategi 

penyebutan dua periwayat dimana yang satu dinilai lemah sementara yang lain 

dinilai thiqat. Penyebutan hadis seperti ini tidak lain untuk memperkuat hadis 

yang kurang thiqat. 

Data di atas menunjukan bahwa terkadang Al-Bukha>ri> meriwayatkan 

hadis dari periwayat bermasalah justeru untuk menunjukan validitas hadisnya 

dengan menyertakan periwayat thiqat. Penyertaan riwayat yang lebih thiqat ini 

tujuannya ialah untuk memperkuat hadis atau menunjukan ke-s}ah}i>h}-an hadisnya. 

6. Menunjukan Kesesuaian Periwayat Bermasalah dengan Jalur Periwayat 

Thiqa>t [ma> wa>faqa ‘alayhi al-thiqa>t]. 

Dalam al-Ja>mi‘ al-S}ah}i>h>, al-Bukha>ri> terkadang meriwayatkan hadis dari 

periwayat bermasalah selagi itu bersesuaian dan tidak bertentangan dengan para 

periwayat yang thiqat. Dengan demikian, hadisnya bisa dikatakan s}ah}i>h}. Di sini 

kita akan mencoba melihat kasus periwayatan H}urayth bin Abi> Mat}ar dalam al-

Ja>mi‘ al-S}ah}i>h>: 

ثَ نَا مُطرَّْفٌ عَنْ  - 7658 ثَ نَا خَالِدُ بْنُ عَبْدِ اللَّوِ حَدَّ دٌ حَدَّ ثَ نَا مُسَدَّ حَدَّ
عَامِرٍ عَنْ الْبَ راَءِ بْنِ عَازِبٍ رَضِيَ اللَّوُ عَن ْهُمَا قاَلَ ضَحَّى خَالٌ لِ يُ قَالُ لوَُ 

وُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ شَاتُكَ شَاةُ أبَوُ بُ رْدَةَ قَ بْلَ الصَّلَاةِ فَ قَالَ لوَُ رَسُولُ اللَّوِ صَلَّى اللَّ 
لَْْمٍ فَ قَالَ ياَ رَسُولَ اللَّوِ إِنَّ عِنْدِي دَاجِنًا جَذَعَةً مِنْ الْمَعَزِ قَالَ اذْبََْهَا وَلَنْ 
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اَ يَذْبَحُ لنَِ فْسِوِ وَمَنْ ذَبَحَ بَ عْدَ   تَصْلُحَ لِغَيِْْكَ ثَُُّ قاَلَ مَنْ ذَبَحَ قَ بْلَ الصَّلَاةِ فإَِنََّّ
 .الصَّلَاةِ فَ قَدْ تََّ نُسُكُوُ وَأَصَابَ سُنَّةَ الْمُسْلِمِينَ 

عْبِّْ وَإبِْ راَىِيمَ  -  .تاَبَ عَوُ عُبَ يْدَةُ عَنْ الشَّ
 .وَتاَبَ عَوُ وكَِيعٌ عَنْ حُريَْثٍ عَنْ الشَّعْبِّْ  -
 .وَقاَلَ عَاصِمٌ وَدَاوُدُ عَنْ الشَّعْبِّْ عِنْدِي عَنَاقُ لَبٍَ  -
 .زبَُ يْدٌ وَفِراَسٌ عَنْ الشَّعْبِّْ عِنْدِي جَذَعَةٌ وَقاَلَ  -
ثَ نَا مَنْصُورٌ عَنَاقٌ جَذَعَةٌ  - وَقاَلَ ابْنُ عَوْنٍ عَنَاقٌ  .وَقاَلَ أبَوُ الْأَحْوَصِ حَدَّ

 330.جَذعٌَ عَنَاقُ لَبٍَ 

Telah menginformasikan kepada kami Musaddad, ia telah berkata 

telah menginformasikan kepada kami Kha>lid bin Abd Allah, ia telah 

berkata telah menceritakan Mut}arraf dari A>mir dari al-Bara>’ bin 

A>zib, ia telah berkata: pamanku dari pihak ibu telah berkorban 

untukku, namanya Abu> Burdah, menjelang salat idul adha, 

kemudian Rasul bersabda: untamu itu ialah unta yang berdaging. 

Kemudian ia menjawab: wahai Rasul Allah sesungguhnya kami 

hanya memiliki unta kecil ini. rasul pun berkata: sembelihlah akan 

tetapi sembelihan cukup untuk keluargamu. Nabi pun melanjutkan 

sabdanya: barang siapa yang berkurban sebelum salat, maka 

kurbannya untuk dirinya sendiri. Dan barang siapa yang berkurban 

setelah salat maka ia telah menyempurnakan ibdahnya dan telah 

mendapat sunnat orang-orang Islam. 

-Hadis ini di-muta>ba’ah-i Ubaydah dari al-Sha’bi> dan Ibra>hi>m 

- di-muta>ba’ah-i Waki>’ dari H}urayth dari al-Sha’bi 

- di-muta>ba’ah-i A>s}im dan Da>wu>d dari al-Sha’bi< indi> anaq laban 

- di-muta>ba’ah-i Zubayd dan Fira>s dari al-Sha’bi>< indi> jadha’ah 
- Abu> al-Ah}was} berkata: telah menginformasikan kepada kami 

Mans}u>r, ia telah berkata: ana>q jadha’ah 

- sementara itu Ibn ‘Awn berkata< ana>q jadza’ ana>q laban. 

Sebelumnya kita akan melihat penilaian para kritikus hadis mengenai 

H}urayth bin Abi> Mat}ar ini. Ibn Ma’i>n mengatakan: la> syai’.331
 Al-Bukha>ri 

                                                             
330

 Al-Bukha>ri>,al-Jāmi’ al-S}ah}i>h>, Ba>b Qowl al-Nabiyy li Abi> Burdah, Juz. 5, h.2112, 

hadis no. 5236 
331

 Ibn H}ajar al-Asqa>la>ni>, Tahdzi>b al-TahdzIb, Juz 2, h. 206 
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berkomentar: fi>>-hi naz}ar.332
 Al-Falla>s dan Abu> H}a>tim menilai: d}a‘i>f  al-hadi>th.

333
 

Al-Nasa>’i> menilai lebih parah bahwa H}urayth bin Abi> Mat}ar itu matru>k al-

hadi>th.
334

 Al-Dzahabi> menilai senada dengan al-Nasa>’i>< matru>k.
335

 Ibn H}ajar al-

Asqala>>ni> menilai: d}a‘i>f .336
 

Berdasarkan telaah penilaian para kritikus hadis di atas, kita dapat 

melihat bahwa Hurayth di-jarh}} oleh sebagian besar kritikus hadis jika tidak 

secara keseluruhannya. Mereka sepakat menilai jarh}} terhadap Hurayth meski 

berbeda pendapat dalam hal tingkatan jarh}}-nya. Yang lebih parah ialah penilaian 

al-Nasa’i> dan al-Dhahabi>. 

Al-Bukha>ri> sendiri bahkan ikut men-jarh}} periwayat hadis ini sehingga 

mungkin akan timbul tanda tanya mengapa hadisnya tetap diriwayatkan dalam 

al-Ja>mi‘ al-S}ah}i>h>. Ini menunjukan inkonsistensi. Namun begitulah cara al-

Bukhari meriwayatkan hadis ini. Telaah di atas menunjukan bahwa meski Al-

Bukhari sendiri men-jarh}} Hurayth sebagai fi>-hi naz}ar namun itu tidak 

menghalanginya untuk meriwayatkan hadis Hurayth. Meski demikian, ada 

catatan selagi periwayat bermasalah ini meriwayatkan hadis yang bersesuaian  

dan tidak bertentangan dengan periwayat thiqat. 

Riwayat Hurayth bersesuaian dengan riwayat Ubaydah bin Ma’tab al-

D}abbi>, Da>wu>d, Zubayd dan Fira>s yang dinilai sebagai thiqat. Oleh karena itu 

                                                             
332

 al-Bukha>ri>, al-Ta>ri>kh al-Kabi>r, Juz 2, h. 71 
333

 al-Mizzi>, Tahdzi>b al-Kama>l, Juz 5, h. 564 
334

 Ibn Abi> H}a>tim, al-Jarh}}, Juz 3, h. 264 
335

 al-Nasa>’i>, Kita>b al-D}u’afa> wa al-Matru>ki>n, Juz 1, h. 165. 
336

 al-Dzahabi>, al-Mughni> fi> al-D}u’afa>, Tahqi>q Nur al-Di>n ‘Itr, Juz 0, h. 076 
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inilah yang mendorong al-Bukha>ri> untuk tetap meriwayatkan hadis dari Hurayth 

meski para kritikus hadis sepakat menilainya bermasalah. 

7. Menunjukan Kekurang Validitasan Hadis dari Periwayat Bermasalah  

Al-Bukha>ri> dalam al-Ja>mi‘ al-S}ah}i>h> terkadang meriwayatkan hadis dari 

periwayat bermasalah untuk menjadikannya sebagai pelajaran bahwa riwayat 

hadisnya kurang valid dibanding dengan riwayat lainnya. Di sini kita akan 

mencoba melihat kasus periwayatan Ibra>hi>m bin Isma>‘i>l bin Mujamma’ al-

Ansha>ri> dalam al-Ja>mi‘ al-S}ah}i>h> yang diriwayatkan di dalam muta>ba’ah, bukan 

di us}u>l: 

ثَ ناَ  - 5065 ثَ نَا ىِشَامُ بْنُ يوُسُفَ حَدَّ ثَ نَا عَبْدُ اللَّوِ بْنُ مَُِمَّدٍ حَدَّ حَدَّ
عَ النَّبَِّ  هُمَا أنََّو سَِْ مَعْمَرٌ عَنْ الزُّىْريِّْ عَنْ سَالٍَِ عَنْ ابْنِ عُمَرَ رَضِيَ اللَّوُ عَن ْ
صَلَّى اللَّوُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ يََْطُبُ عَلَى الْمِنْبَُِ يَ قُولُ اقْ تُ لُوا الْْيََّاتِ وَاقْ تُ لُوا ذَا 

 .ا يَطْمِسَانِ الْبَصَرَ وَيَسْتَسْقِطاَنِ الْْبََلَ الطُّفْيَتَ يْنِ وَالْأبَْ تَ رَ فإَِن َّهُمَ 
نَا أنَاَ أطُاَردُِ حَيَّةً لِأقَْ تُ لَهَا فَ نَادَانِ أبَوُ لبَُابةََ لَا تَ قْتُ لْهَا  - قاَلَ عَبْدُ اللَّوِ فَ بَ ي ْ

يَّاتِ قاَلَ إنَِّوُ فَ قُلْتُ إِنَّ رَسُولَ اللَّوِ صَلَّى اللَّوُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ قَدْ أمََرَ بِقَتْلِ الَْْ 
 .نَ هَى بَ عْدَ ذَلِكَ عَنْ ذَوَاتِ الْبُ يُوتِ وَىِيَ الْعَوَامِرُ 

 وَتاَبَ عَوُ  الَْْطَّابِ  بْنُ  زيَْدُ  أَوْ  لبَُابةََ  أبَوُ فَ رَآنِ  مَعْمَرٍ  عَنْ  الرَّزَّاقِ  عَبْدُ  وَقاَلَ  -
 أَبِ  وَابْنُ  صَالِحٌ  وَقاَلَ  وَالزُّبَ يْدِيُّ  الْكَلْبُِّ  وَإِسْحَاقُ  عُيَ يْ نَةَ  وَابْنُ  يوُنُسُ 

 لبَُابةََ  أبَوُ رَآنِ  عُمَرَ  ابْنِ  عَنْ  سَالٍَِ  عَنْ  الزُّىْريِّْ  عَنْ  مَُُمّْعٍ  وَابْنُ  حَفْصَةَ 
 337الَْْطَّابِ. بْنُ  وَزيَْدُ 

                                                             
337

 Al-Bukha>ri>, al-Jāmi’ al-S}ah}i>h>, Ba>b Qawl Alla>h Ta’a>la>< wa Baththa Fi>ha> min Kulli 
Da>bah, Juz. 3, h. 1201, hadis no. 3123 
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Telah menginformasikan kepada kami Abd Alla>h bin Muh}ammad, 

ia telah berkata telah menginformasikan kepada kami Hisha>m bin 

Yu>suf, ia telah berkata telah menginformasikan kepada kami 

Ma’mar dari al-Zuhriy dari Sa>lim dari Ibn Umar: bahwa Nabi SAW 

berkhutbah di atas Minbar, belau bersabda: bunuhlah ular, 

kalajengking dan cicak karena keduanya dapat membutakan mata 

dan memutus jaringan. Telah berkata Abd Allah: ketika aku 

berusaha untuk mengusir ular untuk aku bunuh, tiba-tiba Abu> 

Luba>bah memanggilku: jangan sampai kau bunuh. Aku berkata: 

Rasul memerintahkan untuk membunuh ular. Abu Lubabah berkata: 

Nabi melarang setelah itu membunuh ular yang sudah bersarang. 

Abd al-Razza>q telah berkata, telah meriwayatkan kepadaku 

Ma’mar< kemudian Abu> Luba>bah atau Zayd bin al-Khatta>b 

melihatku. Hadis ini di-muta>ba’ah-i oleh Yu>nus dan Ibn Uyaynah, 

Isha>q al-Kalbiy dan al-Zubaydi>. 

S}a>lih} dan Ibn Abi> H}afsah dan Ibn Mujamma’ meriwayatkan hadis 

dari al-Zuhriy dari Sa>lim dari Ibn Umar: Abu> Luba>bah telah 

melihatku 

Para kritikus hadis sepakat men-jarh}} Ibra>hi>m bin Isma>‘i>l bin Mujamma’ 

bermasalah dalam periwayatan hadis-hadisnya.  Ibn Ma’i>n mengatakan< D}a’i<f338
 

Di kesempatan lain, ia menilai: laysa h}adi>thuhu bi shay’in.
339

 Al-Bukha>ri 

berkomentar: yarwi> ‘anhu wa huwa kathi>r al-wahm.
340

 Abu> H}a>tim menilai: 

Yuktab hadisuhu wa la> yuh}tajju bi-hi, kathi>r al-wahm laysa bi al-qawiyy.
341

 Al-

Nasa>’i> menilai Ibra>hi>m bin Isma>‘i>l bin Mujamma’ itu d}a‘i>f  .
342

 Ibn Adiyy 

menilai: Yuktab hadithuhu.
343

 Ibn Hibba>n menilai: Ibra>hi>m bin Isma>‘i>l bin 

Mujamma’ sering membolak-balikan sanad dan bahkan memarfu’kan hadis-hadis 

mursal.
344

 Al-Dzahabi> menilai : d}a’afu>hu.
345

 Ibn Hajar menilai: d}a‘i>f .346
 

                                                             
338

 Ibn Ma>’in, al-Ta>ri>kh (Riwayat al-Dawri>), Juz 4, h. 84 
339

 Ibn Abi> H}a>tim, al-Jarh}} wa al-Ta’di>l, Juz 2, h. 84 
340

 Muh}ammad bin Isma>‘i>l al-Bukha>ri>  al-Ju’fi>, Kita>b al-D}u’afa> al-S}aghi>r, h. 21 
341

 Ibn Abi> H}a>tim, al-Jarh}} wa al-Ta’di>l, Juz 2, h. 84 
342

 Ibn Abi> H}a>tim, al-Jarh}}, Juz 3, h. 264 
343

 Ibn Adiyy, al-Ka>mil, Juz 4, h. 38 
344

 Ibn H}ibba>n, Kita>b al-Majru>h}i>n, Juz 1, h. 103 
345

 al-Dzahabi >, al-Ka>shif, Juz 1, h. 208. 
346

 Ibn Hajar al-Asqala>ni>, Taqri>b al-Tahdzi>b, h. 242, No. 1890 
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Mayoritas kritikus hadis men-jarh}}-nya karena banyak keliru dalam 

meriwayatkan hadis. al-Bukha>ri> pun mengakui kekeliruan yang sering dilakukan 

Ibra>hi>m bin Isma>‘i>l bin Mujamma’  seperti yang telah disebut pada penilaian di 

atas. Kendati demikian, al-Bukha>ri< masih tetap menyebutkan riwayatnya di 

dalam muta>ba’a>t. Karena dinilai bermasalah, maka hadis ini ditulis sekedar untuk 

dijadikan pelajaran bagi pembaca bahwa hadis Ibra>hi>m bin Isma>‘i>l bin Mujamma’  

bermasalah ketika dibandingkan dengan riwayat lainnya. 

Al-Bukha>ri> tetap menyebutkan riwayatnya di dalam muta>ba’a>t dengan 

tujuan untuk menjelaskan ke-d}a‘i>f -an riwayat Ibra>hi>m bin Isma>‘i>l bin 

Mujamma’.
347

 Hal demikian dapat dilihat pada urutan penyebutan riwayat 

muta>ba’ah-nya pada hadis di atas dimana riwayat  Ibra>hi>m bin Isma>‘i>l bin 

Mujamma’ diletakkan di urutan ketiga setelah jalur periwayatan kedua dan 

pertama. Riwayat pertama menunjukan bahwa yang berkata kepada Ibn Umar 

ialah Abu> Luba>bah. Riwayat kedua menunjukan bahwa yang berkata kepada Ibn 

Umar masih belum pasti; antara Abu> Luba>bah atau Zayd bin al-Khat}t}a>b. Riwayat 

ketiga menunjukan bahwa yang berkata kepada Ibn Umar itu Abu> Luba>bah dan 

Zayd bin al-Khat}t}a>b. Perbedaan periwayatan ini semuanya bersumber kepada al-

Zuhri sebagai mada>r sanad hadis. 

Jalur pertama diriwayatkan Ma’mar melalui  Hisha>m bin Yu>suf. Melalui 

jalur ini, hanya Abu> Luba>bah yang mengatakan kepada Ibn Umar. Riwayat ini 

                                                             
347

 Hal demikian seperti yang disebutkan oleh Ibn al-Sakan bahwa di dalam riwayat 

Ibra>hi>m bin Isma>‘i>l bin Mujamma’  dari al-Zuhri mengandung kelemahan (anna fi> riwayat  
Ibra>hi>m bin Isma>‘i>l bin Mujamma’ maqalan). Ibn Hajar al-Asqala>ni, Fath} al-Ba>ri>, Juz 6, h. 402. 
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dijadikan al-Bukha>ri> sebagai us}u>l dan menyertakan dua riwayat setelahnya di 

dalam muta>ba’at. 

Jalur kedua diriwayatkan oleh Yu>nus bin Yazi>d, Ibn Uyaynah, Isha<q al-

Kalbiy, al-Zubaydi> dan Ma’mar dari arah lain melalui jalur Abd al-Razza>q bin 

Hamma>m. Namun riwayat ini masih meragukan identitas orang yang berbicara 

kepada Ibn Umar. 

Jalur ketiga diriwayatkan oleh Sa>lih} bin Ki>sa>n, Muh}ammad bin Abi> 

Hafs}ah, Ja‘far bin Barqa>n dan Ibra>hi>m bin Mujamma’. Jalur ini memadukan dua 

identitas orang yang berbicara dengan Ibn Umar: Zaid bin al-Khat}t}a>b dan Abu> 

Luba>bah. 

Ibn Hajar al-’’Asqala>ni> menyimpulkan bahwa penyebutan hadis riwayat 

Hisha>m bin Yu>suf ini menunjukan bahwa al-Bukha>ri> lebih mengunggulkan 

riwayat darinya dibanding dengan dua riwayat lainnya. 

Ibn Hajar al-’Asqala>ni> mengatakan< ‚Di dalam bab berikutnya akan 

dijelaskan bahwa  Abu> Luba>bah lah orang yang menemui dan berbicara kepada 

Ibn Umar.‛ Beliau juga  mengunggulkan riwayat ini dibanding dua riwayat 

lainnya.
348

 

C. Implikasi Sikap Al-Bukha>ri> Terhadap Status Validitas al-Ja>mi‘ al-Sa>h}i>h} 

1. Ilmu al-Jarh}} dan al-Ta’di>l  bukan Pijakan Epistemik bagi Penilaian Hadis 

Berdasarkan telaah terhadap hadis-hadis periwayat bermasalah di atas, 

tampaknya Al-Bukha>ri> tidak mendasarkan penilaian validitas dan keabsahan 

sebuah hadis berdasarkan kepada cara kerja ilmu al-Jarh}} dan al-Ta’di>l. Ilmu al-
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 Ibn H}ajar al-Asqala>ni, Fath} al-Ba>ri>, Juz 6, h. 402 
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Jarh}} dan al-Ta’di>l bukan dasar epistimologis bagi kerja keilmuan al-Bukha>ri> 

untuk menilai s}ah}i>h} dan d}a‘i>f -nya sebuah hadis. Ilmu ini tampaknya muncul 

setelah adanya penilaian validitas hadis terlebih dahulu dengan cara 

membandingkan satu hadis dengan hadis lainnya melalui prosedur tafarrud, 

mukha>lafah dan muwa>faqah. 

Cara kerja demikian dilakukan dengan empat tahapan. Pertama, 

mengumpulkan hadis-hadis sebanyak mungkin untuk dianalisis. Menurut Ibn 

Ma’i>n, ‚Jika aku tidak memiliki lima puluh hadis, aku tidak bisa menilai 

kebenarannya.‛
349

 Karena itu, di sini yang diperlukan dengan hadis sebanyak itu 

ialah ta’addud al-t}uruq, banyaknya jalur periwayatan. Tahap kedua, 

membandingkan berbagai jalur periwayatan antara jalur yang satu dengan jalur 

lainnya. Ketiga, menganalisis jalur tersebut berdasarkan klasifikasi riwayat yang 

tafarrud, mukha>lafah dan muwa>faqah. Kesalahan dan kekeliruan (sebut saja 

‘illat) yang ada pada hadis dapat diketahui dengan melihat tafarrud dan 

mukha>lafah-nya periwayatan. Sedangkan ke-s}ahi>h}-an dapat dilihat dengan 

muwa>faqah-nya dengan periwayatan lain yang thiqat atau yang lebih thiqat. 

Keempat, setelah mendapat kesimpulan mengenai berbagai jalur tersebut berikut 

dengan jalur dari periwayat mana saja yang benar dan keliru, barulah kemudian 

dilakukan penilaian terhadap periwayat hadis, baik negatif atau al-jarh}} maupun 

positif atau ta’di>l. 

Jadi kerja kritik hadis di masa al-Bukha>ri> dimulai dengan empat tahapan 

ini,  bukan dengan melihat biografi periwayat terlebih dahulu baru kemudian 
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 Al-Dhahabi>, Tadhkirat al-Huffadz, Juz 1 h. 432 
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menilai validitas sebuah hadis seperti yang sering kita lakukan. Kerja penilaian 

hadis secara demikian sama saja dengan menjadikan al-Jarh}} dan al-Ta’di>l sebagai 

cara pandang melihat kesahihan hadis dan itu sangat berbahaya.
350

 Bahkan 

dengan cara pandang seperti ini, implikasinya kitab al-Ja>mi al-Sahih karya al-

Bukhari dapat dinilai sebagai kitab yang tidak hanya mengandung hadis s}ah}i>h}, 

namun juga h}asan, d}a’i>>f atau bahkan maud}u>’. Kesimpulan ini dapat ditarik 

demikian jika kita hanya fokus kepada biografi periwayat terlebih dahulu untuk 

menentukan validitas hadis. Apalagi jika fokus perhatian ditujukan kepada hadis-

hadis yang dalam sanadnya terdapat Isma>‘i>l bin Abi> Uways, dengan cara 

mendahulukan al-Jarh}} dan al-Ta’di>l sebagai kerja kritik kredibilitas dan 

intelektualitas periwayat, maka tentu semua hadis riwayatnya dalam al-Ja>mi al-

S}ah}i>h} dipandang mawd}u>’ berdasar pada jarh}} ulama yang menilaianya kadhdha>b, 

matru>k, yasriq al-hadi>th dan lain-lain. 

Pada periode periwayatan, mengetahui sifat periwayat hadis dan kekuatan 

hafalannya dapat dilakukan dengan menimbang berbagai riwayat darinya dengan 

dibandingkan dengan periwayat lain. Jadi dalam manhaj yang digunakan 

mutaqaddimi>n, sifat dan karakter yang melekat kepada periwayat hadis tidak 

menjadi tolak ukur utama dalam menghukumi hadis. Berdasar kepada 

pertimbangan ini, wajar jika kita melihat dalam al-Ja>mi al-S}ah}i>h}, al-Bukha>ri> 

meriwayatkan hadis-hadis periwayat bermasalah tatkala mereka benar dan 

bahkan al-Bukhari menjadikan hadis mereka sebagai h}ujjah.  Fud}ayl bin 

Sulayma>n merupakan salah satu periwayat yang sangat bermasalah di dalam al-
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 H}amzah bin Abd Alla>h al-Mali>ba>ri>, al-Muwa>zanah Bayna al-Mutaqaddimi>n wa al-
Muta’akhiri>n fi> Tas}h}i>h} al-Aha>di>th wa Ta’li>liha>, h. 6 
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Ja>mi‘ al-S{ah}i>h} namun al-Bukhari tetap menjadikannya hujjah di dalam bab 

mengenai penyebutan basmalah ketika menerima daging dari orang non-muslim. 

Sebaliknya, al-Bukha>ri>> juga terkadang menilai d}a‘i>f  terhadap hadis yang 

diriwayatkan seorang yang dinilai thiqat-athbat. Jadi pertimbangan yang penting 

di sini dari cara kerja penilaian hadis menurut mutaqaddimi>n ialah pertama-tama 

melakukan kritik hadis-hadis (naqd al-marwiyya>t) baru kemudian kedua 

memberikan penilaian terhadap periwayat yang meriwayatkan hadis itu (naqd al-

ruwa>t). Penilaian thiqat atau d}a‘i>f -nya seorang periwayat dilakukan setelah 

terlebih dahulu menganalisis riwayat hadis darinya. Contoh dari bagaimana cara 

kerja ulama mutaqaddimin dalam menilai validitas sebuah hadis dapat kita lihat 

pada kitab al-Jarh}} wa al-Ta’di>l karya Ibn Abi> Ha>tim. 

‚Ibn Abi Hatim berkata< dulu aku pernah mendengar cara kerja kritik 

hadis yang dilakukan Abu Zur’ah. Ia memberitahuku demikian< aku menganalisis 

kisaran delapan ribu hadis yang diriwayatkan Ibn Wahab di Mesir. Setahuku 

hadisnya tidak ada satu pun yang tidak memiliki sumber. Ibn Wahab merupakan 

periwayat yang thiqat. ‛351
 

Abu Zur’ah memiliki delapan ribu hadis riwayat Ibn Wahab lalu ia 

menelitinya dengan membandingkan riwayatnya dengan periwayat yang thiqat. 

Dari situ kemudian Abu Zur’ah menemukan kesesuaian dan mengetahui bahwa 

hadis-hadis Ibn Wahab memiliki mada>r-nya dan tidak ghari>b. Karena itu ia 

menilai Ibn Wahab sebagai periwayat thiqat. 
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 Ibn Abi> H}a>tim dalam Ibra>hi>m bin Abd Alla>h al-Lah}h}a>m, Muqa>ranat al-Marwiyya>t 
(Beirut: Muassasah al-Rayya>n, 2013), Juz. 1, h. 252 
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Jelas dari keterangan ini bahwa penilaian thiqat atau tidak seorang 

periwayat hadis ditentukan berdasarkan riwayat yang ia sampaikan. Jadi, bukan 

penilaian kualitas periwayat dulu seperti yang sering ditemukan pada kitab-kitab 

biografi periwayat hadis dalam Tahdhi>b al-Kama>l, Taqri>b al-Tahdhi>b dan lain-

lain.
352

 Jika analisis historis dilakukan, tentu awal mula yang muncul dalam 

perkembangan ilmu hadis ialah meneliti hadis para periwayat bukan pribadi 

periwayatnya. Pandangan demikian bukan berarti mengabaikan peran ilmu al-

Jarh}} dan al-Ta’di>l sebagai penentu validitas hadis, tentu ini bukan yang dimaksud 

peneliti. Tentu peneliti tegaskan bahwa al-Jarh}} dan al-Ta’di>l sangat penting 

dalam penilaian hadis. Ia merupakan alat bantu bagi cara kerja kritik namun tetap 

itu juga bukan cara pandang secara mutlak dalam menilai hadis. Penggunaan cara 

kerja  al-Jarh}} dan al-Ta’di>l dalam menilai hadis tentu hanya bisa dilakukan oleh 

kita namun tidak dengan para ulama mutaqaddimin di masa lalu. Karena itu ada 

kesenjangan antara kita dan mereka 

Namun yang hendak disampaikan dalam penelitian ini berdasarkan 

kepada analisis sikap dan faktor al-Bukha>ri> dalam meriwayatkan hadis-hadis 

periwayat bermasalah dalam al-Ja>mi‘ al-S{ah}i>h} ialah bahwa Ilmu al-Jarh}} dan al-

Ta’di>l itu tidak lain merupakan produk dari cara kerja penilaian hadis, bukan 

                                                             
352

 Karena itu al-Bayhaqi pernah mengatakan: kemampuan untuk membedakan hadis 

sahih dari hadis tidak sahih tidak cukup hanya dengan mengetahui penilaian jarh} dan ta’dil. Hadis 

sahih dapat diketahui melalui intensitas mendengar yang mendalam, menghadiri majelis ilmu 

hadis secara intensif, menghafal secara terus menerus, meneliti buku-buku mereka dengan 

konsisten dan memperhatikan jalur periwayatannya sehingga jika ada hadis yang ber-sha>dz, maka 

ia langsung dapat mendeteksinya. Lihat al-Bayhaqi>, Ma’rifat al-Sunan wa al-A>tha>r, Juz. 1, h. 

144.  

ثسة السماع " وهرا النىع من معسفت صحيح الحديث من سقيمه لا يعسف بعدالت السواة وجسهم وإنما يعسف بك 

 ومجالست أهل العلم بالحديث ومراكستهم والنظس في كتبهم والىقىف على زوايتهم حتى إذا شر منها حديث عسفه" . 
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sebagai asas, metode atau dasar epistemik untuk menilai kualitas hadis. Ini 

merupakan metode mutaqaddimi>n tak terkecuali manhaj al-Bukhari. 

2. Membaca Ulang Konsep Hadis S}ah}i>h} Menurut al-Ja>mi‘ al-Sah}i>h} 

Implikasi dari analisis terhadap sikap dan faktor al-Bukhari dalam 

meriwayatkan hadis dari periwayat bermasalah di atas tentu mendorong peneliti 

untuk membaca ulang konsep hadis s}ah}i>h} secara intertekstual, yakni dengan 

mencoba mengaitkan konsep dan aplikasi metodologisnya pada kitab yang 

disebut para ulama sebagai sumber paling otentik setelah al-Quran, al-Ja>mi‘ al-

Sah}i>h} karya al-Bukha>ri>. Konsep mengenai hadis sahih ini harus dilacak terlebih 

dahulu dari ulama yang pertama kali mencetuskannya. Dan  Ibn al-S}ala>h} 

merupakan ulama yang pertama kali mendefinisikan hadis sahih secara baku di 

dalam kitabnya yang terkenal, ‘Ulu>m al-H}adi>th. Ibn al-S}ala>h} mendefinisikan 

hadis sahih sebagai: 

منتهاه ولا المسند المتصل بنقل العدل الضابط عن العدل الضابط إلَ "
353يكون شاذاً ولا معلولاً"

 

‚Hadis yang ditransmisikan secara bersanad dan bersambung melalui 

periwayat yang memiliki ke-taat-asas-an dalam beragama dan 

memiliki hafalan yang kuat dari awal sampai akhir sanad serta 

kandungan hadisnya tidak ber-sha>dh dan ber-’illat‛ 

Definisi di atas hanya mencakup hadis marfu karena ada batasan berupa 

al-musnad al-muttasil, yang diartikan sebagai hadis yang mata rantai 

periwayatannya sampai kepada Nabi SAW. Karena itu, para ulama setelahnya, 

meski sepakat dengan kandungan definisi di atas, menjadikan definisi tersebut 
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 Ibn al-S}ala>h}, Muqaddimah Ibn al-S}ala>h} fi> Ulu>m al-Hadi>th, Juz. 2, h. 12-13 
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secara lebih lengkap yang meliputi hadis marfu >’ dan mawqu>f. Al-Nawa>wi> 

misalnya mendefinisikannya sebagai berikut: 

 354" الصحيح ما اتصل سنده بالعدول الضابطين من غيْ شذوذ ولا علة"

 ‚Hadis yang ditransmisikan secara bersambung melalui periwayat 

yang memiliki ke-taat-asas-an dalam beragama dan memiliki hafalan 

yang kuat  serta kandungan hadisnya tidak ber-sha>dh dan ber-’illat‛ 

 Hal senada juga dikemukakan Ibn H}ajar al-’Asqala>ni>: 

355حاد بنقل تام الضبط متصل السند غيْ معلل ولا شاذ "" خبُ الآ
 

‚Hadis yang ditransmisikan melalui periwayat yang memiliki ke-

taat-asas-an dalam beragama dan memiliki hafalan yang kuat dengan 

sanad yang bersambung serta kandungan hadisnya tidak ber-sha>dh 

dan ber-’illat‛ 

Definisi di atas mencakup hadis marfu’, mawqu >f dan lainnya karena tidak 

ada batasan ‘musnad’. Musnad berarti hadis tersebut harus marfu’> atau mata 

rantai periwayatannya sampai kepada Nabi SAW. Penjelasan ini sekedar analisis 

tambahan namun yang terpenting di sini ialah bahwa definisi hadis s}ah}i>h} ini 

meliputi empat unsur: 

Pertama, periwayat hadis harus ber-taat-asas agama 

Kedua, periwayat hadis harus memiliki hafalan yang kuat 

Ketiga, ketersambungan mata rantai periwayatan 

Keempat, hadisnya tidak ber-syadz dan ber-’illat.356
 

Dengan batasan ini, maka hadis yang diriwayatkan oleh periwayat d}a‘i>f  

dan periwayat s}adu>q tidak dikategorikan sebagai hadis s}ah}i>h meski riwayatnya 

didukung oleh jalur periwayat thiqat dengan hadisnya yang s}ah}i>h}. Hal demikian 
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 Jala>l al-Di>n al-Suyu>t}i>, Tadri>b al-Ra>wi>, h. 36 
355

 Ibn H}ajar al-Asqala>ni>, al-Muqni’ fi> Ulu>m al-Hadi>th, Juz. 1, h. 14 
356

 Ibn H}ajar al-Asqala>ni>,  Sharh} Nukhbah, (Damaskus: Maktabah al-Sabba>h}, Cet. 2, 

Tah. Nur al-Di>n ‘Itr, 0606) h. 76 
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bisa dipahami karena tidak adanya salah satu standar validitas, yakni 

periwayatnya harus memiliki kualitas hafalan yang kuat. 

Oleh karena itu, agar definisi Ibn al-S}ala>h terhadap hadis s}ah}i>h} terhindar 

dari kritik dan kekurangan karena  tidak mencakup dua jenis hadis s}ah}i>h}: s}ah}i>h} li-

dha>tihi dan s}ah}i>h} li-ghairihi, maka definisi ini bisa dipahami melalui dua 

kemungkinan penafsiran: 

Pertama, definisi yang dikemukakan Ibn al-S}ala>h maksudnya  ialah hadis 

s}ah}i>h} li-dha>tihi bukan hadis s}ah}i>h} li-ghairhi. Karenanya, kekuatan hafalan sang 

periwayat hadis menjadi batasan penting pada definisi  hadis s}ah}i>h} li-dha>tihi. 

Kedua, definisi yang dikemukakan Ibn al-S}ala>h bisa saja mengandung dua 

pengertian sekaligus: s}ah}i>h} li-dha>tihi dan s}ah}i>h} li-ghairihi. Namun ke-thiqat-an 

periwayat hadis hanya sebagai syarat pada umumnya bukan syarat pada kasus-

kasus tertentu yang memungkinkan periwayat saduq berhadis s}ah}i>h}. 

Logikanya, jika kita membaca kitab-kitab hadis s}ah}i>h}, maka yang 

terbayang dalam benak kita ialah hadis tersebut pada umumnya diriwayatkan 

oleh periwayat yang thiqat karena kalau tidak demikian, maka hadisnya d}a‘i>f . 

Sementara di sisi lain, hadis-hadis yang dinilai d}a‘i>f  biasanya diriwayatkan oleh  

periwayat d}a‘i>f  karena jika tidak demikian, maka hadisnya s}ah}i>h} karena 

diriwayatkan oleh periwayat thiqat. Mungkin alasan inilah yang mendorong Ibn 

al-S}ala>h menambahkan syarat hafalan yang kuat bagi periwayat hadis s}ah}i>h}  

karena pada umumnya hadis s}ah}i>h}  diriwayatkan oleh periwayat yang memiliki 

kualitas hafalan yang kuat meski pada kasus tertentu, periwayat yang d}a‘i>f  pun 

bisa saja dianggap s}ah}i>h}   hadisnya. Jadi definisi hadis s}ah}i>h}   di atas berdasar 
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kepada kenyataan pada umumnya. Artinya ada yang tidak umum terjadi sehingga 

klasifikasi s}ah}i>h} dimungkinkan pada hadis yang periwayatnya dinilai s}adu>q atau 

d}a‘i>f . 

Jika penafsiran ini sesuai dengan yang dimaksud Ibn al-S}ala>h - dengan 

penyebutan kekuatan hafalan dalam definisinya terhadap hadis s}ah}i>h}, maka tentu 

definisi hadis s}ah}i>h} yang dikemukakannya terhindar dari kritik dan kekurangan 

dan karenanya sesuai dengan praktik yang dilakukan ulama mutaqaddimi>n pada 

umumnya. Karena, para ulama mutaqaddimin men-s}ah}i>h}-kan hadis dari 

periwayat d}a‘i>f  jika dalam hadisnya tidak ada tafarrud dan mukha>lafah serta 

hadis-hadisnya muwa>faqat thiqat. 

Namun tampaknya, dengan analisis terhadap definisi Ibn al-S}ala>h} 

terhadap hadis h}asan, d}a‘i>f  dan lain-lain, penafsiran di atas agaknya tidak sesuai 

dengan kenyataan yang ada. Karena, penilaian s}ah}i>h}, h}asan dan d}a‘i>f  sebuah 

hadis, menurut Ibn al-S}ala>h, didasarkan kepada kualitas dan tingkatan periwayat 

hadis dalam tangga al-Jarh}} dan al-Ta’di>l. Ibn al-S}ala>h menganggap hadis dari 

periwayat s}adu>q sebagai hadis h}asan dan hadis dari periwayat d}a‘i>f  sebagai hadis 

d}a‘i>f . Jika periwayat s}adu>q itu memiliki jalur lain, maka hadisnya dianggap 

s}ah}i>h} li-ghairihi dan jika periwayat d}a‘i>f  itu memiliki jalur lain dalam 

periwayatannya, maka hadisnya dianggap h}asan li-ghairihi.  

Kemungkinan batasan yang diberikan Ibn al-S}ala<h} ini tidak lain untuk 

memberikan kejelasan bagi perjenjangan kualitas hadis yang diriwayatkan 

periwayat yang dinilai s}adu>q dan h}asan. Namun pengertian semacam ini akan 

absurd jika dicoba diterapkan dalam membaca al-Ja>mi‘ al-S{ah}i>h}. 
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Membaca al-Ja>mi‘ al-S{ah}i>h} dengan menggunakan perspektif Ibn al-S}ala>h} 

ini jelas akan mendegradasi posisi kitab ini dari kedudukannya sebagai kitab 

paling otentik setelah al-Quran. Membaca al-Bukha>ri> dalam kacamata Ibn al-

S}ala>h} akan banyak menelurkan kesimpulan-kesimpulan yang keliru. Bahkan akan 

terlihat simplistik sehingga hasilnya akan menilai al-Bukha>ri> sebagai muhaddith 

yang tidak konsisten dalam menggunakan standar hadis s}ah}ih}. Menurut peneliti, 

karena al-Bukha>ri> hidup pada masa diproduksinya ilmu-ilmu keislaman, karena 

al-Bukha>ri> dianggap sebagai salah satu pionir klasifikasi hadis s}ah}i>h}, maka akan 

keliru jika membaca al-Bukha>ri> secara Ibn al-S}ala>h}. Artinya akan lebih baik jika 

membaca Ibn al-S}ala>h secara al-Bukha>ri>.  

Maksudnya di sini, ketika membaca definisi hadis s}ah}ih yang 

dikemukakan Ibn al-S}ala>h} dengan praktik penyebutan dan penyandangan hadis 

sahih dalam al-Ja>mi‘ al-S{ah}i>h} oleh al-Bukhari, maka akan jelas bahwa definisi 

tersebut tidak mencakup hadis s}ah}i>h} yang sesungguhnya. Definisinya terkesan 

tidak menyeluruh (ja>mi’) dan tidak memberi batasan (ma>ni’). Artinya jika kita 

yang selama ini mendapatkan pembagian dan klasifikasi hadis dari ulama 

muta’akhkhirin sekaliber Ibn al-S}ala>h} dan lain-lain (seperti yang kita pelajari dari 

buku-buku must}alah}), maka selayaknya kita menguji kembali definisi dari 

mereka dengan mencoba membingkainya dalam cara kerja kritik praktisnya 

dalam karya-karya mutaqaddimi>n seperti al-Bukha>ri<, Muslim dan lain-lain. 

 Akan keliru jika yang kita lakukan pertama-tama ialah menghafal 

definisi ilmu hadis dari kitab-kitab mustalah kemudian definisi itu kita pakai 

secara mutlak untuk menilai hadis-hadis sahih yang telah diseleksi al-Bukhari 
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dalam kitab al-Ja>mi‘ al-S{ah}i>h}. Akibat dari proses kerja kritik semacam ini akan 

sangat merugikan dan akan menelurkan kesimpulan-kesimpulan yang keliru. 

 Namun demikian, definisi Ibn al-S}ala>h} dan lain-lain bukan berarti keliru 

dan  tidak sesuai dengan praktik kerja mutaqaddimi>n, bukan itu yang dimaksud 

penelitian ini. Yang peneliti maksudkan ialah bahwa definisi-definisi yang 

dikemukakan oleh ulama hadis muta’akhkhiri>n bisa menjadi alat bantu bagi kita 

untuk memahami manhaj al-Bukhari, Muslim dan ulama mutaqaddimi>n lainnya 

dalam merumuskan hadis-hadis s}ah}i>h}. definisi yang mereka telurkan harus kita 

carikan kesesuaiannya dengan praktik kerja kritik hadis manhaj mutaqaddimi>n.
357

  

Kembali lagi kepada kelemahan definisi hadis s}ah}>ih} menurut Ibn al-S}ala>h} 

di atas, di sini kita akan melihat Ibn H}ajar al-’Asqala>ni> mengemukakan 

keberatannya sehingga ia berkomentar: 

"وصف الْديث بالصحة إذا قصر عن رتبة الصحيح، وكان على شرط 
في التعريف الذي عرف بو  الْسن إذا روي من وجو آخر لا يدخل

د الصحيح ما يغطي أن ىذا أيضاً الصحيح أولاً، فإما أن يزيد في ح
يسمى صحيحاً، وإما أن لا يسمى ىذا صحيحاً والْق أنو من طريق 

 " النظر أنو يسمى صحيحاً 

‚Menilai s}ah}i>h} sebuah hadis  dengan kualitas periwayat yang berada 

di bawah level hadis s}ah}i>h}, dan menilai hasan jika diriwayatkan 

melalui ragam jalur tidak termasuk ke dalam definisi hadis s}ah}i>h} 

seperti yang telah dikemukakan di atas (definisi Ibn al-S}ala>h}), 

karena itu perlu adanya penambahan baru atas konsep hadis s}ah}i>h} 

                                                             
357

 Demikian yang disarankan Hamzah bin Abd Allah al-Mali>ba>ri> dalam buku-bukunya 

yang terkenal seperti ‘Ulu>m al-H}adi>th fi> D}au’i Tat}bi>qat al-Muhaddithi>n al-Nuqqa>d,  al-
Muwa>zanah Bayna al-Mutaqaddimi>n wa al-Muta’akhiri>n fi> Tas}h}i>h} al-Aha>di>th wa Ta’li>liha, 
H}amzah bin Abd Alla>h al-Mali>ba>ri>, Ziya>da>t al-Thiqat fi> Kutub Mus}t}alah} al-Hadi>th: Dira>sat 
Maud}u>’iyyah Naqdiyyah dan beberapa buku lainnya. 
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ini sehingga sebuah hadis bisa dinilai s}ah}i>h} dan tidak s}ah}i>h} berdasar 

kepada definisi yang lengkap dan menyeluruh ini ‛ 
358

 

Berdasarkan kepada pertimbangan tersebut, Ibn H}ajar al-’Asqala>ni> 

mendefinisikan ulang hadis s}ah}i>h} berdasarkan hasil pembacaannya terhadap 

S}ah}i>h} al-Bukhari dan S}ah}i>h} Muslim: 

وينبغي أن يزداد في التعريف بالصحيح، فيقال : ىو الْديث الذي ....
يتصل إسناده بنقل العدل التام الضبط أو القاصر عنو، إذا اعتضد، عن 

وإنَّا قلت ذلك، لأنن أعتبُت  مثلو إلَ منتهاه، ولا يكون شاذاً ولا معللاً. 
كثيْاً من أحاديث الصحيحين فوجدتِا لا يتم الْكم عليها بالصحة إلا 

 .بذلك

‚Berdasar kepada penjelasan mengenai kekurangmemadainya 

definisi hadis s}ah}i>h} menurut Ibn al-S}ala>h}, kiranya kita perlu 

mengkonsep ulang definisi tersebut sebagai berikut: hadis s}ah}i>h} 

ialah hadis yang ditransmisikan secara bersambung melalui 

periwayat yang memiliki ke-taat-asas-an dalam beragama dan 

memiliki hafalan yang kuat/hafalan yang kurang kuat (‘aw al-qa>ṣir 
‘anhu’) dengan catatan memiliki muta>ba’ah dari jalur lain (idha> 
i’tad}ada) dari awal sampai akhir sanad  serta kandungan hadisnya 

tidak ber-sha>dh dan ber-’illat. Mengkonsep ulang hadis s}ah}i>h} 

dengan pengertian ini didasarkan kepada hasil pembacaan kami 

terhadap hadis-hadis s}ah}i>h} riwayat al-Bukhari dan Muslim. 

Pengertian ini sejalan dengan penilaian hadis sahih menurut dua 

kitab hadis sahih tersebut.‛
359

 

Pandangan Ibn Hajar al-’Asqala>ni> ini sangat bersesuaian dengan cara 

kerja kritik hadis para ulama mutaqaddimi>n pada umumnya, terkhusus al-Bukha>ri> 

dan  Muslim, dengan catatan jika  redaksi ‘aw al-qa>ṣir ‘anhu’ bisa ditafsirkan 

secara luas yang  meliputi periwayat s}adu>q dan d}a‘i>f . Ibn H}ajar al-’Asqala>ni> bisa 

menjadi contoh bagi peneliti ketika ia membaca definisi Ibn al-S}ala>h} dalam 

                                                             
358

 Ibn Hajar al-Asqala>ni>, al-Nukat, Juz. 1, h. 418 
359

 Ibn Hajar al-Asqala>ni>, al-Nukat, Juz. 1, h. 418 
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bingkai kerja kritik al-Bukha>ri> dan Muslim dalam menyeleksi hadis-hadis s}ah}i>h} 

dan memasukannya ke dalam kitab mereka. 

Karena bagi mutaqaddimi>n, tidak ada perbedaan yang cukup berarti 

dalam men-s}ah}i>h}-kan hadis periwayat thiqat, s}adu>q dan d}a‘i>f  jika masing-

masing dari periwayat tersebut benar-benar hafal hadis yang diriwayatkannya. 

Perbedaan di antara mereka hanyalah terletak pada intensitas kebenaran dan 

kesalahan yang dilakukan dalam meriwayatkan hadis. Kesalahan yang dilakukan 

periwayat thiqat lebih sedikit dari periwayat s}adu>q dan kesalahan periwayat 

s}adu>q lebih sedikit dari yang dilakukan periwayat d}a‘i>f . Kesalahan tersebut 

hanya bisa diukur dengan melihat dan meneliti hadis-hadis yang ditransmisikan 

masing-masing periwayat.
360

 

Namun jika redaksi ‘aw al-qa>ṣir ‘anhu’  ditafsirkan secara sempit yang 

hanya meliputi periwayat s}adu>q, maka definisinya jelas tidak meliputi hadis 

sahih yang ditransmisikan periwayat d}a‘i>f . Jika demikian yang dilakukan Ibn 

Hajar al-’Asqala>ni>, maka definisinya masih kurang memadai. Sebab itu, definisi 

Ibn al-S}ala>h} dan Ibn Hajar al-’Asqala>ni> ini masih perlu disesuaikan dengan 

praktik kerja kritik mutaqaddimi>n. Misalnya kalau diuji definisi Ibn Hajar al-

’Asqala>ni> di atas dengan hadis-hadis yang diriwayatkan al-Bukha>ri> dari Isma>‘i>l 

bin Abi> Uways dan Asi>d bin Zayd al-Jamma>l, tentu masih kurang memadai 

definisinya, karena Isma>‘i>l bin Abi> Uways dan Asi>d bin Zayd al-Jamma<l minimal 

dinilai matru>k jika tidak disebut sebagai kadhdha>b. Jadi tentunya d|}a’i>f-lah hadis-

hadis yang bersumber dari dua periwayat tersebut.  

                                                             
360

 H}amzah bin  Abd Allah al-Mali>ba>ri>, Ulu>m al-H}adi>th fi> D}au’i Tat}bi>qat al-
Muhaddithi>n al-Nuqqa>d, h. 65 
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Karena itu, sikap al-Bukha>ri> yang menilai hadis dari periwayat d}a‘i>f  

sebagai s}ah}i>h} dengan persyaraan tertentu tentunya beliau memiliki definisi dan 

standar berbeda dari yang selama ini kita pahami dari buku-buku mustalah hadis. 

Kebanyakan buku-buku mustalah hadis mendefinisikan berbagai macam istilah 

ilmu hadis dari kalangan muta‘akhirin sehingga terkadang lepas dari praktik kerja 

kritiknya para mutaqaddimi>n.  

Dengan demikian definisi yang peneliti tawarkan agar bersesuaian dengan 

praktik penilaian hadis s}ah}i>h} oleh mutaqaddimi>n dapat dikemukakan sebagai 

berikut: 

لا بنقل العدل التام الضبط أو القاصر عنو ما سنده الْديث المتصل 
الواقع الْديثي والعملي والتاريَي عن مثلو إلَ منتهاه، ولا يكون  يَالف

 شاذاً ولا معللاً 

Hadis sahih ialah hadis yang ditransmisikan secara bersambung dari 

awal sampai akhir sanad  melalui periwayat yang memiliki ke-taat-

asas-an dalam beragama, memiliki hafalan yang sangat kuat atau 

hafalan yang kurang kuat (‘aw al-qa>ṣir ‘anhu’) dengan ketentuan 

hadis-hadisnya tidak menyalahi realitas ke-hadis-an, realitas 

amalan, dan realitas kesejarahan, serta kandungan hadisnya tidak 

ber-syadz dan ber-’illat. 
Jelaslah, dari pemaparan dan analisis di atas, bahwa untuk memahami 

konsistensi dan inkonsistensi al-Bukhari dalam periwayatan hadis s}ah}i>h}, kita 

harus melihat dulu metode, standar dan kerangka kerja yang dilakukannya dalam 

memilih dan menyeleksi hadis-hadis s}ah}i>h. Untuk sementara, definisi yang 

dikemukakan Ibn H}ajar al-’Asqala>ni> seperti telah dikemukakan di atas dapat kita 

terima namun dengan sedikit tambahan, yakni redaksi ‘aw al-qa>ṣir ‘anhu’ 

ditafsirkan secara luas yang meliputi periwayat s}adu>q, d}a‘i>f  atau bahkan matru>k.  
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Dengan catatan, bahwa yang diriwayatkan mereka itu s}ah}i>h} dan dapat dibuktikan 

dengan perbandingan periwayatan dan ditemukan muwa>faqah-nya dengan 

periwayatan lain yang thiqat seperti yang dapat kita lihat pada analisis pertama 

di bab empat ini, atau tidak menyalahi realitas ke-hadis-an, amalan dan 

kesejarahan. 

3. Menggali Cara Kerja Manhaj Intiqa>’i  

Hal yang terpenting dari sikap al-Bukha>ri> terhadap periwayat hadis 

bermasalah  ialah tetap menerima hadis-hadisnya dalam al-Ja>mi‘ al-S{ah}i>h} 

berdasarkan kepada manhaj intiqa>’i> dengan menggunakan beberapa prinsip 

sebagai berikut:  

Pertama, tajri>h nisbiy dan tauthi>q nisbiy. Jadi, tidak seperti yang  

dikaidahkan dalam ilmu hadis yang mengharuskan  klasifikasi hadis terfokus 

kepada periwayat hadisnya dan penilaian terhadap periwayatnya tersebut bersifat 

mutlak: artinya ada keterkaitan logis jika sebuah hadis disampaikan oleh 

periwayat thiqat maka hadisnya s}ah}i>h}, jika hadis dinarasikan oleh periwayat 

saduq maka hadisnya hasan, dan jika sebuah hadis diriwayatkan oleh periwayat 

hadis yang kena jarh} di sana-sini maka hadisnya terbilang d}a‘i>f .   

Dalam berbagai buku-buku  mustalah yang berlandaskan kepada cara 

kerja Salahiyan-Minded, tingkat kualitas hadis ditentukan berdasarkan kualitas 

periwayatnya. Jenjang kualitasnya pun didasarkan kepada ra>wi>-sentris. Namun 

menilai sebuah hadis dengan menjadikan kualitas periwayat sebagai penentu 

validitas hadis bukanlah cara kerja kritik yang digunakan al-Bukha>ri> dalam al-

Ja>mi‘ al-S{ah}i>h}.  
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Dalam al-Ja>mi‘ al-Sa>h}i>h}, justeru al-Bukha>ri> menerapkan tajri>h} nisbiy, 

yakni men-jarh}} secara relatif, tidak mutlak negatif terhadap para periwayat hadis 

bermasalah sehingga hadis-hadis mereka masih tetap diterima selagi riwayat dari 

mereka dipandang s}ah}i>h}.  

Logikanya demikian, ketika hadis seorang periwayat berjumlah seratus 

hadis lalu setelah seratus hadis ini dibandingkan dengan periwayat yang thiqat 

ternyata ia memiliki cacat di hadis ini dan di hadis itu. Taruhlah yang keliru dari 

periwayatannya - baik karena sha>dh atau naka>rah - berjumlah delapan puluh 

hadis, maka sang kritikus hadis menilainya dengan sebutan ‚kathi>r al-ghalat}‛, 

‚kathir al-wahm‛ dan lain-lain.  

Jadi al-Jarh}} di sini ialah hasil penilaian bukan cara atau metode yang 

kaku.
361

 Sementara dua puluh hadis sisanya s}ah}i>h}. Biasanya al-Bukhari 

meriwayat hadis-hadis yang sisanya  ini yang dinilainya s}ah}i>h ketika 

dibandingkan dengan periwayat lainya dalam mata rantai periwayatan. Sehingga 

wajar bila al-Bukha>ri> meriwayatkan hadis-hadis periwayat bermasalah terlebih 

hadis-hadis riwayat Isma>‘i>l bin Abi> Uways, Asi>d bin Zayd, Fud}ayl bin Sulayma>n, 

Hurayth bin Mat}ar, Ibra>him bin Mujamma’ dan lain-lain yang disepakati para 

kritikus hadis sebagai bermasalah atau sangat bermasalah. Jika model membaca 

hadis-hadis al-Bukha>ri> didasarkan kepada penilaian para kritikus hadis terlebih 

dahulu terhadap para periwayatnya, maka tentu pembacaan ini akan 

menghasilkan kesimpulan yang keliru, yakni akan menghasilkan inkonsistensi al-

                                                             
361

 H}amzah bin Abd Alla>h al-Mali>ba>ri>, Sua>la>t H}adi>thiyyah, h. 13 
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Bukha>ri> dalam menggunakan standar validitas hadis, atau mungkin menilai 

hadis-hadisnya bermasalah karena ada periwayat yang cacat. 

Pada tataran ini, dapat dilihat secara simplistik bahwa ada perbedaan 

yang sangat signifikan antara cara kerja kritik hadis ala al-Bukha>ri> dan cara kerja 

kritik hadis ala Salahiyan-Minded. Cara kerja kritik yang pertama menekankan 

kepada marwiyya>t-sentris, artinya yang menjadi titik tekan di sini ialah bahwa 

tidak ada keterkaitan logis antara kualitas periwayat dengan kualitas hadis yang 

diriwayatkannya, tidak ada keterkaitan yang kaku antara jarh}} yang disematkan 

kepada periwayat tertentu dengan periwayatan hadis darinya. Seorang periwayat 

bermasalah bisa saja meriwayatkan hadis yang s}ah}i>h} selagi ia benar-benar hafal 

dan menguasai hadis yang ia sampaikan. Jadi, jarh}} dan ta’di>l itu bersifat relatif. 

Sedangkan cara kerja yang kedua menekankan kepada ra>wi>-sentris, artinya 

jenjang kualitas hadis ditentukan oleh kualitas periwayat. Kualitas periwayat 

menentukan cara kerja penilaian hadis-hadis s}ah}i>h}. 

Kedua, ta’addud al-t}uruq. Untuk melihat kualitas sebuah hadis, para 

ulama hadis biasanya menggunakan strategi pengumpulan berbagai macam jalur 

periwayatan. Tidak sedikit ulama hadis yang menggunakan cara kerja demikian 

untuk mengetahui validitas sebuah hadis. Kita akan lihat bagaimana cara kerja 

para kritikus hadis untuk mengetahui validitas sebuah hadis dengan melihat 

komentar-komentar mereka.  

Ibn Ma’i>n mengatakan< ‚ Untuk mengetahui validitas sebuah hadis, kami 

harus mengetahui lima puluh jalur periwayatan‛
362

. Ah}mad bin Hanbal 

                                                             
362

 Al-Dzahabi>, Tadzkirat al-Huffadz, Juz 1 h. 430 
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berkomentar< ‚Kualitas sebuah hadis hanya dapat diketahui dengan menilik 

berbagai jalur periwayatannya. Hadis-hadis itu saling menafsirkan dan 

menjelaskan antara yang satu dengan yang lainnya.‛
363

 Hal senada juga 

disampaikan oleh Aliyy bin al-Madi>ni>< ‚Hadis yang tidak memiliki ragam jalur 

periwayatan tidak akan dapat diketahui kekeliruannya.‛
364

 Jadi dengan adanya 

ragam jalur periwayatan akan terlihat berbagai macam aspek ‘illat yang 

terkandung dalam hadis. ‘illat ini penting dan menjadi variabel utama dalam 

menentukan kualitas hadis. ‘illat seperti telah dikemukakan di atas dapat 

diketahui dengan menilik variabelnya yang bermacam-macam. Hadis itu diterima 

dan ditolak berdasar kepada ‘illat yang dapat diketahui melalui berbagai macam 

jalur ini. Dengan melihat variabel ‘illat ini, hadit periwayat thiqat yang tafarrud 

terkadang dapat diterima dan terkadang juga ditolak. Demikian juga dengan 

melihat variabel ‘illat, hadis periwayat bermasalah yang biasanya ditolak namun 

terkadang juga diterima. Semua itu tergantung kepada variabel ‘illat tadi. 

Ketiga, muwafaqat. Prinsip ketiga dari manhaj intiqa>’iy ialah kesesuaian 

sebuah hadis dari seorang periwayat  dengan  realitas kehadisan,  realitas amalan 

dan realitas kesejarahan seperti telah disebut dalam definisi hadis yang kami 

kemukakan di sub bab sebelumnya. Realitas kehadisan ialah hadis-hadis yang 

terkenal diriwayatkan oleh periwayat thiqat yang memiliki kualitas hafalan yang 

tinggi dan tingkat kejujuran yang lumayan. Dalam hal ini, kita akan melihat para 

ahli hadis menyebutkan ungkapan-ungkapan berikut: (al-mas}hu>r ‘an fula>n kadza >) 

(al-mah}fu>z} fi> ha>dza> al-h}adi>th kadza>), (al-tha>bit ‘an fula>n kadza >), (ma> rawa>hu al-

                                                             
363

 Al-Khatib al-Baghdadi, al-Jami’ li Akhlaq al-Rawi wa Adab al-Sami, Juz 2, h. 212 
364

 Al-Dzahabi>, Tadzkirat al-Huffadz, Juz 1 h. 342 
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thiqa>t ‘anhu kadza)  dan lain-lain yang dapat kita temukan di kitab-kitab ilal al-

hadis, kitab al-D}uafa> dan Sunan al-Turmudzi.
365

  

Ilustrasi yang amat sederhana terkait dengan poin ini dapat kita temukan 

pada penjelasan Imam Ah}mad tentang kekeliruan yang dilakukan gurunya Waki>’, 

seorang ulama besar yang banyak meriwayatkan hadis-hadis. Ah}mad 

menjelaskan bahwa hadis yang diriwayatkan Waki> dari Ibn Abi> Dhi’b dari S}a>lih} 

Mawla Tau’mah dari Abba >s dari Nabi SAW tentang jamak salat Dzuhur dan 

Asar sebenarnya ialah hadis Da>wud bin Qays. Penjelasan ini menunjukan bahwa 

realitas kehadisan pada riwayat di atas berasal dari Da>wud bin Qays bukan dari 

Ibn Abi> Dhi’b. Jika seorang periwayat menarasikan hadis ini dengan 

menyandarkan kepada Ibn Abi> Dhi’b, maka ia tentu menyalahi realitas yang ada, 

yakni nyatanya hadis ini terkenalnya berasal dari Da>wud bin Qays, bukan dari 

Ibn Abi> Dhi’b.
366

 Dengan demikian, riwayatnya tidak muwa>faqah dengan realitas 

kehadisan. 

Realitas amal ialah amalan terkenal yang biasa dilakukan seorang guru 

berikut juga fatwanya, akidahnya  atau ketetapan  dari Nabi atau dari para 

sahabat dalam tataran amalnya.
367

 Ilustrasi sederhana terkait ini ialah riwayat 

dari Abu> Hurayrah bahwa ada seorang yang bertanya kepada Nabi: Wahai 

Rasulullah bagaimana bersuci dengan dua khuf? Rasul menjawab: bagi orang 

yang muqi>m, masa bersihnya hanya sehari semalam dan bagi musafir sepanjang 

                                                             
365

 H}amzah bin Abd Alla>h al-Mali>ba>ri>,   ‘Ulu>m al-H}adi>th fi> D}au’i Tat}bi>qat al-
Muhaddithi>n al-Nuqqa>d,h. 37 

366
 Ah}mad Bin Hanbal, Ilal al-Imam Ah}mad, Juz 2, h. 30 

367
 H}amzah bin Abd Alla>h al-Mali>ba>ri>,   ‘Ulu>m al-H}adi>th fi> D}au’i Tat}bi>qat al-

Muhaddithi>n al-Nuqqa>d,h. 38 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

218 
 

tiga hari tiga malam.
368

 Imam Muslim berkomentar: riwayat tentang mengusap 

khuff dari Abu> Hurayrah ini sangat tidak bersesuaian dengan ketetapan amal 

darinya. Abu> Hurayrah tidak memiliki hadis tentang mengusap khuff dari Nabi 

SAW karena ada riwayat yang menegaskan penolakannya terhadap pendapat 

pensyariatan mengusap khuff. Pendapat inilah yang diingkari Abu> Hurayrah: 

‚Allah tidak pernah menyuruh kita untuk mengusap khuff yang terbuat dari kulit 

sapi dan kambing‛. Jelaslah dari pernyataan tersebut bahwa Abu > Hurayrah tidak 

pernah meriwayatkan hadis tentang mengusap khuff ini. Bagi periwayat hadis 

yang menarasikan hadisnya ini dari Abu>> Hurayrah maka tentu ia keliru.
369

 Pada 

contoh ini, Imam Muslim menggambarkan cara kerja kritiknya terhadap hadis 

Abu> Hurayrah berkenaan dengan pengusapan dua khuff.  Muslim menilai lemah 

hadis ini karena bertentangan dengan pandangan umum di dunia hadis. 

Jika sebuah hadis dari seorang periwayat bertentangan dengan al-Quran, 

hadis-hadis yang s}ah}i>h}, amal para sahabat, maka pertentangan dan 

ketidaksesuaian tersebut menjadi salah satu variabel ‘illat yang dapat 

menentukan kualitas hadis dari periwayat itu. Jika hadis yang diriwayatkan itu 

bertentangan dengan riwayat yang pernah disampaikannya sendiri, maka itu juga 

termasuk ke dalam variabel ‘illat. Demikian juga, jika ada sebuah hadis dari 

seorang periwayat itu bertentangan dengan fatwa yang terkenal darinya, maka itu 

juga termasuk mukha>lafah. Mukha>lafah termasuk kepada variabel ‘illat ini. 

Dengan adanya mukha>lafah, muncul problem lain, yakni soal shudhu>d dan 

naka>rah. 

                                                             
368

 Muslim bin al-Hajjaj, al-Tamyiz, h. 209 
369

 Muslim bin al-Hajjaj, al-Tamyiz, h. 208- 209 
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Keempat, berfokus kepada aspek al-naka>rah dan shudu>dh dalam meneliti 

berbagai jalur periwayatan.  Selanjutnya prinsip yang menjadi dasar penilaian 

hadis bagi kalangan mutaqaddimin, termasuk al-Bukha>ri> ialah berfokus kepada 

aspek sha>d dan munkar-nya hadis yang diriwayatkan. Kata sha>dh sendiri dalam 

berbagai kitab yang menjelaskan tentang ilal hadis bermuara pada titik 

kebersendirian sebuah periwayatan yang tidak memiliki sumber yang jelas, atau 

keperbedaan sebuah riwayat dengan kenyataan. Karenanya, sha>dh merupakan 

bagian yang tak terpisahkan dari ‘illat. Bagi pemerhati kata shadh pada teks-teks 

ulama mutaqaddimi>n, akan ditemukan bahwa sha>dh ini dapat disematkan kepada 

hadis ghari>b yang tidak ada landasannya dalam amal dan riwayatnya, terutama 

jika hadis tersebut bertentangan dengan matan yang amalannya itu sudah pasti 

dilakukan oleh generasi ke generasi. Selain diamalkan dari generasi ke generasi, 

sha>dh juga dapat didefinisikan sebagai hadis yang bertentangan dengan hadis 

yang lebih populer. 

Sha>dh selama ini didefinisikan sebagai hadis yang diriwayatkan oleh 

periwayat thiqat yang bertentangan dengan periwayat yang lebih thiqat.370
 

Dengan pengertian ini berarti bahwa sha>dh hanya sebatas pada titik pertentangan 

dan perbedaan antar berbagai periwayat thiqat.371
 Namun dengan melihat 

                                                             
370

 Sha>dz jika dipahami sebatas pada pertentangan dan keperbedaan, sedangkan yang 

dimaksud dengan pertentangan dan keperbedaan itu ialah melawan yang lebih thiqat, maka 

makna sha>dh yang terbatas pada pertentangan di kalangan periwayat thiqat atau bertentangan 

dengan jama>’ah, tentunya akan mempersempit ruang lingkup sha>dh sendiri. Oleh karena itu, kita 

harus memaknainya secara lebih luas dengan menitik beratkan pertentangan itu dengan realitas. 

Karena bisa jadi periwayat yang lebih thiqat itu lemah riwayatnya, atau riwayat dari jama>’ah itu 

tertolak. Periwayat yang tidak lebih thiqat bukanlah variabel umum untuk mengetahui ke-sha>dh-

an sebuah hadis yang bertentangan dengannnya. 
371

 Jika demikian definisinya, maka sha>dh merupakan bagian tak terpisahkan dari illat. 

Sedangkan definisi dalam kitab-kitab Must}alah}, sha>dh itu harus dibedakan dengan illat. 
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pandangan para ulama hadis,
 372

 terlihat bahwa kita tidak bisa memperlakukan 

sha>dh berdasar kepada buku-buku mustalah. Mungkin dapat disimpulkan bahwa 

sha>dh itu memiliki dua makna: 

Pertama, hadis ghari>b yang tidak memiliki sumber atau asalnya serta 

tidak diriwayatkan dari jalur lain; kedua, hadis ghari>b itu ialah hadis yang 

bertentangan dengan kebenaran. 

Kedua definisi ini bermuara pada makna ‚keasingan dan keanehan 

(ghara>bah)‛ yang bertentangan dengan kebenaran. Pemaknaan hadis sha>dh hanya 

terbatas pada pertentangan antara periwayat thiqat dengan yang lebih thiqat lagi 

tentu mempersempit cakupannya yang lebih luas lagi dan tentu kita keliru 

memahami istilah-istilah yang digunakan oleh para ulama hadis mutaqaddimi>n. 

Perlu ditekankan pula bahwa pertentangan dan perbedaan yang 

terkandung dalam hadis sha>dh harus diperluas meliputi: 

a) Hadis yang bertentangan dengan riwayat kebanyakan orang 

b) Hadis yang bertentangan dengan realitas amalan 

c) Hadis yang bertentangan dengan realitas kesejarahan 

                                                             
372

 Misalnya itu dapat dipahami dari al-Shafi’i> yang mengatakan bahwa< ‚Berpeganglah 

kepada hadis yang terkenal di kalangan ahli hadis dan hindarilah hadis yang sha>dz.‛ Lihat al-

Sha>fi’i> dalam al-Umm, Juz. 9, h. 55:.  Ulama lainnya, Abu> Da>wu>d pernah mengatakan< ‚Hadis 

ghari>b tidak bisa dijadikan sandaran meski diriwayatkan oleh ulama sekaliber Ma>lik bin Anas, 

Yah}ya> bin Sa’i>d dan periwayat thiqat lainnya. Jika ada ulama yang menggunakan hadis ghari>b, 

maka hadisnya tidak boleh dijadikan sandaran. Hadis gharib itu hadis sha>dz yang tidak boleh 

dijadikan hujjah,‛ Lihat Risa>lah Abi> Da>wu>d li Ahli Makkah, h. 29. Karena itu al-Khali>li> 

menyimpulkan bahwa< ‚Sha>dz menurut para ha>fidz hadis ialah hadis yang hanya memiliki satu 

jalur sanad dimana seorang periwayat baik thiqat maupun da’if memiliki jalur yang berbeda 

sendiri. Jika hadis sha>dh berasal dari periwayat daif maka hadisnya harus ditinggalkan, jika 

sebaliknya, diriwayatkan oleh periwayat thiqat, maka hadisnya tidak bisa dijadikan hujjah.‛ Lihat 

dalam Hamzah Abd Alla>h al-Mali>ba>ri>, al-Hadi>th al-Ma’lu>l< Qawa>’id wa D}awa>bit }, h. 53. Dari 

definisi ini jelas bahwa sha>dh hanya itu tidak hanya pertentangan antara periwayat thiqat dengan 

yang lebih thiqat, namun juga periwayat da’if dengan periwayat lainnya. 
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Jadi maknanya tidak terbatas pada pertentangan antara periwayat thiqat 

dengan yang lebih thiqat lagi tapi lebih umum daripada itu. Contoh amat 

sederhana terkait hadis sha>dh yang tidak sesempit yang didefinisikan ulama 

muta‘akhirin ialah hadis yang diriwayatkan Muh}ammad bin T}alh}ah} bin Mus}arrif 

dari al-H}akam dari Abd Alla>h bin Shada>d dari Asma> binti ‘Ami>s, ia telah 

berkata: ketika Ja‘far bin Abi> T}a>lib meninggal, Nabi SAW menyuruhku dengan 

mengatakan: pakailah pakaian berkabung selama tiga hari setelah itu berhiaslah 

sesuka hatimu. Terkait hadis ini, Ah}mad bin H}anbal menilai: hadis ini sha>dh-

palsu. Ibn Abi> H}a>tim memaparkan hadis ini di dalam kitab ‘ilal-nya. Ia bercerita 

dari ayahnya yang mengatakan bahwa hadis ini dapat ditafsirkan melalui dua 

perspektif: 

Pertama, hadis tersebut bukan dari Asma> binti Ami>s tapi wanita lain. Ini 

menunjukan bahwa Muh}ammad bin T}alh}ah telah melakukan kesalahan; kedua, 

hadis ini muncul sebelum turun ayat yang berkenaan dengan masa iddah wanita 

yang ditinggal suaminya. Al-Bayhaqi> menyebut hadis ini sebagai sha>dh karena 

Muh}ammad bin T}alh}ah} telah ber-tafarrud. Selain itu, hadis ini tidak memiliki 

sumber atau sandaran yang jelas dengan hadis-hadis hukum lainnya bahkan 

kandungannya bertentangan dengan  hadis-hadis s}ah}i>h} yang mashur dari Nabi 

SAW, yakni terkait dengan wajibnya perempuan yang suaminya meninggal 

untuk menunggu masa iddah sampai empat bulan sepuluh hari. Ketentuan ini 

juga ada di dalam al-Quran. 

Para ulama hadis menyebut ke-sha>dh-an hadis ini karena bertentangan 

dengan realitas amalan dan hadis-hadis s}ah}i>h lainnya yang mewajibkan wanita 
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yang ditinggal mati oleh suaminya untuk menjalani masa iddah selama empat 

bulan sepuluh hari. Abu> H}a>tim dan Ibn Adiyy mengungkapkan ke-sha>dz-an hadis 

ini tanpa menggunakan istilah shudzu>dz. 

Dari sini jelaslah bahwa sha>dh itu ialah hadis ghari>b yang tidak memiliki 

dasar dan landasannya, jika kandungananya itu bertentangan dengan petunjuk al-

Quran dan hadis-hadis s}ah}i>h} lainnya maka ke-sha>dh-annya akan sangat terlihat 

jelas.
373

 Jadi jelaslah bahwa pertentangan pada contoh hadis ini bukan antara 

thiqat dengan yang lebih thiqat, namun terjadi antara periwayat d}a‘i>f  dengan 

petunjuk al-Quran dan Sunnah yang s}ah}i>h}. Selain itu hadis ini tidak ada yang 

meriwayatkannya dari al-H}akam kecuali hanya dari Muh}ammad bin T}alh}ah. 

Selain hadis sha>dh, ada lagi hadis yang memiliki kaitan dengannya, yakni 

hadis munkar. Munkar sendiri dalam Lisa>n al-Arab karya Ibn Mandhu>r berasal 

dari pola nakara al-amr naki>ran dan wa ankarahu inka>ran wa nukran yang berarti 

jahila-hu: tidak terkenal, tidak mengenal.
374

 Artinya munkar itu ialah anonim dari 

kata ‘yang dikenali’. Makna kebahasaan ini digunakan secara luas oleh para 

kritikus hadis. Mereka memakainya untuk hadis-hadis yang tidak dikenali 

sandaranya, atau tidak dikenali kepada siapa hadis itu bersumber. Maksudnya, 

penyandaran informasi  kepada sumber tersebut keliru. Meski demikian 

maknanya, para ulama kritikus hadis menggunakannya untuk merujuk kepada 

hadis-hadis yang dituturkan periwayat d}a‘i>f  yang ber-tafarrud, tidak memiliki 

sumber yang jelas, bertentangan dengan riwayat dari thiqa>t. Teks-teks dari 

                                                             
373

 Ibn H}ajar al-Asqala>ni>, Fath al-Ba>ri>, Juz. 9, h. 487 
374

 Ibn Mandhu>r, Lisa>n al-Arab, Juz. 5, h. 332 
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kritikus hadis mengungkap perpaduan antara lafal munkar dan maknanya yang 

jelas: 

Imam Ah}mad berkata< ‚ia meriwayatkan hadis-hadis munkar yang tidak 

ada sandarannya.‛
375

 Al-Bukha>ri> pernah mengatakan< ‚Hadis-hadisnya tidak 

dikenali karena itu disebut hadis munkar.‛
376

 Di kesempatan lain, al-Bukha>ri> juga 

mengatakan< ‚Inilah hadis munkar yang keliru.‛
377

 Al-Tirmidhi> juga pernah 

mengatakan< ‚Ini hadis munkar. Kami tidak mengetahui seorang pun yang 

meriwayatkan hadis ini dari Hisha>m bin Urwah.‛
378

 Terlihat dari pandangan para 

ulama tersebut bahwa munkar mengandung makna hadis yang tidak ada 

sumbernya yang jelas, tidak dikenali kecuali dari periwayat mutafarrid saja, 

dilakukan karena kesalahan dan hanya memiliki satu jalur. 

Karena banyaknya penyematan munkar kepada hadis dari periwayat d}a‘i>f 

, istilah tersebut menjadi baku di kalangan ulama muta’akhiri>n, yakni bahwa 

hadiht munkar ialah hadis yang diriwayatkan oleh periwayat d}ai>f yang 

bertentangan dengan periwayat thiqa>t. Demikian Ibn H}ajar al-’Asqala>ni> 

mendefinisikannya dalam kitab al-Nukat dan Nukhbat al-Fikar. Definisi ini 

kemudian diikuti oleh ulama-ulama selanjutnya. 

Namun perlu diketahui bahwa definisi munkar bagi Ibn al-S}ala>h} lebih luas 

lagi dari yang dikemukakan Ibn H}ajar al-’’Asqala>ni>. Ibn al-S}ala>h} mendefinisikan 

hadis munkar dalam bingkai dua pengertian: pertama, hadis yang diriwayatkan 

periwayat d}ai>f secara ber-tafarrud; kedua, hadis seorang periwayat yang 

                                                             
375

 Ibn H}ajar al-Asqala>ni, Tahdzi>b al-Tahdzi>b, Juz. 3, h. 282 
376

 Ibn H}ajar al-Asqala>ni, Tahdzi>b al-Tahdzi>b, Juz. 1,  h. 209. 
377

 Muh}ammad bin I>>sa> al-Tirmidhi>, al-Ilal al-Kabi>r, Juz. 2, h. 818 
378

 Muh}ammad bin I>>sa> al-Tirmidhi>, al-Ilal al-Kabi>r, Juz. 2, h. 818 
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bertentangan dengan periwayat lainnya. Ibn al-S}ala>h menjadikan definisi 

pertama secara terbatas sedangkan yang kedua tidak terbatas. Dengan demikian, 

Ibn al-S}ala>h} sangat dekat sekali dengan manhaj mutaqaddimi>n, sampai-sampai ia 

memasukan hadit periwayat thiqat yang bertentangan dengan periwayat thiqat 

lainnya sebagai hadis munkar. Al-Dhahabi> dalam hal ini juga mendefinisikan 

hadis munkar sebagai ‚hadis yang diriwayatkan oleh periwayat d}ai>f dan 

periwayat s}adu>q secara ber-tafarrud.‛
379

 Jadi dapat disimpulkan bahwa hadis 

munkar ialah hadis yang tidak dikenal sumbernya, baik diriwayatkan oleh 

periwayat thiqat maupun periwayat d}ai>f, baik ber-tafarrud karena mukha>lafah 

ataupun tidak. Yang jelas hadis tersebut mengandung adanya kesalahan. Selain 

itu, munkar termasuk ke dalam ‘illat, dia bukan bagian yang berdiri sendiri. 

Munkar dan mu’allal memiliki makna yang sama, yakni fokus kepada kesalahan 

yang dilakukan para periwayat hadis yang d}ai>f, s}adu>q dan thiqat. 

Contoh yang amat sederhana terkait hadis munkar ialah hadis yang 

diriwayatkan Abu> Da>wu>d dari Hamma>m dari Ibn Jurayj dari al-Zuhriy dari Anas, 

ia telah berkata: Nabi SAW melepaskan cincinnya ketika masuk WC. Kemudian 

Abu> Da>wu>d berkomentar: inilah hadis munkar. Seharusnya jalur hadis ini ialah 

dari Ibn Jurayj dari Ziya>d bin Sam’a >n dari al-Zuhriy dari Anas, ia telah berkata: 

sesungguhnya Nabi SAW membuat cincin dari kertas kemudian beliau 

membuangnya. Kesalahan di sini berasal dari Hamma>m karena hadis ini tidak 

ada yang meriwayatkan kecuali hanya Hamma>m.
380

 Pernyataan Abu> Da>wu>d 

                                                             
379

 Al-Dhahabi>, Al-Mu>qiz}ah, h. 42 
380

 Sulayma>n bin al-Ash’ath Abu> Da>wud al-Sijista>ni>, Sunan Abu> Da>wu>d, Kita>b al-
T}aha>rah, Ba>b al-Kha>tam Yaku>nu fi>hi Dzikr Allah Yadkhul bi-hi al-Khala<’, Juz. 1, h. 4 
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bahwa hadis Hamma>m ini munkar itu disebabkan karena hadisnya tidak dikenali 

dari sumber yang ia sebutkan, yang dalam hal ini, sumbernya ialah Ibn Jurayj.  

Itu dapat dilihat dari konteks penilaiannya< ‚Seharusnya jalur hadis ini ialah dari 

Ibn Jurayj dari Ziya>d bin Sam’a>n dari al-Zuhriy dari Anas, ia telah berkata: 

sesungguhnya Nabi SAW membuat cincin dari kertas kemudian beliau 

membuangnya. Kesalahan di sini berasal dari Hamma>m karena hadis ini tidak 

ada yang meriwayatkan kecuali hanya Hamma>m.‛ Sedangkan Hamma>m sendiri 

ialah periwayat thiqat terkenal, muridnya Ibn Jurayj. 

Ketika memahami konteks pernyataan di atas, dapat disimpulkan bahwa 

Hamma>m telah melakukan kesalahan ketika menambahkan hadi>th Ibn Jurayj 

kepada yang bukan sumber aslinya. Hadis riwayat Hamma>m tidak dikenal dari 

Ibn Jurayj. Seharusnya ia meriwayatkan hadisnya itu dengan lafal (ittakhadha 

kha>timan) dengan sanad ‚dari Ziya>d bin Sam’a>n dari al-Zuhriy dari Anas.‛ Akan 

tetapi Hamma>m telah melakukan kesalahan dengan menambahkan lafal yang 

seharusnya tidak diucapkan Ibn Jurayj, yakni lafal: (idza> dakhala al-khala>’a, 

wad}a’a kha>timahu). 

Atas alasan itulah, Hamma>m meriwayatkan hadis secara mutafarrid yang 

tidak ada sandaran dan sumbernya dari Ibn Jurayj. Riwayatnya juga bertentangan 

dengan kenyataan ke-hadis-an sehingga sangat tepat jika hadis ini mengandung 

‘illat, munkar dan sha>dh. Ketiga istilah ini mengandung arti yang sama, yakni 

fokus kepada titik kesalahan, tanpa melihat siapa periwayatnya dan bagaimana 

kesalahan yang dilakukannya. 
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Jelaslah dari pemaparan panjang ini, dimulai dari  pembahasan sikap 

sampai ke pembahasan mengenai faktor al-Bukha>ri> dalam meriwayatkan hadis 

dari periwayat bermasalah serta implikasinya bagi status al-Ja>mi‘ al-S{ah}i>h}> 

sebagai kitab yang otentisitasnya berada di peringkat kedua setelah al-Quran, 

bahwa al-Bukha>>ri> memiliki metode penyeleksian hadis s}ah}i>h} tersendiri yang 

tidak sepenuhnya bisa dibaca melalui kitab-kitab mustalah hadis selama ini. 

Artinya dalam membaca al-Bukha>ri>, perspektif yang dibangun selama ini melalui 

ulama muta‘akhirin (yang kebanyakan para Fuqaha dan Usuliyu>n, bukan ahli 

hadis an sich) terkadang masih menimbulkan tanda tanya. Misalnya kenapa al-

Bukha>ri> meriwayatkan hadis yang sangat bermasalah seperti Isma>‘i>l bin Abi> 

Uways dan lain-lain. Jika fokus perhatian kepada ra>wi-centris, maka tentu 

riwayat Isma>‘i>l ini ditolak. Namun jika fokus perhatian kepada marwiyya>t –

sentris, maka tentu riwayat Isma>‘i>l ini harus dipilih-pilih dan dalam S}ah}i>h} al-

Bukha>ri>, hanya riwayatnya yang s}ah}i>h} sajalah yang diterima. 

Membaca mustalah kemudian menerapkannya kepada s}ah}i>h} al-Bukha>ri> 

secara ketat tentu akan menimbulkan kebingungan yang luar biasa. Karenanya 

untuk membaca al-Bukha>ri>, haruslah kita mengandalkan cara al-Bukha>ri> bukan 

cara ulama belakangan karena al-Bukha>ri> dan ulama mutaqaddimi>n lainnya 

merupakan sumber keilmuan hadis sementara yang datang setelahnya hanya 

sebagai alat bantu saja untuk memahami al-Bukha>ri> dan lain-lain secara lebih 

jauh. Jadi jika al-Bukha>ri> dibaca secara al-Bukha>ri> bukan secara Ibn al-S}ala>h}, al-

Nawa>wi> dan lain-lain, maka tentu ia sangat konsisten berpegang kepada standar 

kualifikasi hadis s}ah}i>h} melalui metode al-muwa>faqah, al-mukha>lafah dan al-
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tafarrud. Itu adalah gambaran sederhananya. Adapun gambaran rumitnya, seperti 

kata Ibn Rajab, mereka memiliki cara kerja kritik berbeda tergantung kepada 

hadisnya dan tidak ada aturan yang baku tentang itu semua. Berdasar kepada 

bingkai ini, sangatlah wajar jika al-Bukha>ri> meriwayatkan hadis-hadis periwayat 

bermasalah dalam al-Ja>mi‘ al-S{ah}i>h} selagi tidak ada ‘illat, shudhu>dh dan naka>rah 

dalam hadisnya. 

Yang jelas fokus utama dalam penyeleksian hadis s}ah}i>h} menurut al-

Bukha>ri> ialah melihat variabel ‘illat, munkar dan sha>dh dalam periwayatan hadis 

tanpa melihat kedudukan periwayatnya. Sekaliber Imam Ma>lik pun, jika ia 

meriwayatkan hadis ghari>b yang tidak ada landasannya, al-Bukha>>ri> langsung 

menilainya bermasalah. Allahu A’lam. 


